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BAB | PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Pengelolaan tanah di Negara Indonesia dilakukan oleh Kementerian Agraria dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional (ATR/BPN) yang dijelaskan dalam Peraturan Presiden No.
47 Tahun 2020 dan didukung oleh Peraturan Menteri ATR/Kepala BPN No. 16 Tahun 2020
yakni Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional (ATR/BPN)
merupakan instansi pemerintahan yang menyelenggarakan urusan di bidang pertanahan/agraria
dan tata ruang untuk membantu tugas Presiden dalam menyelenggarakan pemerintahan negara.
Pelaksanaan tugas dalam bidang pertanahan dan tata ruang di lingkungan Kementerian
ATR/BPN dibantu oleh pegawai Aparatur Sipil Negeri (ASN) dan pegawai pemerintahan non
pegawai negeri (PPNPN) sebagai pembantu rutin serta pihak ketiga dan konsultan perorangan
sebagai pembantu tidak rutin.

Pegawai ASN merupakan pegawai yang bekerja di instansi pemerintahan yang terdiri dari
pegawai negeri sipil (PNS) dan pegawai pemerintahan dengan perjanjian kerja (PPPK) (UU
No. 5 Tahun 2014). Sebagai ASN dalam menjalankan setiap tugas harus secara profesional
karena ASN sebagai pelayan masyarakat harus memiliki kemampuan untuk: memberikan
pelayanan prima demi kepuasan masyarakat, bertanggungjawab atas kepercayaan yang
diberikan, terus belajar dan mengembangkan kapabilitas, saling peduli dan menghargai
perbedaan, berdedikasi dan mengutamakan kepentingan bangsa dan negara, terus berinovasi
dan antusias dalam menggerakkan serta menghadapi perubahan, dan membangun kerja sama
yang sinergi. Untuk membiasakan kemampuan tersebut, dalam pelatihan dasar (latsar) yang
merupakan proses manajemen ASN para CASN ditanamkan nilai — nilai BerAKHLAK yakni
beriorentasi pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, loyal adaptif, dan kolaboratif.

Melalui Peraturan Menteri ATR/Kepala BPN No. 17 Tahun 2020 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan Kantor Pertanahan, pelaksanaan
pengelolaan tanah dilaksanakan melalui kantor wilayah disetiap provinsi dan kantor pertanahan
pada tiap kota/kabupaten. Kantor pertanahan sebagai wakil penyelenggeara tugas pertanahan
pada tingkat kota/kabupaten memiliki satu sub bagian dan lima seksi, salah satunya yakni Seksi
Survei dan Pemetaan yang menurut Permen ATR/KBPN No.17 Tahun 2020 pasal 24, Seksi
Survei dan Pemetaan mempunyai tugas melaksanakan pengukuran dan pemetaan bidang dan
ruang, pemeliharaan kerangka dasar kadastral nasional dan pengukuran batas administrasi dan
kawasan, pengukuran dan pemetaan dasar, survei dan pemetaan tematik bidang dan kawasan

pertanahan dan ruang serta pembinaan tenaga teknis dan surveyor berlisensi.



Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) merupakan kegiatan pendaftaran tanah
pertama kali yang dilakukan serentak pada suatu desa. PTSL menjadi program strategis
nasional yang ditargetkan pada 2025 dapat tersertipikasi seluruh tanah di Indonesia. Progres
kegiatan PTSL di Kantor Pertanahan Kota Banjarmasin dapat dilihat pada gambar berikut.

Target Target Target Pemberkasan = Potensi K31 K32 K33 Siap K1PBT
No. Wilayah PBT SHAT K4 Survei Pemetaan Puldadis K1 K1 K2 : . “ K34 K4 K4.2 KW4,56 Diserahkan Diserahkan Sebelumnya

)
1984 1.983 4272 426 1445 2819 0 0 0 1 28225

Gambar 1 Progres Kegiatan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap Tahun 2022
(Sumber: ptsl.atrbpn.go.id, 2022)
Kegiatan PTSL yang meliputi target PBT, SHAT, dan K4 masih belum memenuhi

target pada semester pertama tahun 2022 ini. Salah satu tujuan kegiatan PTSL adalah membuat
sertipikasi lengkap untuk menuju suatu kota/kabupaten lengkap di masing — masing daerah,
jika program PTSL tidak mencapai target tahunan akan berdampak pada Kantor Pertanahan
dan proses menuju kota/kabupaten lengkap akan terhambat. Untuk mendukung kegiatan PTSL
diperlukan manajemen sumber daya manusia (SDM) yang berintegritas dan bertanggungjawab
serta cekatan.

Kegiatan Seksi Survei dan Pemetaan di Kantor Pertanahan berfokus pada kegiatan
pengukuran dan survei kadastral serta pemetaan tematik. Kegiatan pengukuran meliputi
pengukuran rutin pada pendaftaran pertama, pengukuran ulang, pemecahan, pengukuran pada
Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) maupun diperbantukan pada seksi lainnya.
Hasil pengukuran yang telah terdigitalisasi di Seksi Survei dan Pemetaan Kantor Pertanahan
Kota Banjarmasin masih menyebar datanya, sehingga data — data yang masih tersebar tersebut
dapat menjadi suatu masalah jika terjadi pergantian pegawai petugas ukur karena datanya akan
sulit diidentifikas dan jika data tersebut tidak dapat diketemukan diperlukan pengolahan ulang
pada data hasil pengukuran dan membuat pekerjaan menjadi kurang efektif dan efisien serta
pelayanan terhadap masyarakat dimungkinkan dapat terhambat.

Pengukuran yang berkualitas dipengaruhi oleh user yang cermat, cekatan dan
bertanggungjawab juga dipengaruhi oleh alat ukur yang memadai. Alat ukur yang ada di Seksi
Survei dan Pemetaan berdasarkan tabel hasil pendataan alat ukur dapat dilihat seperti berikut.

Tabel 1 Jumlah Alat Ukur

No Alat ukur dan alat bantu ukur Jumlah Keterangan

1 | Meteran 5 Lengkap

2 | Total station 7 Beberapa komponen
tidak memiliki box




3 | GPS Real Time Kenimativ (RTK) 6 Beberapa komponen
tidak lengkap
4 | Tongkat GPS RTK (Rover) 6 Lengkap
5 | Statis GPS RTK (Base) 6 Lengkap
(Sumber: Pendataan Alat Seksi Survei dan Pemetaan, 2022)

Alat ukur yang ada beberapa ada yang tidak lengkap seperti pada GPS RTK yang
merupakan alat ukur yang digunakan untuk pengukuran rutin harian, komponen yang hilang
dapat menggangu petugas ukur dalam melakukan pengukuran serta dapat menghambat
pelayanan terhadap masyarakat. Kebutuhan akan alat ukur sepenuhnya merupakan
tanggungjawab petugas ukur dan penanggungjawab alat di Seksi Survei dan Pemetaan,
sehingga perlu sikap tanggungjawab dan jujur saat melakukan peminjaman alat dan integritas
penanggungjawab alat dalam memantau peminjaman alat.

Berdasarkan permasalahan dan isu yang ada di Seksi Survei dan Pemetaan Kantor
Pertanahan Kota Banjarmasin kemudian diseleksi dan ditentukan bahwa isu peminjaman alat
yang belum terpantau menjadi isu yang paling mendesak untuk dijadikan rancangan
aktualisasi. Kemudian dalam perencanaan aktualisasi diberikan judul untuk laporan aktualisasi
yakni “Optimalisasi Pengelolaan Alat Ukur melalui Pembuatan Mekanisme Peminjaman
Alat Ukur secara Digital di Kantor Pertanahan Kota Banjarmasin”.

B Tujuan Organisasi

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional sebagai lembaga
pemerintahan yang menangani persoalan pertanahan memiliki visi dan misi dengan target yang
spesifik dan terukur. Penjabaran visi dan misi sebagai tujuan organisasi Kementerian
ATR/BPN dituangkan dalam Permen ATR/BPN Nomor 27 Tahun 2020 Tentang Rencana
Strategis Kementerian Agraria Dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan Nasional Tahun 2020-
2024. Visi Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional adalah
“Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan
Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk Mendukung Tercapainya : “Indonesia
Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong”. Untuk
mencapai Visi tersebut, berdasarkan mandat Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan

Pertanahan Nasional dijalankan melalui 2 misi yaitu sebagai berikut :

1. Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif,
Berkelanjutan, dan Berkeadilan.

2. Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang Berstandar Dunia



Tujuan dan sasaran menjadi penting untuk dirumuskan dengan memperhatikan berbagai
aspek secara komprehensif. Penjabaran tujuan ke dalam sasaran strategis disusun dengan
memperhatikan Paradigma Manajemen Ruang dan Pertanahan (Land Management Paradigm).
Tujuan Kementerian ATR/BPN merupakan penjabaran dan implementasi dari misi organisasi
Kementerian ATR/BPN. Misi pertama “Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan
Pertanahan yang Produktif, Berkelanjutan, dan Berkeadilan” dilaksanakan untuk mencapai 2

tujuan, yaitu:

1. Pengelolaan Pertanahan untuk Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat
2. Penataan Ruang yang Adil, Aman, Nyaman, Produktif dan Lingkungan Hidup yang
Berkelanjutan.
Sedangkan Misi kedua “Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang

Berstandar Dunia” dilaksanakan untuk mencapai Tujuan :

3. Pelayanan Publik dan Tata Kelola Kepemerintahan yang Berkualitas dan Berdaya
Saing (disebut tujuan 3)

Pelaksanaan aktualisasi ini dapat memberikan kontribusi dalam mendukung tujuan visi
dan misi organisasi Kementerian ATR/BPN. Pemanfaatan teknologi untuk manajemen sistem
peminjaman alat diharapkan dapat mendukung salah satu visi dalam pengelolaan pertanahan
yang terpercaya dan misi yang pertama yakni menyelenggarakan penataan ruang dan

pengelolaan pertanahan yang produktif, berkelanjutan dan berkeadilan.

C Tugas dan Fungsi
Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional
Nomor 14 Tahun 2019 tentang Jabatan Pelaksana Nonsturktural di Lingkungan Kementerian
Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional, bahwa tugas dan fungsi jabatan Analis
Survei, Pengukuran, dan Pemetaan di tingkat daerah atau Kantor Pertanahan adalah sebagai
berikut:
Ikhtisar Jabatan:
Menelaah dan menganalisis bahan kendali mutu survei, pengukuran, dan pemetaan
dasar, kadastral dan tematik sertya zona nilai tanah.
Tugas dan fungsi:
1. Menyusun bahan dan usulan rencana dan kegiatan di bidang survel,
pengukuran, pemetaan dan penilaian tanah;
2. Menyusun bahan rencana dan jadwal pengukuran;

3. Melaksanakan pengukuran di lapangan;
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4. Melakukan kontrol kualitas terhadap hasil pengukuran;

5. Melakukan kontrol kualitas terhadap hasil pemetaan;

6. Melaksanakan pengumpulan data spasial, data tekstual dan data
pendukung survei pemetaan tematik, data transaksi jual beli dan laporan
penilaian hak tanggungan;

7. Melaksanakan survei data objek pembanding, survei data bangunan,
survei pendapatan, survei CVM, dan survei ekonomi kawasan lainnya;

8. Melaksanakan penilaian bidang tanah, penilaian tanah kawasan, pemetaan
nilai tanah, dan pemetaan tematik lainnya sesuai dengan kebutuhan;

9. Menyajikan informasi spasial penilaian tanah;

10.Melaksanakan pembaruan (updating) data tematik dan plotting data
tematik pada peta dasar;

11.Menyusun telaah zonasi nilai tanah;

12.Menyusun bahan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang survei,
pengukuran, pemetaan dan penilaian tanah;

13.Menyusun konsep naskah kedinasan di bidang survei, pengukuran,

pemetaan dan penilaian tanah.
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Penata Tinakat | (111/d)

ANALIS ANGGARAN PERTAMA

ANALIS SDM APARATUR PERTAMA

ANALIS PENGELOLAAN KEUANGAN APBN

NISA ATRIANA, S.ST.
NIP. 19830720 200312 2 002
Penata Muda Tk.I (111/B)

MILDA NOOR AMALIA, S.H.
NIP. 19840907 200604 2 001
Penata (I11/C)

MELIYANIE, S.E.
NIP. 19870726 201402 2 004
Penata Muda Tk. I (I11/B)

KASI SURVEI DAN PEMETAAN

KASI PENETAPAN HAK DAN
PENDAFTARAN

KASI PENATAAN DAN
PEMBERDAYAAN

NOFRI KURNIAWAN, S.T., M.P.W.K.

NIP. 19801123 200604 1 004
Penata Tingkat | (I11/d)

YANA RISMAYADI, S.H., M.H.
NIP. 19660821 198603 1 002
Pembina (1V/a)

MIKA RIANI, S.H., M.KN.
NIP. 19700607 198903 2 001
Pembhina (1\//a)

KASI PENGADAAN DAN
PENGEMBANGAN TANAH

KASI PENGENDALIAN DAN
PENANGANAN SENGKETA

ZAINAL ILMI, S.ST., M.IP.
NIP. 197706181998031003
Pembina (1V/a)

KORSUB SURVEI DAN PEMETAAN
DASAR DAN TEMATIK

KORSUB PENETAPAN HAK TANAH
DAN RUANG

KORSUB PENATAGUNAAN
TANAH

MASROFAH, S.H., M.H.
NIP. 19840907 200604 2 001
Pembina (1V/a)

AANG MONDAYANA, S.ST.
NIP. 19840924 200604 1 003
Penata Tinakat | (111/d)

DEWI ALAM SARI, S.AP.
NIP. 19870916 201101 2 008
Panata'( 111/¢c)

ACHMAD RIZAL AL AMIN, S.T.

NIP. 19950317 201801 1 002
Penata Kadastral (111/b)

KORSUB PEMELIHARAAN HAK
TANAH. RUANG & PEM. PPAT

NOVA DWIYANTI, S.P.
NIP. 19841125 201101 2 004
Panata (111/c)

KORSUB PENILAIAN, PENGADAAN
DAN PENCADANGAN TANAH

KORSUB PENANGANAN
SENGKETA.KONFLIK.&PERKARA

IRMA RIFANI WIJAYANTI, S.H.

NIP. 19880525 200804 2 001
Penata Muda Tk.1 (111/b)

1

AULIA SAVITRI, S.E.
NIP.19860325 200912 2 003
Penata Muda (111/a)

MUHAMMAD RAMADHANI, S.H.
NIP. 19910403 201903 1007
Penata Muda (I11/a)

KORSUB LANDREFORM DAN
PEMBERDAYAAN T. MASYARAKAT

KORSUB KONSOLIDASI TANAH
DAN PENGEMBANGAN TANAH

KORSUB PENGENDALIAN
PERTANAHAN

KORSUB PENDAFTARAN TANAH
DAN RUANG

AZIZUL HANIF, S.P., M.M.
NIP. 19881012 201402 1 004
Panata Muda Tk.I (111/b)

1

KORSUB PENETAPAN & PENGELOLAAN
TANAH PEMERINTAH

NOVA DWIYANTI, S.P.
NIP. 19841125 201101 2 004
Panata (I11/c)




Berdasarkan susunan organisasi di Kantor Pertanahan Kota Banjarmasin, saat ini
penulis berada pada Kelompok Substansi Pengukuran dan Pemetaan Kadastral di Seksi

Survei dan Pemetaan.

E Program dan Kegiatan Saat Ini
Program yang sedang dikerjakan di Seksi Survei dan Pengukuran Kantor Pertanahan
Kota Banjarmasin diantaranya adalah sebagai berikut:

1. PBT K4 PTSL yaitu pengumpulan data fisik berupa pengukuran dilapangan
sesuai dengan penunjukkan batas bidang tanah oleh pemilik bidang tanah serta
pemetaan dan pemrosesan upload data hasil pengukuran untuk ditingkatkan
kwalitasnya pada tanah yang sudah memiliki sertipikat tetapi belum dipetakan
dalam peta pendaftaran atau terdapat ketidaksesuaian dengan kondisi di
lapangan. Dalam kegiatan ini secara keseluruhan dilakukan oleh pihak pegawai
kantor pertanahan.

2. PBT PTSL ASN vyaitu pengumpulan data fisik berupa pengukuran dilapangan
sesuai dengan penunjukkan batas bidang tanah oleh pemilik bidang tanah serta
pemetaan dan pemrosesan upload data hasil pengukuran untuk menjadi kategori
1. Dalam kegiatan ini dilakukan oleh pihak pegawai kantor pertanahan untuk
melakukan pengumpulan data fisik dan dibantu oleh masyarakat dengan
dibentuknya petugas puldatan untuk mengumpulkan data yuridis serta
penghubung pemilik lahan dengan pihak pegawai kantor pertanahan.

3. Layanan Pendaftaran Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) yaitu meliputi
pendaftaran bidang tanah pertama kali (SHM, SHGB, dll), pemecahan,
pemisahan, maupun penggabungan, pengukuran ulang serta pengukuran
mengetahui luas. Kegiatan ini ditindaklanjuti dengan kegiatan pengukuran untuk
mengubah bentuk bidang yang telah ada pada sertipikat. yang dilakukan oleh
pemohon secara mandiri dan tidak termasuk ke dalam kegiatan PTSL. Kegiatan
ini ditindaklanjuti oleh Seksi Survei dan Pemetaan dengan melakukan
pengukuran langsung dilapangan untuk mengumpulkan data fisik yang pada
akhirnya akan dibuat peta bidang tanah sebagai dasar pembuatan sertipikat tanah
atau pembaharuan informasi pada sertipikat.



BAB I RANCANGAN AKTUALISASI

A ldentifikasi Isu

Identifikasi isu dilakukan pada lingkup kerja penulis dalam hal ini berada di Seksi Survei
dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kota Banjarmasin. Kegiatan utama yang sedang dilakukan
Seksi Survei dan Pemetaan selain pada pelayanan pendaftaran pertama kali dan pelayanan
pemecahan SHAT juga program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL). Hasil
konsultasi dengan mentor dari beberapa kegiatan tersebut terdapat beberapa permasalahan
yang dinilai kurang sesuai dengan nilai — nilai dasar ASN, manajemen ASN maupun smart
ASN dalam menunjang birokrasi berkelas dunia. Beberapa isu yang dapat diangkat menjadi

sebuah permasalahan seperti:

1. Belum optimalnya tata kelola hasil pengukuran secara digital

Hasil pengukuran maupun pemetaan yang dikerjakan pada media komputer akan
menghasilkan sebuah produk digital dan fisik jika dilakukan percetakan. Data digital hasil
pengolahan sebaiknya disimpan pada sebuah penyimpanan yang terpusat dan dapat diakses
oleh pihak — pihak yang membutuhkan secara langsung dengan izin dari penanggungjawab
data. Pengolahan digital hasil pengukuran dan pemetaan yang diolah oleh petugas ukur maupun
pegawai yang lain masih disimpan pada Personal Computer (PC) masing — masing seperti yang

terlihat pada gambar 2 dan gambar 3.

Gambar 2 Hasil Pengolahan Pemetaan Zona Nilai Tanah Tahun 2021



Gambar 3 Hasil Pengolahan Pemetaan Zona Nilai Tanah Tahun 2022

Dampak dari data hasil pengukuran dan pemetaan yang masih tersebar pada masing —
masing komputer dan belum terpusat pada satu komputer akan menghambat pelayanan baik
kepada masyarakat maupun pada permintaan data dari seksi lain maupun instansi lain. Dalam
manajemen ASN dan penerapan dalam smart ASN untuk menuju good governance dilakukan
transformasi digital dengan pembuatan satu server untuk menyimpan data hasil pengukuran
dan pemetaan agar terciptanya akuntabilitas pada data, efiseiensi pekerjaan dan juga untuk

memastikan ketersediaan integritas data yang tinggi dan kualitas data pengukuran yang sama.

2. Belum optimalnya tata kelola peminjaman alat ukur

Alat ukur merupakan alat yang dipakai sehari-hari oleh petugas ukur di Seksi Survei dan
Pengukuran dalam melakukan pengukuran bidang tanah. Beberapa alat ukur yang sering
dipakai saat ini seperti: meteran, GPS handheld, dan GPS RTK (Real Time Kinematic). GPS
RTK sendiri merupakan alat ukur paling sering digunakan, karena kemudahan dan efesiensi
saat melakukan pengukuran dan pengolahan data, dan alat tersebut memiliki beberapa
komponen yang berfungsi saling melengkapi, seperti pada GPS seri South yang memiliki base
dan rover sendiri atau memiliki dua jenis anthena yakni GPS dan radio yang pemanfaatannya
berdasarkan lokasi saat melakukan pengukuran. Berikut hasil inventarisasi GPS RTK di Seksi
Survei dan Pengukuran di Kantor Pertanahan Kota Banjarmasin.



Tabel 2 Jumlah Alat Ukur

No Alat ukur dan alat bantu ukur Jumlah Keterangan
1 Meteran 5 Lengkap
2 Total station 7 Beberapa komponen
tidak memiliki box
3 GPS Real Time Kenimativ (RTK) 6 Beberapa komponen
tidak lengkap
4 Tongkat GPS RTK (Rover) 6 Lengkap
5 Statis GPS RTK (Base) 12 Lengkap
(Sumber: Pendataan Alat Seksi Survei dan Pemetaan, 2022)
Tabel 3 Inventarisasi Alat Ukur GPS RTK
. . Anthena Jumlah
No No Seri Receiver | Remote Radio GPS Baterai Keterangan
Baterai
1 | Base South 8671 Ada Ada Ada Ada 2 | hilang 1
Tidak Baterai
2 | Base South 4760 Ada ada Ada Ada 1 | hilang 3
Baterai
hilang 1,
3 | Rover South 8853 Ada Ada Ada Ada 2 | rusak 1
Baterai
4 | Rover South 8763 Ada Ada Ada Ada 3 | rusak 2
Tidak Tidak Baterai
5 | Base South 4259 Ada ada Ada ada 1 | hilang 2
Baterai
Tidak Tidak rusak 1,
6 | Base South 4980 Ada ada Ada ada 1 | hilang 1
CHC Rover Tidak Baterai
7 13235330 Ada Ada ada Ada 2 | lengkap
CHC Base Tidak Tidak Baterai
8 |3234703 Ada ada ada Ada 2 | lengkap
CHC Rover Tidak Baterai
9 |3235150 Ada Ada ada Ada 2 | lengkap
CHC Base Tidak Baterai
10 | 3234934 Ada Ada ada Ada 2 | lengkap
Comnav Tidak Baterai
11 | T3304224 Ada Ada Ada ada 2 | lengkap
Comnav Tidak Tidak Baterai
12 | T53304063 Ada ada ada Ada 2 | lengkap

(Sumber: Pendataan Alat Seksi Survei dan Pemetaan, 2022)

Keadaan ideal yang sebaiknya terjadi adalah adanya pemantauan terhadap keluar —

masuknya alat ukur yang dipinjam untuk melakukan kegiatan pengukuran, sehingga dengan

pemantauan tersebut tidak terjadi kehilangan terhadap komponen — komponen alat ukur yang




dipakai karena berdasarkan kondisi di lingkungan kerja sesuai yang ditunjukkan oleh data
inventarisasi alat ukur di Seksi Survei dan Pengukuran diatas terdapat beberapa komponen alat
ukur yang tidak lengkap terutama pada komponen baterai. komponen seperti baterai
merupakan komponen yang sering mengalami masalah, seperti hilang dan rusak. Baterai jenis
isi ulang rusak bisa disebabkan oleh penggunaan yang sudah cukup lama sehingga baterai
sudah tidak bisa diisi ulang, tetapi untuk kehilangan baterai rata-rata disebabkan oleh kelalaian
petugas ukur dalam meminjam alat. Kelalaian dari petugas ukur maupun peminjam alat ukur
akan menyebabkan komponen alat ukur kedepannya akan berkurang dan menyebabkan alat
ukur tidak dapat dipergunakan kembali.

Dampak dari hilangnya komponen alat ukur akan membuat kurangnya alat ukur dan
menyebabkan pekerjaan yang berupa pengukuran terhadap pelayanan masyarakat akan
menjadi terhambat. Diperlukan sikap dan perilaku jujur serta adaptif terhadap perkembangan
teknologi untuk menciptakan efektifitas, efisiensi dan tanggungjawab dalam menghadapi
permasalahan peminjaman alat ukur. Kemampuan ASN dalam penerapan smart ASN dengan
membuat terobosan yang didukung oleh teknologi dan implementasi literasi digital yang pada
kegiatan ini dapat menciptakan sistem peminjaman alat yang lebih aman dan terpantau untuk

mencegah masalah hilangnya kompenen alat ukur di kemudian hari.

3. Belum maksimalnya penyelesaian Klaster 4 (K4) PTSL

Pendaftaran Tanah Pertama Kali (PTSL) merupakan kegiatan tahunan di Kantor
Pertanahan Kota Banarmasin yang ditargetkan pada tahun 2025 sudah dilakukan sertipikasi
tanah di seluruh wilayah di Kota Banjarmasin. Kegiatan yang dimonitoring langsung dari pusat
dan mempunyai output berupa sertipikat lengkap yang dimulai dari lingkup administrasi
terkecil yakni desa/kelurahan. Desa/kelurahan lengkap harus didukung dengan pelaksanaan
yang sistematis dan terencana, tetapi masih banyak kendala maupun masalah dalam
pelaksanaannya. Dalam petunjuk teknis PTSL tahun 2021 untuk mencapai desa/kelurahan
lengkap perlu adanya peningkatan kualitas data kwalitas 4, 5, dan 6 (belum terpetakan pada
KKP) menjadi kwalitas 1 (sudah dipetakan di KKP) pada kegiatan K4. Oleh karena itu selain
berfokus pada peningkatan PBT SHAT PTSL juga perlu peningkatan pada kegiatan K4.

Target Target Target Pemberkasan | Potensi K31 | K32 K33 Siap K1 PBT
No. Wilayah PBT SHAT K4 Survei Pemetaan  Puldadis K1 K1 K2 N - N K3.4 K4 K4.2 KW4,56 Diserahkan Diserahkan | Sebelumnya
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Gambar 4 Rekapitulasi Progres PTSL di Kota Banjarmasin pada Bulan Juli
(Sumber: ptsl.atrbpn.go.id, 2022)
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Keadaan ideal yang sebaiknya terjadi adalah pada semester satu bulan januari — juni
penyelesaian K4 sudah mencapai setengah dari total target atau lebih, tetapi kondisi sekarang
dari hasil rekapan progres PTSL tahun 2022 per bulan Juli yang terlihat pada gambar di atas,
penyelesaian pekerjaan K4 masih jauh dari target yang diharapkan yakni baru terselesaikan 81
target dari total 1364 target.

Tim ajudifikasi PTSL tahun 2022 merupakan tim yang bertugas dalam menyelesaikan
setiap target selain itu masyarakat sebagai peserta PTSL perlu mendukung kegiatan tersebut
untuk tercapainya desa/kelurahan lengkap yang nantinya menjadi pedoman dalam
pembentukan kota/kabupaten lengkap. Dampak yang akan terjadi jika tidak segera dilakukan
percepatan pekerjaan K4 akan membuat penyelesaian program yang sedang berjalan dan akan
dilaksanan menjadi terhambat. Untuk memaksimalkan kegiatan PTSL terutama pada target K4
yang nantinya untuk mendorong terbentuknya desa/kelurahan lengkap di Kota Banjarmasin
dan diharapkan dapat membantu pembangunan nasional ke depan, perlunya manajemen ASN
untuk selalu bersikap integritas dan tanggungjawab untuk segera menyelesaikan target PTSL
secara maksimal dan juga penerapan transformasi digital dalam implementasi digital untuk
peningkatan data kwalitas 4, 5, dan 6 yang belum dilakukan digitasi pada KKP menjadi
kwalitas 1, 2, dan 3 atau peta bidang yang sudah terdigitasi dalam KKP.

B Pemilihan Isu

Pemilihan isu terhadap tiga rumusan isu yang telah diidentifikasi menggunakan metode
analisis tapisan isu USG. Metode tapisan isu ini merupakan metode skoring untuk menyusun
urutan prioritas isu yang harus diselesaikan menggunakan tiga unsur penilaian yakni Urgency,
Seriousness, dan Growth. Masing — masing isu akan dinilai tingkat risiko dan dampaknya
dengan bobot skoring muali dari 1-5 dan nilai tertingginya merupakan prioritas masalah.
Menurut Kotler dkk, 2001, Urgency yaitu seberapa mendesak isu tersebut harus dibahas dan
dihubungkan dengan waktu yang tersedia serta seberapa keras tekanan waktu untuk
memecahkan masalah yang menyebabkan isu tadi. Seriousness yaitu seberapa serius isu perlu
dibahas dan dihubungkan dengan akibat yang timbul dengan penundaan pemecahan masalah
yang menimbulkan isu tersebut atau akibat yang menimbulkan masalah lain kalau masalah
penyebab isu tidak dipecahkan, perlu dimengerti bahwa dalam keadaan yang sama, suatu
masalah yang dapat menimbulkan masalah lain adalah lebih serius bila dibandingkan dengan
suata masalah lain yang berdiri sendiri . Gworth yaitu seberapa kemungkinan — kemungkinan
isu tersebut menjadi berkembang dikaitkan kemungkinan masalah penyebab isu akan makin

memburuk kalau dibiarkan. Penilaian skor di tiap indikator dilakukan dengan melakukan
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diskusi dengan penggungjawab alat, pengolah data pengukuran dan pemetaan serta konsultasi
dengan mentor yang dapat dilihat pada tabel skor USG pada isu di Seksi Survei dan Pemetaan.
Tabel 4 Skor USG

Urgency Seriousness Growth Skor
Sangat mendesak Sangat serius Segera ditanggapi (1 bulan) 5

Mendesak Serius Diberi toleransi singkat (3 bulan) 4
Cukup mendesak Cukup serius Toleransi waktu cukup lama (6 bulan) 3
Kurang mendesak Kurang serius Toleransi waktu lama (12 bulan) 2
Tidak mendesak Tidak serius Toleransi waktu sangat lama (>12 1

(Sumber: Data pribadi, 2022)
Tabel 5 Skor USG pada Isu di Seksi Survei dan Pemetaan

No Isu Urgency | Seriousness | Growth | Total | Peringkat

1 Belum optimalnya tata 3 3 4 10 3
kelola hasil pengukuran
secara digital

2 Belum optimalnya 4 4 5 13 1
pengelolaan alat ukur

3 Belum maksimalnya 5 4 3 12 2
penyelesaian K4 PTSL

(Sumber: Data pribadi, 2022)
Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode USG, diketahui bahwa isu “belum
optimalnya pengelolaan alat ukur” menjadi isu dengan prioritas nomor satu dengan total skor

sebanyak 13 poin.

C Analisis Isu

Isu yang akan dianalisi adalah isu “tidak terpantaunya peminjaman alat ukur” di Seksi
Survei dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kota Banjarmasin. Isu tersebut dinilai mendesak
karena menurut Novan Tri Nugroho, penanggung jawab alat di Seksi Survei dan Pemetaan

Kantor Pertanahan Kota Banjarmasin, perlu adanya pemantauan peminjaman alat ukur
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diharapkan agar petugas ukur tertib dalam peminjaman alat ukur, dapat mempermudah dalam
pemeliharaan alat ukur, petugas ukur dapat mengetahui ketersediaan alat, dan mempermudah
pemantauan penggunaan alat ukur. Selain itu menurut Muzdalifah Ulinni, pengolah data
pengukuran dan pemetaan di Seksi Survei dan Pemetaan berpendapat bahwa isu mengenai
peminjaman alat ukur sangat mendesak untuk segera diterapkan pada Kantor Pertanahan Kota
Banjarmasin karena kurangnya ketertiban dan kesadaran petugas ukur dalam mengelola alat
pengukuran yang ada dan sudah terdapat beberapa bagian alat ukur yang tercecer sehingga
menyulitkan petugas ketika akan melakukan pengukuran. Isu tersebut juga akan dianalisis
menggunakan analisis fishbone. Analisis fishbone merupakan suatu metode untuk mencari
sebab akibat dari suatu isu menggunakan perumpamaan tulang ikan (Kotler dan Gary, 2001).
Analisis ini menggunakan penggambaran tulang dan duri ikan sebagai sebab dan kepala ikan
sebagai akibat. Katergori penyebab yang digambarkan menjadi tulang dan duri menggunakan
kategori 5M yakni machine (mesin/alat), method (metode/proses), material (bahan
baku/informasi), man power (SDM/tenaga kerja), dan money (biaya/uang).. Berdasarkan

kategori analisis tersebut, berikut gambaran analisi fishbone terhadap isu yang dibahas:

Method \ Man \ Material

\ \
\\.‘ \\
Kurangnya \ A \
any ; Kurangnya tanggungjawab \\ Belum tersedianya dokumen \
pengawasan \ X \ \
____________________ petugas ukur dalam melaporkan  pelaporan untuk memantau \
\ \ ) \
Belum adanya prosedur \'u...\pemmjaman \, peminjaman alat \
\ . N By e St \
pencatatan yang terstruktur \ \\_‘ N

_________________________________ \ \ \

\ delum

optimalnyva

pengelolaan

alat ukur
Kurangnya anggaran untuk /
Belum tersedianya sistem/alat / /
/ pengadaan alat bantu
pengamanan yang terkendali / /
________________________________ / pengawasan /

Machine 4 Money

Gambar 5 Analisis sebab — akibat menggunakan metode fishbone

Berikut merupakan uraian dari analisis fishbone:
1. Method

Kurangnya pengawasan dan belum adanya prosedur pencatatan peminjaman alat ukur
yang terstruktur sehingga alat ukur yang dipakai tidak bisa dipantau secara maksimal.
2. Man

Peminjam alat ukur kurang bertanggung jawab dalam melaporkan peminjaman saat

14



mengambil dan mengembalikan alat ukur sehingga tidak bisa diketahui alat — alat ukur
yang sedang terpakai.
3. Material
Belum tersedianya dokumen kendali peminjaman alat untuk melakukan pemantauan
terhadap alat ukur yang sedang terpakai.
4. Machine
Belum adanya sistem/alat pengamanan pada lemari tempat menaruh alat ukur sehingga
alat ukur akan lebih mudah keluar masuk untuk dipakai.
5. Money
Kurangnya anggaran untuk pengadaan alat untuk membantu pengamanan lemari
tempat menaruh alat ukur.
Hasil analisis fishbone, ditemukan enam penyebab terjadinya isu yang dikategorikan
dalam lima penyebab isu pada permasalahan belum optimalnya pengelolaan alat ukur di Seksi
Survei dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kota Banjarmasin. Dari penyebab tersebut, kemudian

dilakukan analisis gagasan kreatif dan kaitannya dengan agenda Il kegiatan Pelatihan Dasar

CPNS tahun 2022. Analisis tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 6 Analisis Gagasan Kreatif

Penyebab isu

Gagasan Kreatif

Keterkaitan dengan Agenda IlI

kurang bertanggung

petugas ukur yang kurang

No
1 | Kurangnya Melakukan pengawasan | Pencatatan ~ menggunakan  google
pengawasan  dan | dengan memasang fingerprint | spreadsheet merupakan penerapan
belum adanya | pada lemari penyimpanan alat | tranformasi digital dalam penggunaan
prosedur pencatatan | ukur dan pencatatan | sistem pemantauan real time untuk
peminjaman  alat | menggunakan google | efisiensi  dan  keefektifan  serta
ukur yang | spreadsheet agar  dapat | akuntabilitas peminjaman alat dan
terstruktur. terpantau secara real time. implementasi literasi digital dalam hal
fitur proteksi perangkat keras pada
gagasan pemasangan fingerprint untuk
pengawasan alat ukur.
2 | Peminjam alat ukur | Memberikan sanksi kepada | Memberikan sanksi dalam penerapan

manajemen ASN akan meningkatkan

jawab dalam | tertib. rasa bertanggungjawab dan integritas
melaporkan terhadap pekerjaan yang dilakukan.
peminjaman  saat

mengambil dan

mengembalikan alat
ukur.

Belum tersedianya
dokumen  kendali
peminjaman  alat
untuk  melakukan
pemantauan

terhadap alat ukur

Membuat google spreadsheet
dengan login menggunakan
kode QR untuk melakukan
pencatatan secara real time.

Pembuatan google spreadsheet dengan
login  menggunakan  kode QR
merupakan penerapan  tranformasi
digital dalam penggunaan sistem
pemantauan real time yang bermanfaat
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yang sedang untuk  efisiensi, efektifitas dan

terpakai. akuntabilitas peminjaman alat ukur.

4 | Belum adanya | Menaruh sistem pengaman | Pemasangan fingerprint untuk
sistem/alat seperti fingerprint pada pintu | pengawasan dalam pengambilan alat
pengamanan pada | lemari agar pengambilan alat | ukur ~ dalam  manajemen  ASN
lemari tempat | dilakukan atas izin | merupakan bentuk sikap pegawai yang
menaruh alat ukur. | penanggungjawab alat. bertanggungjawab pada pekerjaannya

dan bentuk penerapan implementasi
literasi digital pada fitur proteksi
perangkat keras.

5 | Kurangnya Membuat proposal | Pembuatan proposal anggaran
anggaran untuk | pengadaan alat ke bagian | merupakan bentuk penerapan
pengadaan alat | keuangan Sub Bagian Tata | manajemen ASN dalam penggunaan

untuk  membantu | Usaha untuk diusahakan pada | kekayaan dan barang milik Negara
pengamanan lemari | tahun anggaran mendatang. secara bertanggungjawab, efektif, dan
tempat menaruh alat efisien.

ukur.

D Penentuan Gagasan Pemecah Isu
Berdasarkan analisis fishbone ditemukan beberapa penyebab isu “tidak terpantaunya
peminjaman alat ukur”. Untuk itu dibangun beberapa gagasan penyelesaian isu dengan
melakukan analisis menggunakan metode tapisan McNamara (Lan RI, 2008). Analisis ini
menentukan tiga kriteria yang dinilai dari setiap alternatif gagasan yakni efektifitas,
kemudahan, dan biaya dengan indikator setiap kriteria seperti berikut:
Tabel 7 Indikator Kriteria Metode McNamara

No — Kriteria . Skor
Efektifitas Kemudahan Biaya

1 | Sangat efektif | Sangat mudah Tidak mahal 5

2 Efektif Mudah Kurang mahal 4

3 Cukup efektif | Cukup mudah Cukup mahal 3

4 Kurang efektif | Kurang mudah | Mahal 2

5 | Tidak efektif Tidak mudah Sangat mahal 1

Analisis pemecahan isu menggunakan metode tapisan McNamara dapat dilihat pada tabel
berikut :
Tabel 8 Tapisan Isu Metode McNamara

No Penyebab isu Gagasan Kreatif | Efektifitas | Kemudahan | Biaya | Total | Peringkat
1 | Kurangnya Melakukan 5 4 3 12 1
pengawasan dan | pengawasan
belum  adanya | dengan memasang

prosedur fingerprint pada
pencatatan lemari
peminjaman alat | penyimpanan alat
ukur yang | ukur dan
terstruktur pencatatan
menggunakan
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google
spreadsheet agar
dapat terpantau
secara real time.
Peminjam alat | Memberikan 9
ukur kurang | sanksi kepada
bertanggung petugas ukur yang
jawab dalam | kurang tertib.
melaporkan
peminjaman saat
mengambil dan
mengembalikan
alat ukur
Belum Membuat google 11
tersedianya spreadsheet
dokumen kendali | dengan login
peminjaman alat | menggunakan
untuk melakukan | kode QR untuk
pemantauan melakukan
terhadap alat | pencatatan secara
ukur yang | real time.
sedang terpakai
Belum adanya | Menaruh  sistem 11
sistem/alat pengaman seperti
pengamanan fingerprint pada
pada lemari | pintu lemari agar
tempat menaruh | setiap
alat ukur peminjaman
melalui
persetujuan
pegawai yang
bertanggungjawab
pada alat ukur.
Kurangnya Membuat 9
anggaran untuk | proposal
pengadaan alat | pengadaan alat ke
untuk membantu | bagian keuangan
pengamanan Sub Bagian Tata
lemari  tempat | Usaha untuk
menaruh alat | diusahakan pada
ukur tahun  anggaran
mendatang.

Berdasarkan analisis gagasan pemecah isu menggunakan metode McNamara terdapat
lima gagasan pemecah isu dengan peringkat pertama yakni melakukan pengawasan dengan
memasang fingerprint pada lemari penyimpanan alat ukur dan pencatatan menggunakan

google spreadsheet agar dapat terpantau secara real time.

E Rancangan Kegiatan Aktualisasi

Nama : Ridhwan Adnan Hanafi
Unit Kerja | : Calon Analis Survei, Pengukuran, dan Pemetaan, Seksi Survei dan Pemetaan,
Kantor Pertanahan Kota Banjarmasin

17



Identifikasi | 1. Data digital hasil pengukuran yang tersebar.
Isu 2. Tidak terpantaunya peminjaman alat ukur
3. Penyelesaian PTSL dalam mendukung kelurahan lengkap yang belum
maksimal
Isu yang | : Belum optimalnya pengelolaan alat ukur
Diangkat
Gagasan : Melakukan pengawasan dengan memasang fingerprint pada lemari
Pemecah penyimpanan alat ukur dan pencatatan menggunakan google spreadsheet
Isu agar dapat terpantau secara real time
Kegiatan 1. Persiapan Kegiatan

2. Penerapan Kegiatan
3. Evaluasi dan Pelaporan Kegiatan

18




Tabel 9 Matriks Rancangan Aktualisasi Peserta Pelatihan Dasar CPNS Tahun 2022

No | Kegiatan Tahapan Output/Hasil Keterkaitan Substansi Mata Kontribusi Terhadap Penguatan Misi Organisasi
Kegiatan Pelatihan Visi/Misi Organisasi
1. 2. 3. 4, 5. 6. 7.
1 | Persiapan 1. Melakukan Terbentuknya | Harmonis: Konsep kegiatan yang Pendataan alat ukur secara
kegiatan konsultasi konsep Koordinasi sebelum | dihasilkan dalam rutin dan tertata guna
dengan mentor | kegiatan melakukan  kegiatan agar | pengelolaan alat ukur dan | mendukung pelaksanaan
terbentuk  keselarasan ide | juga pendataan alat ukur kegiatan pengukuran yang
berpikir berkontribusi dalam tanpa kendala sesuai dengan
Loyal: pemenuhan data awal nilai Melayani, menghasilkan
Mengikuti segala arahan dari | dalam rangka menjalankan | konsep kegiatan yang
mentor yang merupakan | Visi dan Misi dan berguna | terstruktur sesuasi dengan
atasan mendukung dan nilai Profesional, membuat
Kolaboratif: mempercepat proses dalam | form yang hanya dapat
Saling membantu dalam | rangka arahan kebijakan diakses internal kantor dan
meningkatkan kualitas | strategis kedepan. tidak menyebarluaskan data
pekerjaan alat ukur sebagai aset kantor
2. Menyusun Kompeten: sesuai dengan nilai
rancangan Merencanakan kegiatan agar Terpercaya.
kegiatan menghasilkan kualitas output
yang terbaik
Akuntabel:
Trasnparan terhadap kegiatan
yang akan dilakukan
3. Melakukan Data alat ukur | Beriorentasi pelayanan:
pencatatan pada periode | Melakukan perbaikan tiada
awal alat ukur | sebelum henti dengan  melakukan
kegiatan pemantauan awal pada data
dilakukan alat ukur.

Akuntabel:
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Melakukan pelaporan awal
mengenai data alat ukur untuk

transparansi inventaris alat
ukur

Adaptif:

Bertindak proaktif dengan
langsung melakukan
pendataan sebelum

dilaksanakan kegiatan

4. Pembuatan
form google
spreadsheet

Form isian
peminjaman
alat ukur pada
google
spreadsheet

Beriorentasi pelayanan:
Membuat form dengan isian
paling simple dan terpercaya
untuk mempermudah dalam
hal pengisian

Akuntabel:

Membuat form dengan
cermat, bertanggungjawab,
dan berintegritas tinggi
Adaptif:

Terus berinovasi dan
berkreatifitas dalam
pencatatan peminjaman yang
lebih efisien

Pelaksanaan
Kegiatan

1. Konsultasi
dengan mentor

Kegiatan yang

sesuai oleh
konsep  atau
rencana

Harmonis:

Selalu melakukan koordinasi
sebelum memulai kegiatan
agar kegiatan yang berjalan
dapat selaras

Kolaboratif:

Kegiatan pemantauan alat
ukur diharapkan dapat
dijalankan secara tertib
oleh petugas ukur
diharapkan dapat
mendukung tercapainya

Melakukan sosialisasi
mengenai kegiatan pencatatan
peminjaman alat ukur kepada
petugas ukur sesuai dengan
nilai Melayani, tertib dalam
melakukan pengisian form
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Saling membantu dalam
meningkatkan kualitas
kegiatan yang akan diterapkan

. Melakukan

Ketersediaan

Adaptif:

pengadaan fingerprint Berinovasi dalam sistem
fingerprint peminjaman alat
. Melakukan Fingerprint Beriorentasi pelayanan:
pemasangan yang terpasang | Melakukan perbaikan tiada
fingerprint pada  lemari | henti pada sistem keamanan
alat ukur alat dengan memasang

fingerprint

Adaptif:

Melakukan inovasi dalam
pengamanan lemari alat ukur

. Membuat dan
memasang kode

Cetakan kertas
kode QR pada

Adaptif:
Terus berinovasi dan

QR pada lemari| lemari alat | berkreatifitas dalam
alat ukur ukur mendukung inovasi
sebagai kode peminjaman alat
masuk form Kompeten:
peminjaman Selalu mengembangan
kapabilitas demi efisiensi dan
efetifitas pekerjaan
. Membuat Bahan tata cara | Beriorentasi pelayanan:
bahan untuk peminjaman Melakukan perbaikan tiada
sosialisai dan pengisian | henti terhadap sistem
form  google | peminjaman alat di Seksi
spreadsheet Survei dan Pemetaan

Akuntabel

Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri dan
berkepribadian gotong
royong serta mendukung
misi tata kelola
kepemerintahan yang
berkualitas dan berdaya
saing.

peminjaman alat ukur sesuai
dengan nilai Profesional,
pemasangan fingerprint yang
dapat diakses
penanggungjawab alat dan
tidak menyebarluaskan data
alat ukur sebagai aset kantor
sesuai dengan nilai
Terpercaya.
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Transparan terhadap sistem
peminjaman yang akan
dilakukan

6. Melakukan Petugas  ukur | Harmonis:
sosialisasi di mengetahui Membangun lingkungan kerja
lingkungan pemberlakukan | yang harmonis
kantor peminjaman Kompeten:
alat ukur | Meningkatkan kompetensi
melalui sistem | setiap petugas ukur dalam
pengisian menjawab tantangan
google mengenai sistem peminjaman
spreadsheet yang baru
Akuntabel:
Mengetahui bahwa harus
menggunakan kekayaan dan
barang milik negara secara
bertanggungjawab, efektif,
dan efisien
Loyal:
Menyebarkan informasi
positif
7. Memantau Peminjaman Beriorentasi pelayanan:
peminjaman alat ukur yang | Memahani dan memenubhi
alat ukur tertib kebutuhan masyarakat dalam

rangka layanan pengukuran
bidang tanah yang efisien dan
efektif

Akuntabel:

Melaksanakan peminjaman
alat ukur dengan jujur dan
bertanggung jawab
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Kompeten:

Dapat mengikuti peraturan
mengenai sistem peminjaman
yang baru

8. Melakukan Keberhasilan Beriorentasi pelayanan:
pencatatan kegiatan Melakukan perbaikan tiada
akhir alat ukur | berdasarkan henti dengan  melakukan
sebagai keadaan akhir | pemantauan awal pada data
evaluasi alat ukur | alat ukur.
setelah Akuntabel:
dilakukan Melakukan pelaporan kembali
kegiatan mengenai data alat ukur
setelah dilakukan kegiatan
Adaptif:
Bertindak proaktif dengan
langsung melakukan evaluasi
setelah kegiatan pemaantauan
dilaksanakan
Pelaporan  [1. Konsultasi Laporan akhir | Harmonis: Kegiatan pelaporan hasil Selalu melakukan perbaikan
Kegiatan dengan mentor | optimalisasi Melakukan koordinasi akhir | kegiatan yang sudah terhadap setiap kegiatan agar
pengelolaan agar menghasilkan output | dievaluasi diharapkan menghasilkan output yang
alat ukur kegiatan yang selaras dapat memberikan manfaat | sesuai dan bermanfaat sesuai

. Pembuatan

rekap laporan
peminjaman
alat selama 10
hari

Kolaboratif:

Saling membantu untuk
membahas output kegiatan
yang diharapkan

Akuntabel:

Membuat laporan sebagai
bentuk tanggungjawab
kepada pekerjaan.
Beriorentasi pelayanan:

dalam hal peningkatan
Kinerja guna meningkatkan
pelayanan kepada
masyarakat dan sebagai
bentuk tanggungjawab
tugas pelayanan.

dengan nilai Melayani,
melakukan pelaporan
terhadap hasil kegiatan
kepada atasan adalah bentuk
dari nilai Profesional, dan
terbuka terhadap segala
bentuk kegiatan yang telah
dilaksanakan sesuai dengan
nilai Terpercaya.
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pelaksanaan
kegiatan

Melakukan perbaikan tiada
henti terhadap laporan yang
dikerjakan

. Menyampaikan
laporan
kegiatan
peminjaman
alat pada
atasan

Akuntabel:

Penyelesaian kegiatan dengan
memberikan laporan sebagai
bentuk tanggungjawab
kepada atasan dan instansi.
Harmonis:

Menyampaikan laporan
kegiatan aktualisasi secara
sopan dan santun

Loyal:

Menyebarkan informasi
positif mengenai kegiatan
yang telah dilakukan
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Tabel 10 Rekapitulasi Rencana Habituasi Penerapan Nilai -nilai Dasar BerAKHLAK

Rencana Habituasi Penerapan Nilai — nilai Dasar Ber-AKHLAK

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Beriorentasi i i i Jumlah
Akuntabel Kompeten Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif
Pelayanan
1 Persiapan 1. Melakukan konsultasi dengan mentor \% \% \% \% 2
kegiatan 2. Menyusun rancangan kegiatan \Y% \Y% 2
3. Melakukan pencatatan awal alat ukur \% \Y \% 3
4. Pembuatan form google spreadsheet \% \% \% 3
2 Penerapan 1. Konsultasi dengan mentor \Y \Y 2
Kegiatan 2. Melakukan pengadaan fingerprint \% 1
3. Melakukan pemasangan fingerprint \% \% 2
4. Membuat dan memasang kode QR 1
pada lemari alat ukur sebagai kode \% \%
masuk form peminjaman
5. Membuat bahan untuk sosialisasi \ \Y 2
6. Melakukan sosialisasi di lingkungan 4
\% \% \% \%
kantor
7. Memantau peminjaman alat ukur \Y \% \Y 3
8. Melakukan pencatatan akhir alat 3
. . \% \% \%
ukur sebagai evaluasi
Pelaporan 1. Konsultasi dengan mentor \Y \Y 2
Kegiatan 2. Pembuatan rekap laporan 2
peminjaman alat selama 15 hari \ \%
pelaksanaan kegiatan
3. Menyampaikan laporan kegiatan 3
.y. P P ¢ \% \% \%
peminjaman alat pada atasan
Jumlah 37
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F Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Jadwal kegiatan selama melakukan kegiatan aktualisasi adalah sebagai berikut:

Persiapan
kegiatan

. Melakukan

konsultasi
dengan mentor

Tabel 11 Jadwal Kegiatan Aktualisasi

N

. Menyusun

rancangan
kegiatan

w

. Melakukan

pencatatan awal
alat ukur

N

. Pembuatan

form google
spreadsheet

Penerapan
Kegiatan

. Konsultasi

dengan mentor

N

. Melakukan

Pengadaan
fingerprint

w

. Melakukan

pemasangan
fingerprint

N

. Membuat dan

memasang kode
QR pada lemari
alat ukur
sebagai kode
masuk form
peminjaman

o

. Membuat

bahan
sosialisasi

(2]

. Melakukan

sosialisasi di
lingkungan
kantor

-

. Memantau

peminjaman alat
ukur

[ee]

. Melakukan

pencatatan akhir
alat ukur
sebagai evaluasi

Pelaporan
Kegiatan

. Konsultasi

dengan mentor
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2. Pembuatan
rekap laporan
peminjaman alat
selama 15 hari
pelaksanaan
kegiatan

3. Menyampaikan
laporan kegiatan
peminjaman alat
pada atasan

[ ] =Pelaksanaan kegiatan
B = Hari libur
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BAB 111 PELAKSANAAN AKTUALISASI

A Role Model

Dalam proses pelaksanaan hanituasi, penulis mengamati setiap karakter dan/atau
kompetensi kinerja dalam setiap kegiatan yang dijalankan oleh kurang lebih 90 pegawai di
Kantor Pertanahan Kota Banjarmasin. Kantor Pertanahan Kota Banjarmasin selalu berupaya
memberikan pelayanan pertanahan sesuai dengan budaya organisasi yakni profesional,
melayani, dan terpercaya. Upaya tersebut diperlihatkan melalui Kerjasama dan kerja keras
seluruh pegawai baik ASN, PPNPN, ASK maupun tenaga pendukung lainnya di Kantor
Pertanahan Kota Banjarmasin. Sikap untuk selalu mengedepankan pelayanan publik dan terus

memperbaiki kualitas kerja untuk mencapai standar pelayanan berkelas dunia.

Gambar 6 Kepala Kantor Pertanahan Kota Banjarmasin, Kepala Seksi Survei dan Pemetaan,
dan Koordinator Substansi Pengukuran dan Pemetaan Kadastral

Role model yang menuntun dan membimbing penulis dalam pelaksanaan tugas — tugas
terutama dalam kegiatan habituasi adalah Bapak Yanuari, S.H., M.H., selaku Kepala Kantor
Pertanahan Kota Banjarmasin, Bapak Nofri Kurniawan, S.T., M.P.W.K_, selaku Kepala Seksi
Survei dan Pemetaan, dan Saudara Achmad Rizal Al Amin, S.T., selaku Penata Kadastral dan
Koordinator Substansi Pengukuran dan Pemetaan Kadastral. Bagi penulis ketiga sosok tersebut
senantiasa menerapkan nilai — nilai bela negara dan nilai — nilai dasar BerAKHLAK seperti
terlihat dalam kebijakan apel pagi setiap senin dan menggunakan batik sasirangan yakni motif
batik khas Provinsi Kalimantan Selatan setiap hari kamis, selain itu mendukung penuh kegiatan

Pelataran atau Pelayanan Pertanahan Akhir Pekan.
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B Realisasi Aktualisasi

1. Realisasi Aktualisasi
Realisai kegiatan merupakan perwujudan dari kegiatan dan tahapan kegiatan yang telah

disusun sebelumnya pada Rancangan Aktualisasi. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan
tersebut haruslah mencapai tujuan dan sasaran sehingga menghasilkan output yang sesuai
dengan yang telah direncanakan. Penulis melaksanakan tiga kegiatan yang akan diuraikan
masing-masing kegiatan beserta tahapan-tahapannya sebagai berikut :

1) Kegiatan ke-1: Persiapan Kegiatan

Persiapan kegiatan dilakukan untuk merancang konsep pelaksanaan aktualisasi
mengenai kegiatan pertanahan yang ada di sekitar penulis dan juga mencatat data — data yang
akan dijadikan dasar dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi, serta form isian peminjaman alat
ukur pada google spreadsheet sebagai bahan utama dalam pemantauan atau monitoring saat
peminjaman alat ukur. Persiapan kegiatan ini akan menghasilkan output berupa terbentuknya
konsep kegiatan dan data alat ukur pada periode sebelum kegiatan dilakukan serta form isian
peminjaman alat pada google spreadsheet, dalam melaksanakan kegiatan ini dilaksanakan
melalui empat tahapan sebagai berikut:

a) Tahapan ke-1: Melakukan Konsultasi dengan Mentor

Konsultasi dilakukan pada tanggal 5 Agustus 2022 dengan melakukan diskusi
mengenai isu yang akan diangkat yakni mengenai pengelolaan alat ukur yang ada di Seksi
Survei dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kota Banjarmasin, yakni alat ukur jenis GPS
RTK(Geodetik). Dengan kondisi pengelolaan alat ukur yang ada sekarang diperlukan
peningkatan pengamanan dan juga perlunya memonitoring setiap alat ukur yang sedang
digunakan sehingga dapat mengantisipasi kehilangan maupun kerusakan pada komponen alat
— alat ukur tersebut.
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Gambar 7 Konsultasi dengan mentor

b) Tahapan ke-2: Menyusun Rancangan Kegiatan
Rancangan kegiatan telah selesai pada tanggal 8 Agustus 2022, dibuat agar kegiatan
aktualisasi dapat berjalan secara sistematis dan memenuhi target yang diharapkan. Rancangan
kegiatan sendiri lebih difokuskan pada tata cara peminjaman alat ukur yang menjadi kegiatan

utama yang akan dilakukan.

rencana kegistan - Word
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KONSEP KEGIATAN

MONITORING PEMINJAMAN ALAT
SEKSI SURVEI DAN PEMETAAN
KANTOR PERTANAHAN KOTA BANJARMASIN
Nama Kegiatan : Monitoring peminjaman alat ukur
Peserta + 1. Penanggung jawab alat
2. Petugas ukur

Tempat : Seksi Survei dan Pemetaan, Kantor Pertanahan Kota
Banjarmasin

Tanggal Pelaksanaan £ 15-26 Agustus 2022
Tahapan kegiatan

Melakukan scan kode QR form peminjaman alat
Melakukan pengisian form peminjaman alat sesuai dengan alat dan komponen yang
dipinjam.

. Melapor nggung jawab
Penanggung jawab alat membuka lemari alat ukur

. Mengisi Kembali baterai sehabis digunakan
Malaloslean.momaiainn Ennem. nonmanandinn alat anssnl.

NI

Gambar 8 Rancangan kegiatan yang akan dilakukan

c) Tahapan ke-3: Melakukan Pencatatan Awal Alat Ukur
Pencatatan awal alat ukur dilakukan pada tanggal 13 Agustus 2022 untuk mencatat
komponen — komponen dari GPS RTK (Geodetik) yang tersedia di Seksi Survei dan Pemetaan.
Pencatatan awal dilakukan sebagai pedoman dalam memantau keberhasilan pelaksaan kegiatan
nantinya. Kegiatan pencatatan dilakukan pada 12 jenis GPS RTK yakni enam GPS bermerek
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South, empat GPS bermerek CHC dan dua GPS bermerek Comnav. Pencatatan meliputi

masing - masing type GPS, remote, antena, receiver, bantalan statis pada type base, serta

jumlah dan kondisi baterai.

Gambar 9 Pendataan awal alat ukur

Tabel 12 Pendataan awal alat ukur

No No Seri Receiver | Remote Anthena Jumlar? Keterangan
Radio GPS Baterai

Baterai

1 | Base South 8671 Ada Ada Ada Ada 2 hilang 1
Tidak Baterai

2 | Base South 4760 Ada ada Ada Ada 2 hilang 1
Baterai

hilang 1,
3 | Rover South 8853 Ada Ada Ada Ada 2 rusak 1
Baterai

4 | Rover South 8763 Ada Ada Ada Ada 3 rusak 2
Tidak Tidak Baterai

5 | Base South 4259 Ada ada Ada ada 2 hilang 1
Baterai

Tidak Tidak rusak 1,

6 | Base South 4980 Ada ada Ada ada 2 hilang 1
CHC Rover Tidak Baterai

7 | 3235330 Ada Ada ada Ada 2 lengkap
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CHC Base Tidak Tidak Baterai
8 | 3234703 Ada ada ada Ada 2 lengkap
CHC Rover Tidak Baterai
9 | 3235150 Ada Ada ada Ada 2 lengkap
CHC Base Tidak Baterai
10 | 3234934 Ada Ada ada Ada 2 lengkap
Comnav Tidak Baterai
11 | T3304224 Ada Ada Ada ada 2 lengkap
Comnav Tidak Tidak Baterai
12 | T53304063 Ada ada ada Ada 2 lengkap

d) Tahapan ke-4: Pembuatan form google spreadsheet
Pembuatan form dibuat pada media online yakni google spreadsheet pada tanggal 9
Agustus 2022, dilakukan untuk memonitoring peminjaman alat sekaligus memonitoring alat
yang sedang dipakai secara real time sehingga petugas ukur sebagai peminjam alat dapat
melihat alat ukur yang masih tersedia. Form peminajaman alat terdiri dari tanggal peminjaman,
petugas ukur, jenis alat dan komponen yang dipinjam, tujuan peminjaman, waktu peminjaman

serta tanggal pengembalian dan alat ukur yang dikembalikan

E Daftar Peminjaman Alat di Seksi Survei dan Pemetaan Kantah Kota Banjarmasin v & &
File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Ekstensi Bantuan T t
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Gambar 10 Hasil pembuatan form google spreadsheet

2) Kegiatan ke-2: Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan yakni dilakukan pemantauan peminjaman alat ukur
menggunakan pengisian form pada google spreadsheet dengan bantuan sistem fingerprint pada
lemari alat ukur untuk melihat tingkat penggunaan alat ukur, kondisi alat ukur sebelum dan
sesudah dilakukan peminjaman serta keamanan alat ukur. Pelaksanaan kegiatan akan
menghasilkan beberapa output, seperti: kegiatan yang sesuai dengan konsep atau rencana,

ketersediaan dan terpasangnya fingerprint pada lemari alat ukur, cetakan kertas kode QR pada
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lemari alat ukur, bahan tata cara peminjaman dan pengisian form, petugas ukur mengetahui
cara pengisian form, peminjaman alat ukur yang tertib, serta keberhasilan kegiatan
peminajaman alat. Dalam melaksanakan kegiatan ini dilaksanakan melalui delapan tahapan
sebagai berikut:

a) Tahapan ke-1: Konsultasi dengan mentor

Gambar 11 Konsultasi dengan mentor

Konsultasi dengan mentor pada kegiatan kedua dilakukan pada tanggal 9 Agustus 2022,
membahas mengenai jenis fingerprint, tata letak pemasangan fingerprint, tata letak peletakan
kode QR, dan terkait sosialisasi mengenai sistem peminjaman alat ukur yang akan dilakukan.

b) Tahapan ke-2: Melakukan pengadaan fimgerprint

Pengadaan gembok fingerprint selesai dilaksanakan tanggal 18 Agustus 2022, gembok
tersebut sebagai alat pengaman lemari alat ukur dilakukan secara online karena tidak
tersedianya fingerprint yang sesuai klasifikasi di wilayah sekitar satuan kerja setelah dilakukan
pencarian selama beberapa hari sehingga perlu melakukan pengadaan melalui situs jual beli
online yang ketersediaan barangnya lebih lengkap tetapi memerlukan waktu pengadaan yang
lebih lama. Fingerprint yang berjenis gembok telah tersedia dengan spesifikasi dapat
digunakan oleh maksimal 10 sidik jari dan dapat dilakukan reset ulang serta memakai daya

berupa baterai isi ulang sehingga tidak perlu memakai daya listrik secara langsung.
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Rincian Pesanan

Pesananmu sedang dikemas oleh Penjual

Penjual harus mengatur pengiriman pesananmu o=t
paling lambat 16-08-2022

Gambar 12 Pengadaan fingerprint secara online

c) Tahapan ke-3: Melakukan pemasangan fingerprint
Gembok fingerprint telah terpasang di tanggal 19 Agustus 2022 pada lemari alat ukur
dan telah dilakukan uji coba pembukaan kunci oleh Novan Tri Nugroho selaku penanggung
jawab alat ukur. Sementara pegawai yang dapat melakukan pembukaan kunci gembok yakni
Kasubsi Pengukuran dan Pemetaan Kadastral, penanggung jawab alat, dan pengolah data
pengukuran dan pemetaan. Pemilihan pegawai tersebut dilakukan berdasarkan tanggung

jawabnya serta keberadaan yang selalu berada di kantor.

DAN TP ORI

PENANGGUNG INRa% i

Gambar 13 Pemasangan fingerprint di lemari alat ukur
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d) Tahapan ke-4: Membuat dan memasang kode QR pada lemari alat ukur
Kode QR dibuat dan dipasang pada tanggal 12 Agustus 2022, kode QR tersebut telah
tertaut dengan form peminjaman alat telah terpasang pada lemari alat ukur, pemasangan
tersebut sebagai pintu awal dalam melakukan peminjaman alat ukur sebelum dilakukan

pelaporan pada penanggung jawab alat.

Gambar 14 Pemasangan stiker kode QR di lemari alat ukur

e) Tahapan ke-5: Membuat bahan sosialisasi

Bahan sosialisasi dibuat tanggal 9 Agustus 2022 berisi mengenai tata cara peminjaman
alat dari mulai penjelasan proses peminjaman alat ukur dan pengembalian alat ukur yakni dari
proses mengisi form peminjaman alat ukur, melaporkan kepada penanggung jawab alat untuk
melakukan verivikasi pengisian form, melakukan pengambilan alat dan setelah itu proses
pengembalian alat dengan melakukan pengisian pengembalian alat ukur kemudian dilakukan
verivikasi oleh penanggung jawab alat berupa verivikasi alat yang dikembalikan dan kondisi
baterai.

TATA CARA
PEMINJAMAN
ALAT

Oleh:
Ridhwan Adnan Hanafi

Gambar 15 Bahan presentasi berupa Powerpoint

35



f) Tahapan ke-6: Melakukan sosialisasi di lingungan kantor
Sosialisasi dilakukan pada tanggal 9 Agustus 2022 di ruang zona integritas dan diikuti
oleh seluruh pegawai di Seksi Survei dan Pemetaan, sosialisasi menjelaskan mengenai tata cara

peminjaman alat ukur dan pengembalian alat ukur yang dilakukan oleh petugas ukur.

=T

Gambar 16 Sosialisasi mengenai sistem peminjaman alat ukur kepada pegawai di Seksi
Survei dan Pemetaan

g) Tahapan ke-7: Memantau peminjaman alat ukur

Pemantauan peminjaman alat ukur akan dilakukan selama 10 hari dengan kegiatan
pemantauan pertama dilakukan pada hari Jumat tanggal 19 Agustus 2022 sampai hari Kamis
tanggal 1 September 2022. Hasil peminjaman alat ukur akan dipantau setiap hari setelah jam
kerja selesai. Hari pertama pemantauan peminjaman alat ukur yakni pada tanggal 19 Agustus
tidak ada petugas ukur yang melakukan pengukuran menggunakan GPS Geodetik RTK, karena
sesuai arahan dari mentor, pemantauan alat hanya dilakukan pada jenis GPS RTK yang
memiliki tingkat mobilitas peminjaman yang tinggi dan maintenance alat yang lebih mahal.
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Gambar 17 Form peminjaman alat ukur pada hari 1 pemantauan
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Gambar 18 Form peminjaman alat ukur pada hari 2 pemantauan

Hari kedua yakni hari Senin, 22 Agustus 2022 tidak ada yang melakukan peminjaman
alat ukur GPS Geodetik RTK.

E Daftar Peminjaman Alat di Seksi Survel dan Pemetaan Kantah Kota Banjarmasin = % & @ o 5 - c:

File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Ekstensi Bantuan Terakhir diedit 3 menit lalu oleh anonim

o @ P 6%+ Rp % 0 00123+  Defwh(a. ~ 4 - B I & A & @ 53

ALR1 - FORM PEMINJAMAN ALAT SEKSI SURVEI DAN PEMETAAN KANTOR PERTANAHAN KOTA BANJARMASIN

E-L-l-%- 0@ @Y -I- ~ o

[ FORM PEMINJAMAN ALAT SEKSI SURVEI DAN PEMETAAN KANTOR PERTANAHAN KOTA BANJARMASIN

e g Ty T F T v | Aanean Ty
23~ |Novan Tr Nugrahc - |RTK Rever South 6767 - ] 3 Fi) = |Pangadaan Tanan_~ |RTH Rover § - -] 3
5 RTICCHC Rover 3236 st [ crc R
L !
[l [ { 0
Q u] n] Q 0
[ 1] L !
i T
8 L
) @] (| jo] @] o]
. ?
0
0
W O [u) O ju} o u]
[
0
| ) u] ) u] ) u] +
17 L L {
18] L [ !
1] L L [
20) L L {
2] L L L
22 L [ !
- >
+ = Agustus =

Gambar 19 Form peminjaman alat ukur pada hari 3 pemantauan

Hari ketiga yakni hari Selasa, 23 Agustus 2022 terdapat dua petugas ukur yang
melakukan peminjaman alat ukur dan melakukan pengembalian sesuai dengan alat dan

komponen yang dipinjam.

37



Daftar Peminjaman Alat di Seksi Survei dan Pemetaan Kantah Kota Banjarmasin  #r & @ e ETE c—

File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Ekstensi Bantuan Terakhir diedit 21 menit lalu oleh anonim

o~ F T W0% + Rp % O 00 123 Defat(ai. ~ 14 - B 7 § A S HE- S-Ll-l3-%r oBPE Y- I A~ B
ATRI - FORM PEMINJAMAN ALAT SEKSI SURVE| DAN PEMETAAN KANTOR PERTANAHAN KOTA BANJARMASIN
A B o o 5 F G H 1 4

FORM PEMINJAMAN ALAT SEKSI SURVEI DAN PEMETAAN KANTOR

2
. ITanggal Pengambilan|  Peminjam Alat Alat yang dipinjam —! Tanggal Lama Peminjamz @
4 No At Remote Receiver Anthena Baterai
5 1 23 ~ | Novan Tri Nugrohe = | RTK Rover South 8762 ~ 3~ 23 - |Setengah hari
6 2 23 ~ |Miftah Zainuddin  ~ |RTK CHC Rover 32351 ~ 2~ 23 ~ |Setengah hari
7 3] 24~ [Novan Tri Nugrohe ~ |RTK Rover South 8763 ~ 3~ 24_~ |Setengah hari
8 4 24 ~ | Diajeng AdhaniR_~ |RTK CHG Rover 3235 ~ 3 24~ | Setengah hari ?
0 5 24 ~ |Miftah Zainuddin__~ [RTK CHC Rover 32352 ~ 2~ 24 ~ | Setengah hari
10 6 - - - m] [m] [m] - -
il 7 b - = 0 0 O - ~
12 8 - - - O O ] - hd +
12 9| ~ - - ] O ] ~ ~
1 10 - - - 0 0 ] - -
! 1 h - - O 0 ] - -
16 12 - - - 0 0 ] - -
17 13 - - - 0 O O - -
L 14 h - - 0 0 ] - -
1 15, ~ - - r r M - -
+ = Agustus - ’

Gambar 20 Form peminjaman alat ukur pada hari 4 pemantauan

Hari keempat yakni hari Rabu, 24 Agustus 2022 terdapat tiga petugas ukur yang
melakukan peminjaman alat ukur dan melakukan pengembalian sesuai dengan alat dan

komponen yang dipinjam.
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Gambar 21 Form peminjaman alat ukur pada hari 5 pemantauan

Hari kelima yakni hari Kamis, 25 Agustus 2022 terdapat satu petugas ukur yang
melakukan peminjaman alat ukur dan melakukan pengembalian sesuai dengan alat dan

komponen yang dipinjam.
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Gambar 22 Form peminjaman alat ukur pada hari 6 pemantauan

Hari keenam yakni hari Jum’at, 26 Agustus 2022 terdapat satu petugas ukur yang
melakukan peminjaman alat ukur dan melakukan pengembalian sesuai dengan alat dan

komponen yang dipinjam.
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Gambar 23 Form peminjaman alat ukur pada kegiatan Pelataran

Hari Minggu, 28 Agustus 2022 terdapat satu petugas ukur yang melakukan peminjaman
alat ukur dan melakukan pengembalian sesuai dengan alat dan komponen yang dipinjam.
Petugas ukur melakukan pengukuran pada hari libur kerja karena di Kantor Pertanahan Kota
Banjarmasin terdapat kegiatan Pelataran atau Pelayanan Pertanahan Akhir Pekan, sehingga
terdapat petugas ukur yang bertugas pada kegiatan tersebut yang diharuskan melakukan
pengukuran di lapangan.
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Gambar 24 Form peminjaman alat ukur pada hari 7 pemantauan

Hari Ke-7 yakni hari Senin 29 Agustus 2022 tidak terdapat petugas ukur yang
melakukan peminjaman alat ukur dan melakukan pengembalian sesuai dengan alat dan
komponen yang dipinjam.
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Gambar 25 Form peminjaman alat ukur pada hari 8 pemantauan

Hari ke-8 yakni hari Selasa 30 Agustus 2022 terdapat tiga petugas ukur yang melakukan
peminjaman alat ukur dan melakukan pengembalian sesuai dengan alat dan komponen yang
dipinjam.

FORM PEMINJAMAN ALAT SEKSI SURVEI DAN PEME TAAN KANTOR PERTANAHAN KOTA BANJARMASIN
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Gambar 26 Form peminjaman alat ukur pada hari 9 pemantauan

Hari ke-9 yakni hari Rabu, 31 Agustus 2022 terdapat tiga petugas ukur yang melakukan
peminjaman alat ukur dan melakukan pengembalian sesuai dengan alat dan komponen yang

dipinjam.
[ FORM PEMINJAMAN ALAT SEKSI SURVEI DAN PEMETAAN KANTOR PERTANAHAN KOTA BANJARMASIN
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Gambar 27 Form peminjaman alat ukur pada hari 10 pemantauan

Hari ke-10 yakni hari Kamis, 1 September 2022 terdapat satu petugas ukur yang
melakukan peminjaman alat ukur dan melakukan pengembalian sesuai dengan alat dan
komponen yang dipinjam.

Hasil pemantauan selama 10 hari kerja di tambah satu hari pada hari minggu karena
ada kegiatan Pelayanan Pertanahan Akhir Pekan (Pelataran), semua petugas ukur yang
melakukan peminjaman alat telah melakukan pengisian secara tertib dengan mengisi form
selama peminjaman dan juga pada waktu pengembalian telah sesuai dengan hasil pengisian
waktu peminjamannya.

h) Tahapan: Melakukan pencatatan akhir alat ukur sebagai evaluasi

e

i

, M [ I

]

i

Gambar 28 Pencatatan akhir alat ukur setelah dilakukan pemantauan

Tabel 13 Pendataan akhir alat ukur
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No No Seri Receiver | Remote Anthena Jumlar? Keterangan
Radio GPS Baterai

Baterai

1 | Base South 8671 Ada Ada Ada Ada 2 hilang 1
Tidak Baterai

2 | Base South 4760 Ada ada Ada Ada 2 hilang 1
Baterai

hilang 1,

3 | Rover South 8853 Ada Ada Ada Ada 2 rusak 1
Baterai

4 | Rover South 8763 Ada Ada Ada Ada 3 rusak 2
Tidak Tidak Baterai

5 | Base South 4259 Ada ada Ada ada 2 hilang 1
Baterai

Tidak Tidak rusak 1,

6 | Base South 4980 Ada ada Ada ada 2 hilang 1
CHC Rover Tidak Baterai

7 | 3235330 Ada Ada ada Ada 2 lengkap
CHC Base Tidak Tidak Baterai

8 |3234703 Ada ada ada Ada 2 lengkap
CHC Rover Tidak Baterai

9 | 3235150 Ada Ada ada Ada 2 lengkap
CHC Base Tidak Baterai

10 | 3234934 Ada Ada ada Ada 2 lengkap
Comnav Tidak Baterai

11 | T3304224 Ada Ada Ada ada 2 lengkap
Comnav Tidak Tidak Baterai

12 | T53304063 Ada ada ada Ada 2 lengkap

Pencatatan akhir alat ukur dilaksanakan pada 2 September 2022, kegiatan ini berguna

untuk mengetahui keadaan alat ukur sesudah dilakukan pemantauan peminjaman, dan jumlah

alat ukur beserta komponennya memiliki jumlah yang sama seperti sebelum dilakukan

pemantauan alat ukur.

a) Kegiatan ke3: Pelaporan Kegiatan
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Pelaporan kegiatan yakni kegiatan melaporkan hasil dari pelaksanaan kegiatan kepada

atasan sebagai bentuk pertanggung jawaban pekerjaan. Dalam melaksanakan kegiatan ini

dilaksanakan melalui tiga tahapan sebagai berikut :

a) Tahapan ke-1: Konsultasi dengan mentor

Gambar 29 Konsultasi dengan mentor

Konsultasi dengan mentor membahas mengenai hasil selama kegiatan pemantauan alat

ukur dan analisis lanjutan terhadap alat ukur yang telah dipinjam dilaksanakan pada tanggal 1

September 2022.

b) Tahapan:

Pembuatan rekap laporan peminjaman alat selama 10 hari

pelaksanaan kegiatan

Tahapan ini dilaksanakan pada tanggal 1 September 2022. Berdasarkan hasil

pemantauan peminjaman alat ukur selama sepuluh hari kemudian dilakukan analisis terhadap

intensitas jumlah alat ukur yang dipinjam.

Tabel 14 Jumlah alat ukur yang dipinjam berdasarkan jenis alat ukur dan merek

p
o

Jenis RTK

Jumlah Peminjaman

Base South 8671

0

Base South 4760

Rover South 8853

Rover South 8763

Base South 4259

Base South 4980

CHC Rover 3235330

CHC Base 3234703

O 0| Nl o O | W| N -

CHC Rover 3235150

A~ O 0o O] ©O|] 01l O O
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10 CHC Base 3234934 0

11 Comnav T3304224 0

12 | Comnav T53304063 0
No Merek RTK Jumlah Peminjaman
1 South 5

2 CHC 9

3 Comnav 0

Berdasarkan hasil pemantauan kegiatan selama 10 hari peminjaman alat ukur, dari 12
alat ukur GPS RTK Geodetik yang ada di lemari alat ukur, hanya tiga jenis alat ukur yang
sering digunakan yakni Rover South 8763 sebanyak lima kali, CHC Rover 3235330 sebanyak
lima kali, dan CHC Rover 3235150 sebanyak 4 kali. GPS RTK merek CHC menjadi alat ukur

yang paling digemari dengan peminjaman total sebanyak Sembilan kali.
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Jumlah Peminjaman

Comnav T53304063

0%
CHC Rover 3235150
28%

Rover South 8763
36%

CHC Base 3234703
0%
Base South 4980
0%
CHC Rover 3235330
36%

= Base South 8671 = Base South 4760 Rover South 8853 Rover South 8763
= Base South 4259 = Base South 4980 m CHC Rover 3235330 = CHC Base 3234703

m CHC Rover 3235150 = CHC Base 3234934 = Comnav T3304224 = Comnav T53304063

Gambar 30 Jumlah peminjaman berdasarkan jenis alat ukur

Jumlah Peminjaman

Comnav
0%

South
36%

CHC
64%

m South = CHC Comnav

Gambar 31 Jumlah peminjaman alat berdasarkan merek

c) Tahapan ke-3: Menyampaikan laporan kegiatan peminjaman alat pada atasan

Gambar 32 Pelaporan hasil kegiatan aktualisasi pada Kepala Seksi Survei dan Pemetaan
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Melaporkan hasil kegiatan pemantauan peminjaman alat ukur kepada atasan yakni
Kepala Seksi Survei dan Pengukuran, Bapak Nofri Kurniawan, S.T., M.P.W.K pada hari Jumat,
2 September 2022. Aktualisasi yang dilakukan selama masa habituasi telah terlaksana pada

semua kegiatan beserta tahapannya.

2. Aktualisasi Nilai — Nilai Agenda 2
Aktualisasi nilai — nilai agenda 2 berhubungan dengan core values PNS yakni
BerAKHLAK dan penerapan terhadap tujuan/visi — misi organisasi dan nilai — nilai organisasi.

Penerapan terhadap core values PNS ditunjukkan pada nilai berikut:

1) Kegiatan ke-1 : Persiapan Kegiatan
a. Konsultasi dengan mentor
Nilai — nilai BerAKHLAK yang tercakup pada tahapan kegiatan ini seperti: beriorentasi
pelayanan yakni mendiskusikan setiap kegiatan untuk mencapai output yang sesuai agar
pelayanan pertanahan di bidang pengukuran dapat terpenuhi dengan cepat dan akurat. Nilai
akuntabel yakni berdiskusi mengenai kendala — kendala mengenai permasalahan alat ukur.
Nilai kompeten vyakni selalu belajar terhadap mentor. Nilai harmonis yakni
selalu melakukan koordinasi sebelum memulai kegiatan agar kegiatan yang berjalan dapat
selaras. Nilai kolaboratif yakni saling membantu dalam meningkatkan kualitas kegiatan yang
akan diterapkan. Nilai loyal yakni mengikuti segala arahan dari mentor yang merupakan atasan
tetapi tetap mengikuti norma dan perundang — undangan yang berlaku. Nilai adaptif yakni
berinovasi dalam sistem peminjaman alat.
b. Menyusun rancangan kegiatan
Nilai — nilai BerAKHLAK yang tercakup pada tahapan kegiatan ini seperti: nilai
beriorentasi pelayanan dengan membuat rancangan yang dibikin dapat menunjang dalam
pelayanan pertanahan di bidang pengukuran. Nilai kompeten yakni merencanakan kegiatan
agar menghasilkan kualitas output yang terbaik. Nilai akuntabel yakni transparan terhadap
kegiatan yang akan dilakukan. Nilai adaptif yakni rencana yang disusun mengikuti perubahan
yang ada. Nilai kolaboratif rencana disusun dengan mempertimbangkan saran dari atasan dan
rekan kerja.
c. Melakukan pencatatan awal alat ukur
Nilai — nilai BerAKHLAK yang tercakup pada tahapan kegiatan ini seperti: nilai
beriorentasi pelayanan yakni melakukan perbaikan tiada henti dengan melakukan pemantauan

awal pada data alat ukur. Nilai akuntabel yakni melakukan pelaporan awal mengenai data alat
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ukur untuk transparansi inventaris alat ukur. Nilai kompeten dengan melakukan pencatatan
dengan cermat dan teliti untuk mendapatkan pendataan yang terbaik. Nilai loyal dengan tetap
merahasiakan hasil pendataan alat ukur untuk menjaga nama baik instansi. Nilai adaptif dengan
bertindak proaktif dengan langsung melakukan pendataan sebelum dilaksanakan kegiatan.
d. Pembuatan form google spreadsheet
Nilai — nilai BerAKHLAK vyang tercakup pada tahapan kegiatan ini seperti: nilai
beriorentasi pelayanan dengan membuat form dengan isian paling simpel dan terpercaya untuk
mempermudah dalam hal pengisian. Nilai akuntabel yakni form pengisian dapat dipertanggung
jawabkan. Nilai kompeten dengan membuat form dengan cermat, bertanggung jawab, dan
berintegritas tinggi. Nilai loyal yakni form pengisian hanya dapat diisi oleh petugas ukur yang
telah disetujui oleh atasan. Nilai adaptif yakni dengan terus berinovasi dan berkreatifitas dalam
pencatatan peminjaman yang lebih efisien. Nilai kolaboratif yakni format dan isian form
berdasarkan hasil saran dan masukan dari atasan.
2) Kegiatan ke-2 : Pelaksanaan Kegiatan
a. Konsultasi dengan mentor
Nilai — nilai BerAKHLAK yang tercakup pada tahapan kegiatan ini seperti: nilai
beriorentasi pelayanan dengan mendiskusikan pelaksanaan kegiatan untuk mencapai output
yang sesuai agar pelayanan pertanahan di bidang pengukuran dapat terpenuhi dengan cepat dan
akurat. Nilai akuntabel yakni berdiskusi agar tidak terjadi konflik kepentingan disetiap tahapan
kegiatan. Nilai kompeten yakni selalu belajar terhadap mentor. Nilai harmonis
yakni selalu melakukan koordinasi sebelum memulai kegiatan agar kegiatan yang berjalan
dapat selaras. Nilai kolaboratif yakni saling membantu dalam meningkatkan kualitas kegiatan
yang akan diterapkan. Nilai loyal yakni mengikuti segala arahan dari mentor yang merupakan
atasan, tetapi tetap sesuai dengan norma dan perundang — undangan yang berlaku. Nilai adaptif
yakni terus berinovasi dalam pelaksanaan sistem peminjaman alat.
b. Melakukan pengadaan fingerprint
Nilai — nilai BerAKHLAK yang tercakup pada tahapan kegiatan ini seperti: nilai
beriorentasi pelayanan dengan memilih fingerprint yang tepat yang dapat menunjang dalam
mempercepat pelayanan pertanahan di bidang pengukuran. Nilai akuntabel dengan melaporkan
hasil pengadaan kepada setiap pegawai sebagai bentuk tanggung jawab. Nilai kompeten yakni
fingerprint yang dibeli merupakan hasil seleksi dari beberapa jenis fingerprint. Nilai loyal
dengan melaporkan kepada atasan terkait hasil pengadaan fingerprint. Nilai adaptif dengan
terus berinovasi dalam sistem peminjaman alat. Nilai kolaboratif melakukan pengadaan dari

hasil iuran setiap pegawai di Seksi Survei dan Pengukuran.
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c. Melakukan pemasangan fingerprint
Nilai — nilai BerAKHLAK yang tercakup pada tahapan kegiatan ini seperti: nilai
beriorentasi pelayanan dengan melakukan perbaikan tiada henti pada sistem keamanan alat
dengan memasang fingerprint. Nilai akuntabel yakni fingerprint hanya dapat diakses oleh
penanggung jawab alat. Nilai kompeten yakni bisa mengaplikasikan jenis fingerprint yang
digunakan agar bisa digunakan dengan tepat. Nilai harmonis dengan hanya penanggung jawab
alat yang dapat mengakses fingerprint untuk menciptakan suassana kondusif. Nilai loyal yakni
pemilihan penanggung jawab alat merupakan arahan dari atasan. Nilai adaptif yakni dengan
melakukan inovasi dalam pengamanan lemari alat ukur. Nilai kolaboratif dengan membangun
kerjasama dengan penanggung jawab alat dalam memasang akses pada fingerprint.
d. Memasang kode QR pada lemari alat ukur sebagai kode masuk form
peminjaman
Nilai — nilai BerAKHLAK yang tercakup pada tahapan kegiatan ini seperti: nilai
beriorentasi pelayanan dengan memasang kode untuk mempercepat dalam pengisian form
untuk mendukung pelayanan pertanahan di bidang pengukuran. Nilai akuntabel yakni
pemasangan kode QR untuk menciptakan keadilan agar semua petugas ukur dapat mengakses
form peminjaman. Nilai kompeten yakni dengan selalu mengembangkan kapabilitas demi
efisiensi dan efektifitas pekerjaan. Nilai harmonis yakni dengan pemasangan kode QR Secara
rapi dan dapat dimengerti isi kontennya mendukung terciptanya suasana kerja yang kondusif.
Nilai loyal yakni kualifikasi pemasangan kode QR berdasarkan masukan dari atasan. Nilai
adaptif yakni terus berinovasi dan berkreatifitas dalam mendukung inovasi peminjaman alat.
Nilai kolaboratif yakni pembuatan kode QR hasil dari bantuan rekan kerja dari bidang lain.
e. Membuat bahan untuk sosialisasi
Nilai — nilai BerAKHLAK vyang tercakup pada tahapan kegiatan ini seperti: nilai
beriorentasi pelayanan yakni dengan melakukan perbaikan tiada henti terhadap sistem
peminjaman alat di Seksi Survei dan Pemetaan. Nilai akuntabel yakni dengan transparan
terhadap sistem peminjaman yang akan dilakukan. Nilai kompeten dengan membuat bahan
secara cermat, teliti dan mudah dipahami. Nilai loyal dengan membuat bahan sosialisasi yang
dibuat tidak mencoreng nama baik instansi. Nilai adaptif yakni membuat bahan sosialisasi
dengan metode powerpoint yang mudah dipahami seluruh pegawai terutama petugas ukur.
Nilai kolaboratif dengan membuat bahan sosialisasi dibuat berdasarkan masukan dari rekan

kerja.
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f. Melakukan sosialisasi di lingkungan kantor
Nilai — nilai BerAKHLAK vyang tercakup pada tahapan kegiatan ini seperti: nilai
akuntabel dengan melakukan sosialisasi dengan menyampaikan bahan — bahan secara
bertanggung jawab. Nilai harmonis dengan membangun sosialisasi dilakukan terlebih dulu di
lingkungan kerja untuk menciptakan situasi kondusif terhadap kegiatan yang akan
dilaksanakan. Nilai kompeten dengan meningkatkan kompetensi setiap petugas ukur dalam
menjawab tantangan mengenai sistem peminjaman yang baru. Nilai loyal dengan menyebarkan
informasi positif untuk meningkatkan citra instansi. Nilai kolaboratif melakukan sosialisasi
dengan bantuan dari rekan kerja.
g. Memantau peminjaman alat ukur
Nilai — nilai BerAKHLAK vyang tercakup pada tahapan kegiatan ini seperti: nilai
beriorentasi pelayanan dengan melakukan peminjaman untuk memperbaiki pelayanan
pertanahan di bidang pengukuran. Nilai akuntabel dengan melaksanakan peminjaman alat ukur
dengan jujur dan bertanggung jawab. Nilai kompeten yakni dapat mengikuti peraturan
mengenai sistem peminjaman yang baru. Nilai harmonis yakni peminjaman alat ukur sistem
yang baru dapat menciptakan suasana yang kondusif. Nilai loyal dengan melakukan
peminjaman alat ukur harus mendapat persetujuan dari atasan dan atau penanggung jawab alat.
Nilai adaptif yakni peminjaman alat ukur menyesuaikan dengan kondisi petugas ukur yang ada
sekarang. Nilai kolaboratif yakni perlunya kontribusi dari berbagai pihak seperti petugas ukur,
penanggung jawab alat dan atasan untuk melakukan peminjaman alat ukur yang sesuai.
h. Melakukan pencatatan akhir alat ukur sebagai evaluasi
Nilai — nilai BerAKHLAK yang tercakup pada tahapan kegiatan ini seperti: nilai
beriorentasi pelayanan dengan melakukan perbaikan tiada henti dengan melakukan
pemantauan akhir pada data alat ukur. Nilai akuntabel dengan melakukan pelaporan akhir
mengenai data alat ukur untuk transparansi inventaris alat ukur. Nilai kompeten dengan
melakukan pencatatan dengan cermat dan teliti untuk mendapatkan pendataan yang terbaik.
Nilai loyal dengan tetap merahasiakan hasil pendataan alat ukur untuk menjaga nama baik
instansi. Nilai adaptif yakni bertindak proaktif dengan langsung melakukan pendataan setelah
dilaksanakan kegiatan.
3) Kegiatan ke-3 : Pelaporan Kegiatan

a. Konsultasi dengan mentor
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Nilai — nilai BerAKHLAK vyang tercakup pada tahapan kegiatan ini seperti: nilai
harmonis dengan melakukan koordinasi akhir agar menghasilkan output kegiatan yang selaras.
Nilai kolaboratif dengan saling membantu untuk membahas output kegiatan yang diharapkan.
Nilai beriorentasi pelayanan dengan mendiskusikan pelaksanaan kegiatan untuk mencapai
output yang sesuai agar pelayanan pertanahan di bidang pengukuran dapat terpenuhi dengan
cepat dan akurat. Nilai akuntabel dengan berdiskusi agar tidak terjadi konflik kepentingan
disetiap tahapan kegiatan. Nilai kompeten yakni selalu belajar terhadap mentor. Nilai loyal
dengan mengikuti segala arahan dari mentor yang merupakan atasan tetapi tetap sesuai dengan
norma dan perundang — undangan yang berlaku. Nilai adaptif dengan berinovasi dalam
pelaksanaan sistem peminjaman alat.

b. Pembuatan rekap laporan peminjaman alat selama 10 hari pelaksanaan kegiatan

Nilai — nilai BerAKHLAK yang tercakup pada tahapan kegiatan ini seperti: nilai
beriorentasi pelayanan dengan melakukan perbaikan tiada henti terhadap laporan yang
dikerjakan. Nilai akuntabel dengan membuat laporan sebagai bentuk tanggung jawab kepada
pekerjaan. Nilai kompeten dengan melakukan perekapan secara cermat dan teliti,

c. Menyampaikan laporan kegiatan peminjaman alat pada atasan

Nilai — nilai BerAKHLAK vyang tercakup pada tahapan kegiatan ini seperti: nilai
akuntabel yakni penyelesaian kegiatan dengan memberikan laporan sebagai bentuk tanggung
jawab kepada atasan dan instansi. Nilai harmonis dengan menyampaikan laporan kegiatan
aktualisasi secara sopan dan santun. Nilai loyal dengan menyebarkan informasi positif
mengenai kegiatan yang telah dilakukan.

Tabel 15 Perbandingan nilai Ber-AKHLAK sebelum dan setelah pelaksanaan habituasi

Nilai — Nilai BerAKHLAK | Rancangan Realisasi
Beriorentasi Pelayanan 7 13
Akuntabel 9 15
Kompoten 4 14
Harmonis 5 8

Loyal 3 14
Adaptif 6 12
Kolaboratif 3 11
Jumlah 37 87

Penerapan terhadap visi — misi/tujuan organisasi serta nilai -nilai organisasi ditunjukkan

pada output kegiatan berikut:
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1) Kegiatan ke-1 : Persiapan Kegiatan

Konsep kegiatan yang dihasilkan dalam pengelolaan alat ukur dan juga pendataan alat
ukur berkontribusi dalam pemenuhan data awal dalam rangka menjalankan Visi dan Misi dan
berguna mendukung dan mempercepat proses dalam rangka arahan kebijakan strategis
kedepan.

Melalui pendataan alat ukur secara rutin dan tertata guna mendukung dalam
pelaksanaan kegiatan pengukuran yang tanpa kendala untuk penguatan nilai Melayani,
menghasilkan konsep kegiatan yang terstruktur untuk penguatan nilai Profesional, membuat
form yang hanya dapat diakses internal kantor dan tidak menyebarluaskan data alat ukur
sebagai aset kantor untuk penguatan nilai Terpercaya.

1) Kegiatan ke 2 : Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pemantauan alat ukur yang diharapkan dapat dijalankan secara tertib oleh
petugas ukur berkontribusi untuk mendukung tercapainya Indonesia maju yang berdaulat,
mandiri dan berkepribadian gotong royong serta mendukung misi tata kelola kepemerintahan
yang berkualitas dan berdaya saing.

Melakukan perbaikan berguna untuk penguatan terhadap setiap kegiatan agar
menghasilkan output yang sesuai dan bermanfaat sesuai dengan nilai Melayani, melakukan
pelaporan terhadap hasil kegiatan untuk memperkuat nilai Profesional, dan terbuka terhadap
segala bentuk kegiatan yang telah dilaksanakan untuk memperkuat nilai Terpercaya.

1) Kegiatan ke-3 : Pelaporan Kegiatan

Kegiatan pelaporan hasil kegiatan yang sudah dievaluasi berkontribusi untuk
memberikan manfaat dalam hal peningkatan kinerja guna meningkatkan pelayanan kepada
masyarakat dan sebagai bentuk tanggung jawab tugas pelayanan.

Melakukan perbaikan terhadap setiap kegiatan agar menghasilkan output yang sesuai
dan bermanfaat memperkuat nilai Melayani, melakukan pelaporan terhadap hasil kegiatan
kepada atasan untuk memperkuat nilai Profesional, dan terbuka terhadap segala bentuk

kegiatan yang telah dilaksanakan untuk memperkuat nilai Terpercaya.

3. Manfaat Aktualisasi
Aktualisasi dengan judul “Optimalisasi Pengelolaan Alat Ukur melalui Pembuatan
Mekanisme Peminjaman Alat Ukur secara Digital di Kantor Pertanahan Kota Banjarmasin”
yang telah dilaksanakan oleh penulis memiliki manfaat positif yakni kondisi alat ukur yang ada
di Seksi Survei dan Pemetaan dapat selalu dipantau dari segi jumlah alat, jumlah komponen,

serta keadaan dari masing — masing alat tersebut.
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Berdasarkan hasil observasi pada sebelum dilakukan aktualisasi di Seksi Survei dan
Pemetaan, petugas ukur rata — rata asal mengambil dan mengembalikan alat ukur, tidak adanya
pencatatan yang terstruktur terkait pengambilan dan pengembalian alat ukur, tidak diawasinya
peminjaman alat ukur, serta terdapat beberapa alat ukur yang tidak siap digunakan sesaat
setelah melakukan pengambilan. Kemudian sesudah dilaksanakan aktualisasi terdapat
beberapa perubahan seperti: petugas ukur harus melapor sebelum melakukan pengambilan alat
ukur dan pengembalian alat ukur, terdapat catatan peminjaman alat ukur yang dapat dilihat dan
dipantau secara real time, petugas ukur dapat langsung menggunaan alat sesaat melakukan
pengambilan alat ukur, serta pembatasan peminjaman alat ukur hanya untuk petugas ukur yang
terdaftar oleh atasan.

Manfaat pelaksanaan kegiatan ini dapat dibagi menjadi tiga bagian yakni pertama bagi
penulis sendiri dalam pelaksanaan aktualisasi ini, penulis dapat mengimplementasikan nilai-
nilai dasar ASN BerAKHLAK sebagai Calon Pegawai Negeri Sipil, terutama dalam nilai
akuntabel. Manfaat kedua memiliki manfaat yang baik bagi petugas ukur, diantaranya sebagai
berikut: petugas ukur dapat mengetahui alat ukur yang masih tersedia serta petugas ukur bisa
langsung menggunakan alat ukur tersebut setelah selesai melakukan proses pengisian form.
Manfaat yang ketiga yaitu bagi instansi seperti kondisi masing — masing alat ukur dapat
dipantau dan juga mengetahui alat ukur yang paling sering digunakan sehingga dapat
mengantisipasi kerusakannya dengan melakukan perawatan alat rutin terhadap alat ukur
tersebut.

Manfaat dari aktualisasi ini dapat dilihat dalam testimoni dari salah satu petugas ukur
di Seksi Survei dan Pemetaan yakni Saudara Novan Tri Nugroho, menurut saudara Novan
“aktualisasi yang dijalankan sangat bermanfaat bagi Seksi Survei dan Pemetaan, dimana
kegiatan pengukuran adalah kegiatan utama, dengan dilaksanakan aktualisasi maka

peminjaman alat ukur menjadi lebih tertib dan tertata”.

C Faktor Pendukung dan Penghambat
Faktor-faktor pendukung yang penulis rasakan selama melaksanakan realisasi
aktualisasi antara lain:
1. Dukungan yang selalu diberikan oleh Mentor, Coach, serta dari seluruh rekan-rekan pada
satuan kerja penulis yaitu Kantor Pertanahan Kota Banjarmasin;
2. Dukungan dan motivasi dari rekan-rekan sesama peserta pelatihan dasar Calon Pegawai
Negeri Sipil Kementerian Agraria dan Tata Ruang khususnya Angkatan XXX;

3. Sarana dan prasarana yang memadai sehingga memudahkan penulis dalam melaksanakan
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realisasi aktualisasi.

Sedangkan Faktor-faktor penghambat yang penulis rasakan dalam melaksanakan

realisasi aktualisasi antara lain:

1. Padatnya tugas rutin membuat penulis cukup kesulitan dalam membagi waktu

melaksanakan tugas rutin dan melaksanakan realisasi aktualisas. Untuk mengatasi faktor ini

dapat diatasi dengan melakukan manajemen waktu yang baik sehingga semua tugas dapat

dilaksanakan dengan baik.

D Tindak lanjut

Tindak lanjut terhadap hasil aktualisasi dapat dijelaskan dengan membuat teknik

aktualisasi agar kegiatan — kegiatan yang telah dilakukan memiliki keberlanjutan dan dapat

terus diterapkan dengan melihat hasil aktualisasi nilai — nilai dasar PNS. Beberapa kegiatan

yang dapat dilakukan tindak lanjut yakni:

Tabel 16 Tindak lanjut kegiatan aktualisasi

kegiatan dengan
tahapan kegiatan
berupa:

a) Konsultasi
dengan
mentor

b) Melakukan
pengadaan
fingerprint

¢) Melakukan
pemasangan
fingerprint

d) Membuat dan
memasang
kode QR
pada lemari

Beriorentasi pelayanan:

Mendiskusikan pelaksanaan kegiatan untuk
mencapai output yang sesuai agar
pelayanan pertanahan di bidang
pengukuran dapat terpenuhi dengan cepat
dan akurat.

Akuntabel

Berdiskusi agar tidak terjadi konflik
kepentingan disetiap tahapan kegiatan
Kompeten

Selalu belajar terhadap mentor
Harmonis:

Selalu melakukan koordinasi sebelum
memulai kegiatan agar kegiatan yang
berjalan dapat selaras

Kolaboratif:

No | Kegiatan/Tahapan Nilai — nilai dasar PNS yang Teknik
Kegiatan diaktualisasi Aktualisasi
1 2 3 4
1 | Pelaksanaan e Nilai — nilai dasar PNS tahapan 1: 1.1 Tetap

berintegritas
dan
melaksanakan
nilai — nilai
BerAKHLAK

1.2 Melakukan
pengecekan
rutin pada
daya baterai
pada
fingerprint

1.3 Tetap
melakukan
pemantauan
pada

peminjaman
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f)

9)

h)

alat ukur
sebagai kode
masuk form
peminjaman
Membuat
bahan untuk
sosialisasi
Melakukan
sosialisasi di
lingkungan
kantor
Memantau
peminajaman
alat ukur
Melakukan
pencatatan
akhir alat
ukur sebagai

evaluasi

Saling membantu dalam meningkatkan
kualitas kegiatan yang akan diterapkan
Loyal:

Mengikuti segala arahan dari mentor yang
merupakan atasan

Adaptif:

Berinovasi dalam pelaksanaan sistem
peminjaman alat

e Nilai — nilai dasar PNS pada tahapan 2:
Beriorentasi pelayanan:

Memilih fingerprint yang tepat yang dapat
menunjang dalam mempercepat pelayanan
pertanahan di bidang pengukuran
Akuntabel:

Melaporkan hasil pengadaan kepada setiap
pegawai sebagai bentuk tanggung jawab
Kompeten:

Fingerprint yang dibeli merupakan hasil
seleksi dari beberapa jenis fingerprint
Loyal

Melaporkan kepada atasan terkait hasil
pengadaan fingerprint

Adaptif:

Berinovasi dalam sistem peminjaman alat
Kolaboratif:

Melakukan pengadaan dari hasil iuran
setiap pegawai di Seksi Survei dan
Pengukuran

e Nilai — nilai dasar PNS tahapan 3:
Beriorentasi pelayanan:

Melakukan perbaikan tiada henti pada
sistem keamanan alat dengan memasang

fingerprint

alat

1.4 Melakukan
pengecekan
alat secara
rutin

1.5 Dilakukan
pengembanga
n pada sistem
pengisian
form

peminjaman
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Akuntabel:

Fingerprint hanya dapat diakses oleh
penanggung jawab alat

Kompeten:

Bisa mengaplikasikan jenis fingerprint
yang digunakan agar bisa digunakan
dengan tepat

Harmonis:

Hanya penganggungjawab alat yang dapat
mengakses fingerprint untuk menciptakan
suassana kondusif

Loyal:

Pemilihan penanggung jawab alat
merupakan arahan dari atasan

Adaptif:

Melakukan inovasi dalam pengamanan
lemari alat ukur

Kolaboratif:

Membangun kerjasama dengan
penanggung jawab alat dalam memasang
akses pada fingerprint

e Nilai — nilai dasar PNS tahapan 4:
Beriorentasi pelayanan:

Memasang kode untuk mempercepat
dalam pengisian form untuk mendukung
pelayanan pertanahan di bidang
pengukuran

Akuntabel:

Pemasangan kode QR untuk menciptakan
keadilan agar semua petugas ukur dapat
mengakses form peminjaman

Kompeten:
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Selalu mengembangan kapabilitas demi
efisiensi dan efektifitas pekerjaan
Harmonis:

Pemasangan kode QR Secara rapi dan
dapat dimengerti isi kontennya mendukung
terciptanya suasana kerja yang kondusif
Loyal:

Kualifikasi pemasangan kode QR
berdasarkan masukan dari atasan
Adaptif:

Terus berinovasi dan berkreatifitas dalam
mendukung inovasi peminjaman alat
Kolaboratif:

Pembuatan kode QR hasil dari bantuan
rekan kerja dari bidang lain

¢ Nilai —nilai dasar PNS tahapan 5:
Beriorentasi pelayanan:

Melakukan perbaikan tiada henti terhadap
sistem peminjaman alat di Seksi Survei
dan Pemetaan

Akuntabel:

Transparan terhadap sistem peminjaman
yang akan dilakukan

Kompeten:

Membuat bahan secara cermat, teliti dan
mudah dipahami

Loyal:

Bahan sosialisasi yang dibuat tidak
mencoreng nama baik instansi

Adaptif:

Membuat bahan sosialisasi dengan metode
power point yang mudah dipahami seluruh

pegawai terutama petugas ukur

56




Kolaboratif:

Bahan sosialisasi dibuat berdasarkan
masukan dari rekan kerja

e Nilai — nilai dasar PNS tahapan 6:
Akuntabel:

Melakukan sosialisasi dengan
menyampaikan bahan — bahan secara
bertanggung jawab

Harmonis:

Membangun sosialisasi dilakukan terlebih
dulu di lingkungan kerja untuk
menciptakan situasi kondusif terhadap
kegiatan yang akan dilaksanakan
Kompeten:

Meningkatkan kompetensi setiap petugas
ukur dalam menjawab tantangan mengenai
sistem peminjaman yang baru

Loyal:

Menyebarkan informasi positif untuk
meningkatkan citra instansi

Kolaboratif:

Melakukan sosialisasi dengan bantuan dari
rekan kerja

o Nilai — nilai dasar PNS tahapan 7:
Beriorentasi pelayanan:

Melakukan peminjaman untuk
memperbaiki pelayanan pertanahan di
bidang pengukuran

Akuntabel:

Melaksanakan peminjaman alat ukur

dengan jujur dan bertanggung jawab
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Kompeten:

Dapat mengikuti peraturan mengenai
sistem peminjaman yang baru

Harmonis:

Peminjaman alat ukur sistem yang baru
dapat menciptakan suasana yang kondusif
Loyal:

Peminjaman alat ukur harus mendapat
persetujuan dari atasan dan atau
penanggung jawab alat

Adaptif:

Peminjaman alat ukur menyesuaikan
dengan kondisi petugas ukur yang ada
sekarang

Kolaboratif:

Perlunya kontribusi dari berbagai pihak
seperti petugas ukur, penanggung jawab
alat dan atasan untuk melakukan
peminjaman alat ukur yang sesuai

¢ Nilai —nilai dasar PNS tahapan 8:
Beriorentasi pelayanan:

Melakukan perbaikan tiada henti dengan
melakukan pemantauan akhir pada data
alat ukur.

Akuntabel:

Melakukan pelaporan akhir mengenai data
alat ukur untuk transparansi inventaris alat
ukur

Kompeten:

Melakukan pencatatan dengan cermat dan
teliti untuk mendapatkan pendataan yang
terbaik

Loyal:
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Dengan tetap merahasiakan hasil
pendataan alat ukur untuk menjaga nama
baik instansi

Adaptif:

Bertindak proaktif dengan langsung
melakukan pendataan setelah dilaksanakan

kegiatan

Pelaporan kegiatan
dengan tahapan
kegiatan berupa:

a) Konsultasi
dengan
mentor

b) Pembuatan
rekap laporan
peminjaman
alat selama
10 hari
pelaksanaan
kegiatan

c) Menyampaik
an laporan
kegiatan
peminjaman
alat pada

atasan

¢ Nilai — nilai dasar PNS tahapan 1:
Harmonis:

Melakukan koordinasi akhir agar
menghasilkan output kegiatan yang selaras
Kolaboratif:

Saling membantu untuk membahas output
kegiatan yang diharapkan

Beriorentasi pelayanan:

Mendiskusikan pelaksanaan kegiatan untuk

mencapai output yang sesuai agar
pelayanan pertanahan di bidang
pengukuran dapat terpenuhi dengan cepat
dan akurat.

Akuntabel:

Berdiskusi agar tidak terjadi konflik
kepentingan disetiap tahapan kegiatan
Kompeten:

Selalu belajar terhadap mentor

Loyal:

Mengikuti segala arahan dari mentor yang
merupakan atasan

Adaptif:

Berinovasi dalam pelaksanaan sistem
peminjaman alat

e Nilai — nilai dasar PNS tahapan 2:

2.1 Tetap
berintegritas
dan
melaksanakan
nilai — nilai
BerAKHLAK

2.2 Melakukan
survei
kesukaan
penggunaan
alat ukur
terhadap
petugas ukur
beserta
alasannya.

2.3 Dilakukan
pelatihan
penggunaan
alat ukur pada
alat ukur yang
tidak pernah
digunakan

2.4 Melakukan
pengecekan

kesehatan alat
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Beriorentasi pelayanan: ukur pada alat

Melakukan perbaikan tiada henti terhadap yang sering
laporan yang dikerjakan digunakan
Akuntabel:

Membuat laporan sebagai bentuk tanggung
jawab kepada pekerjaan.

Kompeten: dengan melakukan perekapan
secara cermat dan teliti

¢ Nilai — nilai dasar PNS tahapan 3:
Akuntabel: Penyelesaian kegiatan dengan
memberikan laporan sebagai bentuk
tanggung jawab kepada atasan dan
instansi.

Harmonis:

Menyampaikan laporan kegiatan
aktualisasi secara sopan dan santun

Loyal:

Menyebarkan informasi positif mengenai

kegiatan yang telah dilakukan

Banjarmasin, 11 Oktober 2022
Menyetujui

Mentor Peserta Pelatihan

Achmad Riz] Al Amin, S.T. Ridhwan Adnan Hanafi, S.Si.
NIP. 199503IA201801 1002 NIP. 19960320 202204 1 002

Pembuatan komitmen untuk pembiasaan diri dalam menerapkan nilai — nilai dasar PNS
dalam mendukung terwujudnya Smart Governance dibuat agar penulis terus menerapkan nilai
— nilai tersebut di setiap kegiatan dan pekerjaan yang di lakukan. Berikut surat pernyataan

mengenai komitmen pembiasaan diri pelaksanaan tugas jabatan.
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Lengkap : Ridhwan Adnan Hanafi, S.Si.

NIP : 19960320 202204 1 002

Pangkat/Golongan : Penata Muda / Illa

Jabatan : Analis Survei, Pengukuran, dan Pemetaan

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Banjarmasin

Instansi : Kementerian Agraria dan Tata Ruang / Badan Pertanahan
Nasional

Menyatakan bahwa

1. Saya adalah peserta Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Golongan il
Angkatan XXX Tahun 2022.

2. Berkomitmen untuk melaksanakan pembiasan diri dalam melaksanakan tugas jabatan di
tempat kerja, dengan mengaktualisasikan substansi mata-mata pelatihan nilai-nilai dasar
PNS yang dilandasi oleh kedudukan dan peran PNS untuk mendukung terwujudnya Smart
Governance.

3. Bertanggung Jawab dalam melaksanakan tugas dan jabatan.

Demikian pernyataan ini saya buat untuk digunakan semestinya.

Banjarmasin, 30 September 2022
Mengetahui Yang Menyatakan

Mentor

Achmad Riz} Al Amin, S.T. Ridhwan Adnan Hanafi, S.Si.
NIP. 199503]%20]801 1 002 NIP. 19960320 202204 1 002
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BAB IV PENUTUP

A Kesimpulan

Kegiatan realisasi aktualisasi yang dilaksanakan oleh penulis dengan judul
“Optimalisasi Pengelolaan Alat Ukur melalui Pembuatan Mekanisme Peminjaman Alat Ukur
secara Digital di Kantor Pertanahan Kota Banjarmasin” dilakukan sesuai dengan rancangan
aktualisasi yang telah dibuat dan berdasarkan nilai-nilai dasar PNS yaitu BerAKHLAK, prinsip
SMART ASN serta manajemen ASN, kegiatan aktualisasi yang berupa pemantauan
peminjaman alat ukur oleh penanggung jawab alat menggunakan form google spreadsheet dan
juga pengamanan lemari alat ukur menggunakan gembok fingerprint diharapkan dapat
menunjang dalam pelayanan pertanahan pada bidang pengukuran, dengan pengelolaan alat
ukur yang terpantau diharapkan petugas ukur menjadi lebih tertib dalam peminjaman serta alat
ukur akan lebih terawat.

Realisasi pelaksanaan aktualisasi dilaksanakan dengan tujuan mengaplikasikan nilai-
nilai dasar PNS yaitu BerAKHLAK yang diharapkan dapat memberi dampak positif dalam
peningkatan kinerja pelayan publik yang diberikan oleh instansi kepada masyarakat sekaligus
juga memberi dampak positif bagi pribadi masing-masing ASN yang diharapkan dapat

menciptakan ASN yang berkepribadian sesuai dengan nilai-nilai dasar yang telah ditetapkan.

B Rekomendasi

Berdasarkan uraian realisasi aktualisasi yang telah penulis jelaskan sebelumnya, maka
dengan ini diharapkan agar terus berintegritas dan nilai-nilai dasar PNS yaitu BerAKHLAK,
prinsip Smart ASN dan Manajemen ASN dalam rangka mewujudkan Smart Governance dapat
terus diterapkan dalam melaksanakan tugas jabatan sehari-hari khususnya bagi penulis sebagai
calon Aparatur Sipil Negara. Selain itu kepada rekan kerja serta pimpinan instansi juga
diharapkan agar terus melakukan pemantauan pada peminjaman alat ukur, melakukan
pengecekan kesehatan dan kalibrasi alat ukur secara rutin, mengembangkan sistem pengisian
form peminjaman yang lebih rapi dan terstruktur, melakukan survei terkait penggunaan alat
ukur, serta pelatihan terhadap jenis alat ukur yang tidak pernah digunakan untuk mendukung
pelayanan pertanahan terbaik dalam menciptakan pelayanan prima.
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LAMPIRAN

A Lampiran 1

N AGRARIA DAy ],4
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¥ PR N AN NP
LAPORAN MINGGU PERTAMA
NILAI — NILAI DASAR PNS BerAKHLAK
OPTIMALISASI PENGELOLAAN ALAT UKUR MELALUI PEMBUATAN
MEKANISME PEMINJAMAN ALAT UKUR SECARA DIGITAL
DI KANTOR PERTANAHAN KOTA BANJARMASIN”

Disusun oleh:
Nama : Ridhwan Adnan Hanafi
NIP : 19960320 202204 1 002
Jabatan : Calon Analis Survei, Pengukuran, dan Pemetaan

PELATIHAN DASAR CPNS GOLONGAN I11 ANGKATAN XXX
PUSAT PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
KEMENTERIAN AGRARIA DAN TATA RUANG/
BAPAN PERTANAHAN NASIONAL
TAHUN 2022
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Nama - Ridhwan Adnan Hanafi
Minggu ke-  : 1 (satu)
Tanggal : 513 Agustus 2022
No Kegiatan Tahapan Output Selesai Keterangan
(tgl-bln)
1 Persiapan Melakukan Terbentuknya | 5 Agustus
Kegiatan konsultasi dengan | konsep 2022
mentor kegiatan
2 Persiapan Menyusun Terbentuknya | 8 Agustus
Kegiatan rancangan konsep 2022
kegiatan kegiatan
3 Persiapan Melakukan Data alat ukur | 13
Kegiatan pencatatan awal pada periode Agustus
alat ukur sebelum 2022
kegiatan
dilakukan
4 Persiapan Pembuatan form Form isian 9 Agustus
Kegiatan google peminjaman 2022
spreadsheet alat ukur pada
google
spreadsheet
5 Pelaksanaan Konsultasi dengan | Kegiatan yang | 9 Agustus
Kegiatan mentor sesuai oleh 2022
konsep atau
rencana
6 Pelaksanaan Melakukan Ketersediaan - Barang
Kegiatan pengadaan fingerprint masih
fingerprint dalam
pengiriman
secara
online
7 Pelaksanaan Melakukan Fingerprint - Barang
Kegiatan pemasangan yang terpasang masih
fingerprint pada lemari dalam
alat ukur pengiriman
secara
online
8 Pelaksanaan Membuat dan Cetakan kertas | 12
Kegiatan memasang kode kode QR pada | Agustus
QR lemari alat lemari alat 2022
ukur sebagai kode | ukur
masuk form
peminjaman
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9 Pelaksanaan Membuat bahan Bahan tata cara | 9 Agustus
Kegiatan sosialisasi peminjaman 2022

dan pengisian
form google
spreadsheet
10 | Pelaksanaan Melakukan Petugas ukur 9 Agustus
Kegiatan sosialisasi di mengetahui 2022
lingkungan kantor | pemberlakukan
peminjaman
alat ukur
melalui sistem
pengisian
google
spreadsheet

Uraian Kegiatan 1

Tahapan 1: Konsultasi dengan mentor

Konsultasi dengan mentor membahas mengenai konsep kegiatan yang akan dilaksanakan
selama proses monitoring peminjaman alat ukur di Seksi Survei dan Pemetaan, Kantor Pertanahan
Kota Banjarmasin serta isian pada form peminjaman alat ukur.

Tahapan 2: Menyusun rancangan kegiatan

66



Tahapan 3: Melakukan pencatatan awal alat ukur

KANTOR PE

KONSEP KEGIATAN

MONITORING PEMINJAMAN ALAT

SEKSI SU

21 DAN PEMETAAN

NAHAN KOTA BANJARMASIN

Rencana kegiatan yang akan dilakukan selama proses monitoring peminjaman alat ukur yang
terdiri dari proses awal pembuatan formulit, pengadaan dan pemasangan fingerprint, serta tata cara
peminjaman dan monitoring alat ukur tersebut.

. . Anthena Jumlah
No No Seri Receiver | Remote Radio GPS Baterai Keterangan

Baterai

1 | Base South 8671 Ada Ada Ada Ada 2 hilang 1
Tidak Baterai

2 | Base South 4760 Ada ada Ada Ada 2 hilang 1
Baterai

hilang 1,
3 | Rover South 8853 Ada Ada Ada Ada 2 rusak 1
Baterai
4 | Rover South 8763 Ada Ada Ada Ada 3 rusak 2
Tidak Tidak Baterai

5 | Base South 4259 Ada ada Ada ada 2 hilang 1
Baterai

Tidak Tidak rusak 1,

6 | Base South 4980 Ada ada Ada ada 2 hilang 1
CHC Rover Tidak Baterai

7 3235330 Ada Ada ada Ada 2 lengkap
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CHC Base Tidak Tidak Baterai
8 |3234703 Ada ada ada Ada 2 lengkap
CHC Rover Tidak Baterai
9 |3235150 Ada Ada ada Ada 2 lengkap
CHC Base Tidak Baterai
10 | 3234934 Ada Ada ada Ada 2 lengkap
Comnav Tidak Baterai
11 | T3304224 Ada Ada Ada ada 2 lengkap
Comnav Tidak Tidak Baterai
12 | 753304063 Ada ada ada Ada 2 lengkap

Pendataan alat ukur pada periode awal dilakukan pada 12 paket box GPS Geodetik
RTK yang terdiri dari jenis GPS, remote, anthena, receiver, bantalan statis pada type base,
serta jumlah dan kondisi baterai.

Tahapan 4: Membuat form google spreadsheet

B Daftar Peminjaman Alat di Seksi Survei dan Pemetaan Kantah Kota Banjarmasin v & &
:

e Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Ekstensi Bantuan T

-~ ® P S v Rp o 00 123+ Oefwhin.~ W ~ B I & A & B S P D T

Pembuatan form peminjaman dan pengembalian alat ukur pada media google
spreadsheet yang dapat dipantau secara real time yang terdiri dari tanggal peminjaman, petugas
ukur, jenis alat dan komponen yang dipinjam, tujuan peminjaman, waktu peminjaman serta
tanggal pengembalian dan alat ukur yang dikembalikan.

Uraian Kegiatan 2

Tahapan 1: Konsultasi dengan mentor
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Konsultasi dengan mentor pada kegiatan kedua membahas mengenai jenis fingerprint,
tata letak pemasangan fingerprint, tata letak peletakan kode QR, dan terkait sosialisasi
mengenai sistem peminjaman alat ukur yang akan dilakukan.

Tahapan 2 : Melakukan pengadaan fimgerprint

Rincian Pesanan

Informasi Pengiriman

Pengadaan fingerprint sebagai alat pengaman lemari alat ukur dilakukan secara online
karena tidak tersedianya fingerprint yang sesuai klasifikasi di wilayah sekitar satuan kerja
setelah dilakukan pencarian selama beberapa hari sehingga perlu melakukan pengadaan
melalui situs jual beli online yang ketersediaan barangnya lebih lengkap tetapi memerlukan
waktu pengadaan yang lebih lama.

Tahapan 3 : Melakukan pemasangan fingerprint

Fingerprint belum dilakukan pemasangan karena barang belum tersedia.

Tahapan 4 : Membuat dan memasang kode QR pada lemari alat ukur
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Kode QR yang telah tertaut dengan form peminjaman alat telah terpasang pada lemari
alat ukur, pemasangan tersebut sebagai pintu awal dalam melakukan peminjaman alat ukur
sebelum dilakukan pelaporan pada penanggung jawab alat.

Tahapan 5 : Membuat bahan sosialisasi

TATA CARA
PEMINJAMAN
ALAT

Oleh:
Ridhswan Adnan Hanafi

Bahan sosialisasi berisi mengenai tata cara peminjaman alat dari mulai penjelasan
proses peminjaman alat ukur dan pengembalian alat ukur.

Tahapan 6 : Melakukan sosialisasi di lingungan kantor

Sosialisasi dilakukan di ruang zona integritas dan diikuti oleh seluruh pegawai di Seksi
Survei dan Pemetaan, sosialisasi menjelaskan mengenai tata cara peminjaman alat ukur dan
pengembalian alat ukur yang dilakukan oleh petugas ukur.

Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor
Nama : Ridhwan Adnan Hanafi

NIP : 19960320 202204 1 002
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Unit Kerja  : Seksi Survei dan Pemetaan, Kantor Pertanahan Kota Banjarmasin

Jabatan : Calon Analis Survei dan Pemetaan
Isu : Belum optimalnya pengelolaan alat ukur
Gagasan . Melakukan pengawasan dengan memasang fingerprint pada lemari

penyimpanan alat ukur dan pencatatan menggunakan google spreadsheet agar
dapat terpantau secara real time.

Kegiatan1  : Persiapan Kegiatan

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor
v" Tahapan Kegiatan: Konsultasi sudah
Konsultasi dengan mentor dilakukan setiap dua hari G
sekali \

v’ Output kegiatan terhadap pemecahan isu: )
Terbentuknya konsep kegiatan

v'Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan:
Harmonis:

Koordinasi sebelum melakukan kegiatan
agar terbentuk keselarasan ide berpikir
Loyal:

Mengikuti segala arahan dari mentor yang
merupakan atasan

Kolaboratif:

Saling membantu dalam meningkatkan
kualitas pekerjaan

v'Kontribusi terhadap visi - Misi
Organisasi:

Konsep kegiatan yang dihasilkan dalam
pengelolaan alat ukur dan juga pendataan
alat ukur berkontribusi dalam pemenuhan
data awal dalam rangka menjalankan Visi
dan misi dan berguna mendukung dan
mempercepat proses dalam rangka arahan
kebijakan strategis kedepan.

v’Penguatan Nilai Organisasi:

Pendataan alat ukur secara rutin dan tertata
guna mendukung pelaksanaan kegiatan
pengukuran yang tanpa kendala sesuai
dengan nilai Melayani, menghasilkan
konsep kegiatan yang terstruktur sesuasi
dengan nilai Profesional, membuat form
yang hanya dapat diakses internal kantor
dan tidak menyebarluaskan data alat ukur
sebagai aset kantor sesuai dengan nilai
Terpercaya.
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Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v Tahapan Kegiatan:
Menyusun rancangan kegiatan

v’ Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
Terbentuknya konsep kegiatan

v'Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan:
Kompeten:

Merencanakan kegiatan agar menghasilkan
kualitas output yang terbaik

Akuntabel:

Trasnparan terhadap kegiatan yang akan
dilakukan

v'Kontribusi terhadap visi - Misi
Organisasi:

Konsep kegiatan yang dihasilkan dalam
pengelolaan alat ukur dan juga pendataan
alat ukur berkontribusi dalam pemenuhan
data awal dalam rangka menjalankan Visi
dan misi dan berguna mendukung dan
mempercepat proses dalam rangka arahan
kebijakan strategis kedepan.

v’Penguatan Nilai Organisasi:

Pendataan alat ukur secara rutin dan tertata
guna mendukung pelaksanaan kegiatan
pengukuran yang tanpa kendala sesuai
dengan nilai Melayani, menghasilkan
konsep kegiatan yang terstruktur sesuasi
dengan nilai Profesional, membuat form
yang hanya dapat diakses internal kantor
dan tidak menyebarluaskan data alat ukur
sebagai aset kantor sesuai dengan nilai
Terpercaya.

Rancangan kegiatan sudah
direvisi sesuai arahan

&

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v" Tahapan Kegiatan:
Melakukan pencatatan awal alat ukur

v’ Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
Data alat ukur pada periode sebelum
kegiatan dilakukan

v’Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan:
Beriorentasi pelayanan:

Alat ukur yang dicatat
hanya GPS Geodetik RTK
yang memiliki mobilitas
peminjaman tinggi dan
harga maintenance yang
tinggi
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Melakukan perbaikan tiada henti dengan
melakukan pemantauan awal pada data alat
ukur.

Akuntabel:

Melakukan pelaporan awal mengenai data
alat ukur untuk transparansi inventaris alat
ukur

Adaptif:

Bertindak proaktif dengan langsung
melakukan pendataan sebelum
dilaksanakan kegiatan

v’ Kontribusi terhadap visi - Misi
Organisasi:

Konsep kegiatan yang dihasilkan dalam
pengelolaan alat ukur dan juga pendataan
alat ukur berkontribusi dalam pemenuhan
data awal dalam rangka menjalankan Visi
dan misi dan berguna mendukung dan
mempercepat proses dalam rangka arahan
kebijakan strategis kedepan.

v'Penguatan Nilai Organisasi:

Pendataan alat ukur secara rutin dan tertata
guna mendukung pelaksanaan kegiatan
pengukuran yang tanpa kendala sesuai
dengan nilai Melayani, menghasilkan
konsep kegiatan yang terstruktur sesuasi
dengan nilai Profesional, membuat form
yang hanya dapat diakses internal kantor
dan tidak menyebarluaskan data alat ukur
sebagai aset kantor sesuai dengan nilai
Terpercaya.

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v Tahapan Kegiatan:
Melakukan pencatatan awal alat ukur

v’ Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
Data alat ukur pada periode sebelum
kegiatan dilakukan

v’Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan:
Beriorentasi pelayanan:

Melakukan perbaikan tiada henti dengan
melakukan pemantauan awal pada data alat
ukur.

Akuntabel:

Pencatatan hanya
dilakukan pada GPS
Geodetik RTK
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Melakukan pelaporan awal mengenai data
alat ukur untuk transparansi inventaris alat
ukur

Adaptif:

Bertindak proaktif dengan langsung
melakukan pendataan sebelum
dilaksanakan kegiatan

v'Kontribusi terhadap visi - Misi
Organisasi:

Konsep kegiatan yang dihasilkan dalam
pengelolaan alat ukur dan juga pendataan
alat ukur berkontribusi dalam pemenuhan
data awal dalam rangka menjalankan Visi
dan misi dan berguna mendukung dan
mempercepat proses dalam rangka arahan
kebijakan strategis kedepan.

v’Penguatan Nilai Organisasi:

Pendataan alat ukur secara rutin dan tertata
guna mendukung pelaksanaan kegiatan
pengukuran yang tanpa kendala sesuai
dengan nilai Melayani, menghasilkan
konsep kegiatan yang terstruktur sesuasi
dengan nilai Profesional, membuat form
yang hanya dapat diakses internal kantor
dan tidak menyebarluaskan data alat ukur
sebagai aset kantor sesuai dengan nilai
Terpercaya.

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v Tahapan Kegiatan:
Pembuatan form google spreadsheet

v’ Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
Form isian peminjaman alat ukur pada
google spreadsheet

v'Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan:
Beriorentasi pelayanan:

Bertindak

Akuntabel:

Membuat form dengan cermat,
bertanggungjawab, dan berintegritas tinggi
Adaptif:

Terus berinovasi dan berkreatifitas dalam
pencatatan peminjaman yang lebih efisien

Telah dibuat form pada
google spreadsheet dan
revisi isian terkait form
peminjaman alat

K 2
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v'Kontribusi terhadap visi - Misi
Organisasi:

Konsep kegiatan yang dihasilkan dalam
pengelolaan alat ukur dan juga pendataan
alat ukur berkontribusi dalam pemenuhan
data awal dalam rangka menjalankan Visi
dan misi dan berguna mendukung dan
mempercepat proses dalam rangka arahan
kebijakan strategis kedepan.

v'Penguatan Nilai Organisasi:

Pendataan alat ukur secara rutin dan tertata
guna mendukung pelaksanaan kegiatan
pengukuran yang tanpa kendala sesuai
dengan nilai Melayani, menghasilkan
konsep kegiatan yang terstruktur sesuasi
dengan nilai Profesional, membuat form
yang hanya dapat diakses internal kantor
dan tidak menyebarluaskan data alat ukur
sebagai aset kantor sesuai dengan nilai
Terpercaya.

Kegiatan 2 : Pelaksanaan Kegiatan

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v" Tahapan Kegiatan:
Konsultasi dengan mentor

v’ Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
Kegiatan yang sesuai oleh konsep atau
rencana

v’Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan:
Harmonis:

Selalu melakukan koordinasi sebelum
memulai kegiatan agar kegiatan yang
berjalan dapat selaras

Kolaboratif:

Saling membantu dalam meningkatkan
kualitas kegiatan yang akan diterapkan
Adaptif:

Berinovasi dalam sistem peminjaman alat

v'Kontribusi terhadap visi - Misi
Organisasi:

Kegiatan pemantauan alat ukur diharapkan
dapat dijalankan secara tertib oleh petugas
ukur diharapkan dapat mendukung
tercapainya Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri dan berkepribadian

Jenis fingerprint dan
bentuk model pengamanan
lemari alat telag dilakukan
fiksasi, dipilih jenis
fingerprint berupa gembok
agar mempermudah
pengaplikasian pada
lemari.

75




gotong royong serta mendukung misi tata
kelola kepemerintahan yang berkualitas
dan berdaya saing.

v'Penguatan Nilai Organisasi:
Melakukan sosialisasi mengenai kegiatan
pencatatan peminjaman alat ukur kepada
petugas ukur sesuai dengan nilai
Melayani, tertib dalam melakukan
pengisian form peminjaman alat ukur
sesuai dengan nilai Profesional,
pemasangan fingerprint yang dapat diakses
penanggungjawab alat dan tidak
menyebarluaskan data alat ukur sebagai
aset kantor sesuai dengan nilai
Terpercaya.

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v" Tahapan Kegiatan:
Melakukan pengadaan fingerprint

v’ Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
Ketersediaan fingerprint

v'Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan:
Adaptif:
Berinovasi dalam sistem peminjaman alat

v'Kontribusi terhadap visi - Misi
Organisasi:

Kegiatan pemantauan alat ukur diharapkan
dapat dijalankan secara tertib oleh petugas
ukur diharapkan dapat mendukung
tercapainya Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri dan berkepribadian
gotong royong serta mendukung misi tata
kelola kepemerintahan yang berkualitas
dan berdaya saing.

v’Penguatan Nilai Organisasi:

Melakukan sosialisasi mengenai kegiatan
pencatatan peminjaman alat ukur kepada
petugas ukur sesuai dengan nilai
Melayani, tertib dalam melakukan
pengisian form peminjaman alat ukur
sesuai dengan nilai Profesional,
pemasangan fingerprint yang dapat diakses
penanggungjawab alat dan tidak
menyebarluaskan data alat ukur sebagai

Pengadaan fingerprint
dilakukan berdasarkan
spesifikasi alat dengan
pertimbangan:

1. Mudah digunakan

2. Awet

3. Harga terjangkau

4. Proteksi yang

mumpuni

Didapat pemilihan
fingerprint dengan Kriteria
diatas melalui pengadaan
secara online dan dana
yang digunakan dari iuran
Seksi Survei dan
Pemetaan.
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aset kantor sesuai dengan nilai
Terpercaya.

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v" Tahapan Kegiatan:
Melakukan pemasangan fingerprint

v’ Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
Fingerprint yang terpasang pada lemari
alat ukur

v'Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan:
Beriorentasi pelayanan:

Melakukan perbaikan tiada henti pada
sistem keamanan alat dengan memasang
fingerprint

Adaptif:

Melakukan inovasi dalam pengamanan
lemari alat ukur

v'Kontribusi terhadap visi - Misi
Organisasi:

Kegiatan pemantauan alat ukur diharapkan
dapat dijalankan secara tertib oleh petugas
ukur diharapkan dapat mendukung
tercapainya Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri dan berkepribadian
gotong royong serta mendukung misi tata
kelola kepemerintahan yang berkualitas
dan berdaya saing.

v’Penguatan Nilai Organisasi:
Melakukan sosialisasi mengenai kegiatan
pencatatan peminjaman alat ukur kepada
petugas ukur sesuai dengan nilai
Melayani, tertib dalam melakukan
pengisian form peminjaman alat ukur
sesuai dengan nilai Profesional,
pemasangan fingerprint yang dapat diakses
penanggungjawab alat dan tidak
menyebarluaskan data alat ukur sebagai
aset kantor sesuai dengan nilai
Terpercaya.

Fingerprint belum
dilakukan pemasangan
karena barang tersebut
belum tersedia dari
pengadaan secara online

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

| Paraf Mentor |
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v" Tahapan Kegiatan:
Memasang kode QR pada lemari alat ukur
sebagai kode masuk form peminjaman

v’ Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
Cetakan kertas kode QR pada lemari alat
ukur

v'Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan:
Adaptif:

Terus berinovasi dan berkreatifitas dalam
mendukung inovasi peminjaman alat
Kompeten:

Selalu mengembangan kapabilitas demi
efisiensi dan efetifitas pekerjaan

v'Kontribusi terhadap visi - Misi
Organisasi:

Kegiatan pemantauan alat ukur diharapkan
dapat dijalankan secara tertib oleh petugas
ukur diharapkan dapat mendukung
tercapainya Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri dan berkepribadian
gotong royong serta mendukung misi tata
kelola kepemerintahan yang berkualitas
dan berdaya saing.

v’Penguatan Nilai Organisasi:
Melakukan sosialisasi mengenai kegiatan
pencatatan peminjaman alat ukur kepada
petugas ukur sesuai dengan nilai
Melayani, tertib dalam melakukan
pengisian form peminjaman alat ukur
sesuai dengan nilai Profesional,
pemasangan fingerprint yang dapat diakses
penanggungjawab alat dan tidak
menyebarluaskan data alat ukur sebagai
aset kantor sesuai dengan nilai
Terpercaya.

Kode QR yang tertaut
pada form peminjaman
telah terpasang pada
lemari alat ukur

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v Tahapan Kegiatan:
Membuat bahan untuk sosialisali

v’ Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
Bahan tata cara peminjaman dan pengisian
form google spreadsheet

v’Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan:
Beriorentasi pelayanan:

Bahan sosialisasi telah
dibuat dan berisi tata cara
peminjaman

o
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Melakukan perbaikan tiada henti terhadap
sistem peminjaman alat di Seksi Survei
dan Pemetaan

Akuntabel

Transparan terhadap sistem peminjaman
yang akan dilakukan

v'Kontribusi terhadap visi - Misi
Organisasi:

Kegiatan pemantauan alat ukur diharapkan
dapat dijalankan secara tertib oleh petugas
ukur diharapkan dapat mendukung
tercapainya Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri dan berkepribadian
gotong royong serta mendukung misi tata
kelola kepemerintahan yang berkualitas
dan berdaya saing.

v’Penguatan Nilai Organisasi:
Melakukan sosialisasi mengenai kegiatan
pencatatan peminjaman alat ukur kepada
petugas ukur sesuai dengan nilai
Melayani, tertib dalam melakukan
pengisian form peminjaman alat ukur
sesuai dengan nilai Profesional,
pemasangan fingerprint yang dapat diakses
penanggungjawab alat dan tidak
menyebarluaskan data alat ukur sebagai
aset kantor sesuai dengan nilai
Terpercaya.

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v" Tahapan Kegiatan:
Melakukan sosialisasi di lingkungan kantor

v’ Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
Petugas ukur mengetahui pemberlakukan
peminjaman alat ukur melalui sistem
pengisian google spreadsheet

v’Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan:
Harmonis

Membangun lingkungan kerja yang
harmonis

Kompeten:

Meningkatkan kompetensi setiap petugas
ukur dalam menjawab tantangan mengenai
sistem peminjaman yang baru

Akuntabel:

Sosialisasi telah dilakukan
terhadap seluruh petugas
ukur dan pegawai yang
ada di Seksi Survei dan
Pemetaan
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Mengetahui bahwa harus menggunakan
kekayaan dan barang milik negara secara
bertanggungjawab, efektif, dan efisien
Loyal:

Menyebarkan informasi positif

v'Kontribusi terhadap visi - Misi
Organisasi:

Kegiatan pemantauan alat ukur diharapkan
dapat dijalankan secara tertib oleh petugas
ukur diharapkan dapat mendukung
tercapainya Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri dan berkepribadian
gotong royong serta mendukung misi tata
kelola kepemerintahan yang berkualitas
dan berdaya saing.

v'Penguatan Nilai Organisasi:
Melakukan sosialisasi mengenai kegiatan
pencatatan peminjaman alat ukur kepada
petugas ukur sesuai dengan nilai
Melayani, tertib dalam melakukan
pengisian form peminjaman alat ukur
sesuai dengan nilai Profesional,
pemasangan fingerprint yang dapat diakses
penanggungjawab alat dan tidak
menyebarluaskan data alat ukur sebagai
aset kantor sesuai dengan nilai
Terpercaya.

Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach Minggu Pertama

Nama : Ridhwan Adnan Hanafi
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NIP : 19960320 202204 1 002

Unit Kerja  : Seksi Survei dan Pemetaan, Kantor Pertanahan Kota Banjarmasin
Jabatan : Calon Analis Survei dan Pemetaan
Isu : Belum optimalnya pengelolaan alat ukur
Gagasan Melakukan pengawasan dengan memasang fingerprint pada lemari
penyimpanan alat ukur dan pencatatan menggunakan google spreadsheet agar
dapat terpantau secara real time.
Kegiatan1  : Persiapan Kegiatan (5 — 13 Agustus 2022)
Waktu dan
Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching Media
Coaching
v Tahapan Kegiatan: Kegiatan ke-1 telah | 13
1. Konsultasi dengan mentor dapat dilaksanakan | Agustus
2. Menyusun Rancangan Kegiatan tahapann_ya dan 2022
3. Melakukan pencatatan awal alat ukur menghasilkan Melalui
4. Pembuatan form google spreadsheet output sesual WA dan
dengan rancangan | zoom

v Output kegiatan terhadap pemecahan isu:

Terbentuknya konsep kegiatan, data alat ukur pada periode
sebelum kegiatan dilakukan, serta form isian peminjaman alat
ukur pada google spreadsheet

v Keterkaitan Substansi Mata pelatihan:

1. Tahapan 1

Harmonis:

Koordinasi sebelum melakukan kegiatan agar terbentuk
keselarasan ide berpikir

Loyal:

Mengikuti segala arahan dari mentor yang merupakan atasan
Kolaboratif:

Saling membantu dalam meningkatkan kualitas pekerjaan

2. tahapan 2

Kompeten:

Merencanakan kegiatan agar menghasilkan kualitas output
yang terbaik

Akuntabel:

Trasnparan terhadap kegiatan yang akan dilakukan

3. Tahapan 3

Beriorentasi pelayanan:

Melakukan perbaikan tiada henti dengan melakukan
pemantauan awal pada data alat ukur.

Akuntabel:

Melakukan pelaporan awal mengenai data alat ukur untuk
transparansi inventaris alat ukur

aktualisasi.

Waktu pelaksanaan
kegiatan telah
sesuai dengan
penjadwalan.
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Adaptif:

Bertindak proaktif dengan langsung melakukan pendataan
sebelum dilaksanakan kegiatan

4. Tahapan 4

Beriorentasi Pelayanan:

Melakukan perbaikan tiada henti dengan melakukan
pemantauan awal pada data alat ukur.

Akuntabel:

Melakukan pelaporan awal mengenai data alat ukur untuk
transparansi inventaris alat ukur

Adaptif:

Bertindak proaktif dengan langsung melakukan pendataan
sebelum dilaksanakan kegiatan

v Kontribusi Terhadap Visi- Misi Organisasi :

1. Tahapan 1

Konsep kegiatan yang dihasilkan dalam pengelolaan alat ukur
dan juga pendataan alat ukur berkontribusi dalam pemenuhan
data awal dalam rangka menjalankan Visi dan misi dan
berguna mendukung dan mempercepat proses dalam rangka
arahan kebijakan strategis kedepan.

v Penguatan Nilai Organisasi:

1. Tahapan 1

Pendataan alat ukur secara rutin dan tertata guna mendukung
pelaksanaan kegiatan pengukuran yang tanpa kendala sesuai
dengan nilai Melayani, menghasilkan konsep kegiatan yang
terstruktur sesuasi dengan nilai Profesional, membuat form
yang hanya dapat diakses internal kantor dan tidak
menyebarluaskan data alat ukur sebagai aset kantor sesuai
dengan nilai Terpercaya.

Kegiatan 2 : Pelaksanaan Kegiatan (11 — 12 Agustus 2022)

Waktu dan
Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching Media
Coaching
v Tahapan Kegiatan: Kegiatan ke-2 12
1. Konsultasi dengan mentor tahapan 1, 2, 4, 5, Agustus
dan 6 telah dapat 2022

2. Melakukan pengadaan fingerprint
3. Melakukan pemasangan fingerprint

dilaksanakan
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4. Membuat dan memasang kode QR pada lemari alat ukur
sebagai kode masuk form peminjaman

5. Membuat bahan sosialisasi

6. Melakukan sosialisasi di lingkungan kantor

v Output kegiatan terhadap pemecahan isu:

Kegiatan yang sesuai oleh konsep atau rencana, ketersediaan
fingerprint, fingerprint yang telah terpasang pada lemari alat
ukur, cetakan kertas kode QR pada lemari alat ukur, bahan
tata cara peminjaman dan pengisian form google
spreadsheet, petugas ukur mengetahui pemberlakuan
peminjaman alat ukur melalui system pengisian google
spreadsheet.

v Keterkaitan Substansi Mata pelatihan:

1. Tahapan 1

Harmonis:

Selalu melakukan koordinasi sebelum memulai kegiatan agar
kegiatan yang berjalan dapat selaras

Kolaboratif:

Saling membantu dalam meningkatkan kualitas kegiatan
yang akan diterapkan

Adaptif:

Berinovasi dalam sistem peminjaman alat

2. Tahapan 2

Adaptif:

Berinovasi dalam sistem peminjaman alat

3. Tahapan 3

Beriorentasi pelayanan:

Melakukan perbaikan tiada henti pada sistem keamanan alat
dengan memasang fingerprint

Adaptif:

Melakukan inovasi dalam pengamanan lemari alat ukur
4. Tahapan 4

Adaptif:

Terus berinovasi dan berkreatifitas dalam mendukung
inovasi peminjaman alat

Kompeten:

Selalu mengembangan kapabilitas demi efisiensi dan
efetifitas pekerjaan

5. Tahapan 5

Beriorentasi pelayanan:

Melakukan perbaikan tiada henti terhadap sistem
peminjaman alat di Seksi Survei dan Pemetaan
Akuntabel

Transparan terhadap sistem peminjaman yang akan
dilakukan

tahapannya dan
menghasilkan output
sesuai dengan
rancangan
aktualisasi.

Waktu pelaksanaan
kegiatan pada
tahapan 1, 2, 4, 5,
dan 6 telah sesuai
dengan penjadwalan.

Melalui
WA
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6. Tahapan 6

Harmonis

Membangun lingkungan kerja yang harmonis
Kompeten:

Meningkatkan kompetensi setiap petugas ukur dalam
menjawab tantangan mengenai sistem peminjaman yang
baru

Akuntabel:

Mengetahui bahwa harus menggunakan kekayaan dan
barang milik negara secara bertanggungjawab, efektif, dan
efisien

Loyal:

Menyebarkan informasi positif

v Kontribusi Terhadap Visi- Misi Organisasi :

Kegiatan pemantauan alat ukur diharapkan dapat dijalankan
secara tertib oleh petugas ukur diharapkan dapat mendukung
tercapainya Indonesia maju yang berdaulat, mandiri dan
berkepribadian gotong royong serta mendukung misi tata
kelola kepemerintahan yang berkualitas dan berdaya saing.

v Penguatan Nilai Organisasi:

Melakukan sosialisasi mengenai kegiatan pencatatan
peminjaman alat ukur kepada petugas ukur sesuai dengan
nilai Melayani, tertib dalam melakukan pengisian form
peminjaman alat ukur sesuai dengan nilai Profesional,
pemasangan fingerprint yang dapat diakses
penanggungjawab alat dan tidak menyebarluaskan data alat
ukur sebagai aset kantor sesuai dengan nilai Terpercaya.
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B Lampiran 2

o

Y Prrrpnaan WP
LAPORAN MINGGU KEDUA
NILAI — NILAI DASAR PNS BerAKHLAK
OPTIMALISASI PENGELOLAAN ALAT UKUR MELALUI PEMBUATAN
MEKANISME PEMINJAMAN ALAT UKUR SECARA DIGITAL
DI KANTOR PERTANAHAN KOTA BANJARMASIN”

Disusun oleh:
Nama : Ridhwan Adnan Hanafi
NIP : 19960320 202204 1 002
Jabatan : Calon Analis Survei, Pengukuran, dan Pemetaan

PELATIHAN DASAR CPNS GOLONGAN I11 ANGKATAN XXX
PUSAT PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
KEMENTERIAN AGRARIA DAN TATA RUANG/
BAPAN PERTANAHAN NASIONAL
TAHUN 2022
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Nama - Ridhwan Adnan Hanafi
Minggu ke-  : 2 (dua)
Tanggal - 15— 19 Agustus 2022
No Kegiatan Tahapan Output Selesai Keterangan
(tgl-bln)
1 Pelaksanaan Melakukan Ketersediaan 18
Kegiatan pengadaan fingerprint Agustus
fingerprint 2020
2 Pelaksanaan Melakukan Fingerprint 19
Kegiatan pemasangan yang terpasang | Agustus
fingerprint pada lemari 2022
alat ukur
3 Pelaksanaan Memantau Peminjaman 19 Agustu | Masih
Kegiatan peminjaman alat alat ukur yang -1 berjalan
ukur tertib September
2022

Uraian Kegiatan

Rincian Pesanan

Pesananmu sedang dikemas oleh Penjual

Penjual harus mengatur pengiriman pesananmu
paling lambat 16-08-2022

Alamat Pengiriman

Sif Pingu Ice Boba

GEl OK 3INT FINGERPRINT APP KUNCI
NN

otal Pesanan

& Metode Pembayaran

Tahapan : Melakukan pengadaan fingerprint

Pengadaan fingerprint sebagai alat pengaman lemari alat ukur dilakukan secara online
karena tidak tersedianya fingerprint yang sesuai klasifikasi di wilayah sekitar satuan kerja

setelah dilakukan pencarian selama beberapa hari sehingga perlu melakukan pengadaan
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melalui situs jual beli online yang ketersediaan barangnya lebih lengkap tetapi memerlukan
waktu pengadaan yang lebih lama. Fingerprint yang berjenis gembok telah tersedia dengan
spesifikasi dapat digunakan oleh maksimal 10 sidik jari dan dapat dilakukan reset ulang serta
memakai daya berupa baterai isi ulang sehingga tidak perlu memakai daya listrik secara

langsung.

Tahapan : Melakukan pemasangan fingerprint

AUM MEnGawg LAY gy

LARUKAN

lat ukur dan telah dilakukan uji coba

Gembok fingerprint telah terpasang pada lemari é
pembukaan kunci oleh Novan Tri Nugroho selaku penanggung jawab alat ukur. Sementara
pegawai yang dapat melakukan pembukaan kunci gembok yakni Kasubsi Pengukuran dan
Pemetaan Kadastral, penanggung jawab alat, dan pengolah data pengukuran dan pemetaan.
Pemilihan pegawai tersebut dilakukan berdasarkan tanggung jawabnya serta keberadaan yang

selalu berada di kantor.

Tahapan: Memantau peminjaman alat ukur
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E Daftar Peminjaman Alat di Seksi Survei dan Pemetaan Kantah Kota Banjarmasin ¥ & = c
File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Ekstensi Bantuan Terakhir diedit 7 harilalu
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FORM PEMINJAMAN ALAT SEKS| SURVEI DAN PEMETAAN KANTOR PER’

Alat yang dipinjam
Receiver Anthena

Tanggal F Peminjam Alat Tanggal Lama F 1

Baterai

=
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| o o ) o o
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Pemantauan peminjaman alat ukur akan dilakukan selama 10 hari dengan kegiatan
pemantauan pertama dilakukan pada hari Jumat tanggal 19 Agustus 2022. Hasil peminjaman
alat ukur akan dipantau setiap hari setelah jam kerja selesai. Hari pertama pemantauan
peminjaman alat ukur yakni pada tanggal 19 Agustus tidak ada petugas ukur yang melakukan
pengukuran menggunakan GPS Geodetik RTK, karena sesuai arahan dari mentor, pemantauan
alat hanya dilakukan pada jenis GPS RTK yang memiliki tingkat mobilitas peminjaman yang

tinggi dan maintenante alat yang lebih mahal.
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor

Nama : Ridhwan Adnan Hanafi

NIP : 19960320 202204 1 002

Unit Kerja  : Seksi Survei dan Pemetaan, Kantor Pertanahan Kota Banjarmasin

Jabatan : Calon Analis Survei dan Pemetaan
Isu : Belum optimalnya pengelolaan alat ukur
Gagasan . Melakukan pengawasan dengan memasang fingerprint pada lemari

penyimpanan alat ukur dan pencatatan menggunakan google spreadsheet agar

dapat terpantau secara real time.

Kegiatan 2 : Pelaksanaan Kegiatan

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v" Tahapan Kegiatan:
Konsultasi dengan mentor

v’ Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
Kegiatan yang sesuai oleh konsep atau
rencana

v’Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan:
Harmonis:

Selalu melakukan koordinasi sebelum
memulai kegiatan agar kegiatan yang
berjalan dapat selaras

Kolaboratif:

Saling membantu dalam meningkatkan
kualitas kegiatan yang akan diterapkan
Adaptif:

Berinovasi dalam sistem peminjaman alat

v'Kontribusi terhadap visi - Misi
Organisasi:

Jenis fingerprint dan
bentuk model pengamanan
lemari alat telag dilakukan
fiksasi, dipilih jenis
fingerprint berupa gembok
agar mempermudah
pengaplikasian pada
lemari.

89




Kegiatan pemantauan alat ukur diharapkan
dapat dijalankan secara tertib oleh petugas
ukur diharapkan dapat mendukung
tercapainya Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri dan berkepribadian
gotong royong serta mendukung misi tata
kelola kepemerintahan yang berkualitas
dan berdaya saing.

v’Penguatan Nilai Organisasi:
Melakukan sosialisasi mengenai kegiatan
pencatatan peminjaman alat ukur kepada
petugas ukur sesuai dengan nilai
Melayani, tertib dalam melakukan
pengisian form peminjaman alat ukur
sesuai dengan nilai Profesional,
pemasangan fingerprint yang dapat diakses
penanggungjawab alat dan tidak
menyebarluaskan data alat ukur sebagai
aset kantor sesuai dengan nilai
Terpercaya.

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v Tahapan Kegiatan:
Melakukan pengadaan fingerprint

v’ Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
Ketersediaan fingerprint

v'Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan:
Adaptif:
Berinovasi dalam sistem peminjaman alat

v'Kontribusi terhadap visi - Misi
Organisasi:

Kegiatan pemantauan alat ukur diharapkan
dapat dijalankan secara tertib oleh petugas
ukur diharapkan dapat mendukung
tercapainya Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri dan berkepribadian
gotong royong serta mendukung misi tata
kelola kepemerintahan yang berkualitas
dan berdaya saing.

v’Penguatan Nilai Organisasi:
Melakukan sosialisasi mengenai kegiatan
pencatatan peminjaman alat ukur kepada
petugas ukur sesuai dengan nilai
Melayani, tertib dalam melakukan

Pengadaan fingerprint
dilakukan berdasarkan
spesifikasi alat dengan
pertimbangan:

5. Mudah digunakan

6. Awet

7. Harga terjangkau

8. Proteksi yang

mumpuni

Didapat pemilihan
fingerprint dengan kriteria
diatas melalui pengadaan
secara online dan dana
yang digunakan dari iuran
Seksi Survei dan
Pemetaan.

c
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pengisian form peminjaman alat ukur
sesuai dengan nilai Profesional,
pemasangan fingerprint yang dapat diakses
penanggungjawab alat dan tidak
menyebarluaskan data alat ukur sebagai
aset kantor sesuai dengan nilai
Terpercaya.

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v Tahapan Kegiatan:
Melakukan pemasangan fingerprint

v’ Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
Fingerprint yang terpasang pada lemari
alat ukur

v’Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan:
Beriorentasi pelayanan:

Melakukan perbaikan tiada henti pada
sistem keamanan alat dengan memasang
fingerprint

Adaptif:

Melakukan inovasi dalam pengamanan
lemari alat ukur

v'Kontribusi terhadap visi - Misi
Organisasi:

Kegiatan pemantauan alat ukur diharapkan
dapat dijalankan secara tertib oleh petugas
ukur diharapkan dapat mendukung
tercapainya Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri dan berkepribadian
gotong royong serta mendukung misi tata
kelola kepemerintahan yang berkualitas
dan berdaya saing.

v’Penguatan Nilai Organisasi:
Melakukan sosialisasi mengenai kegiatan
pencatatan peminjaman alat ukur kepada
petugas ukur sesuai dengan nilai
Melayani, tertib dalam melakukan
pengisian form peminjaman alat ukur
sesuai dengan nilai Profesional,
pemasangan fingerprint yang dapat diakses
penanggungjawab alat dan tidak
menyebarluaskan data alat ukur sebagai
aset kantor sesuai dengan nilai
Terpercaya.

Gembok Fingerprint telah
terpasang pada lemari alat

ukur

e

91




Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v" Tahapan Kegiatan:
Memasang kode QR pada lemari alat ukur
sebagai kode masuk form peminjaman

v’ Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
Cetakan kertas kode QR pada lemari alat
ukur

v'Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan:
Adaptif:

Terus berinovasi dan berkreatifitas dalam
mendukung inovasi peminjaman alat
Kompeten:

Selalu mengembangan kapabilitas demi
efisiensi dan efetifitas pekerjaan

v'Kontribusi terhadap visi - Misi
Organisasi:

Kegiatan pemantauan alat ukur diharapkan
dapat dijalankan secara tertib oleh petugas
ukur diharapkan dapat mendukung
tercapainya Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri dan berkepribadian
gotong royong serta mendukung misi tata
kelola kepemerintahan yang berkualitas
dan berdaya saing.

v’Penguatan Nilai Organisasi:
Melakukan sosialisasi mengenai kegiatan
pencatatan peminjaman alat ukur kepada
petugas ukur sesuai dengan nilai
Melayani, tertib dalam melakukan
pengisian form peminjaman alat ukur
sesuai dengan nilai Profesional,
pemasangan fingerprint yang dapat diakses
penanggungjawab alat dan tidak
menyebarluaskan data alat ukur sebagai
aset kantor sesuai dengan nilai
Terpercaya.

Kode QR yang tertaut
pada form peminjaman
telah terpasang pada
lemari alat ukur

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v Tahapan Kegiatan:
Membuat bahan untuk sosialisali

v’ Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
Bahan tata cara peminjaman dan pengisian
form google spreadsheet

Bahan sosialisasi telah
dibuat dan berisi tata cara
peminjaman

ki
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v’Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan:
Beriorentasi pelayanan:

Melakukan perbaikan tiada henti terhadap
sistem peminjaman alat di Seksi Survei
dan Pemetaan

Akuntabel

Transparan terhadap sistem peminjaman
yang akan dilakukan

v'Kontribusi terhadap visi - Misi
Organisasi:

Kegiatan pemantauan alat ukur diharapkan
dapat dijalankan secara tertib oleh petugas
ukur diharapkan dapat mendukung
tercapainya Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri dan berkepribadian
gotong royong serta mendukung misi tata
kelola kepemerintahan yang berkualitas
dan berdaya saing.

v'Penguatan Nilai Organisasi:
Melakukan sosialisasi mengenai kegiatan
pencatatan peminjaman alat ukur kepada
petugas ukur sesuai dengan nilai
Melayani, tertib dalam melakukan
pengisian form peminjaman alat ukur
sesuai dengan nilai Profesional,
pemasangan fingerprint yang dapat diakses
penanggungjawab alat dan tidak
menyebarluaskan data alat ukur sebagai
aset kantor sesuai dengan nilai
Terpercaya.

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v" Tahapan Kegiatan:
Melakukan sosialisasi di lingkungan kantor

v’ Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
Petugas ukur mengetahui pemberlakukan
peminjaman alat ukur melalui sistem
pengisian google spreadsheet

v'Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan:
Harmonis

Membangun lingkungan kerja yang
harmonis

Kompeten:

Sosialisasi telah dilakukan
terhadap seluruh petugas
ukur dan pegawai yang
ada di Seksi Survei dan
Pemetaan
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Meningkatkan kompetensi setiap petugas
ukur dalam menjawab tantangan mengenai
sistem peminjaman yang baru

Akuntabel:

Mengetahui bahwa harus menggunakan
kekayaan dan barang milik negara secara
bertanggungjawab, efektif, dan efisien
Loyal:

Menyebarkan informasi positif

v'Kontribusi terhadap visi - Misi
Organisasi:

Kegiatan pemantauan alat ukur diharapkan
dapat dijalankan secara tertib oleh petugas
ukur diharapkan dapat mendukung
tercapainya Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri dan berkepribadian
gotong royong serta mendukung misi tata
kelola kepemerintahan yang berkualitas
dan berdaya saing.

v'Penguatan Nilai Organisasi:
Melakukan sosialisasi mengenai kegiatan
pencatatan peminjaman alat ukur kepada
petugas ukur sesuai dengan nilai
Melayani, tertib dalam melakukan
pengisian form peminjaman alat ukur
sesuai dengan nilai Profesional,
pemasangan fingerprint yang dapat diakses
penanggungjawab alat dan tidak
menyebarluaskan data alat ukur sebagai
aset kantor sesuai dengan nilai
Terpercaya.

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v Tahapan Kegiatan:
Memantau peminjaman alat ukur

v’ Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
Peminjaman alat ukur yang tertib

v’Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan:
Memahani dan memenuhi kebutuhan
masyarakat dalam rangka layanan
pengukuran bidang tanah yang efisien dan
efektif

Pemantauan terhadap
peminjaman alat telah
dilakukan dan akan
dilaksanakan selama 10
hari

K a
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Akuntabel:

Melaksanakan peminjaman alat ukur
dengan jujur dan bertanggung jawab
Kompeten:

Dapat mengikuti peraturan mengenai
sistem peminjaman yang baru

v'Kontribusi terhadap visi - Misi
Organisasi:

Kegiatan pemantauan alat ukur diharapkan
dapat dijalankan secara tertib oleh petugas
ukur diharapkan dapat mendukung
tercapainya Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri dan berkepribadian
gotong royong serta mendukung misi tata
kelola kepemerintahan yang berkualitas
dan berdaya saing.

v’Penguatan Nilai Organisasi:
Melakukan sosialisasi mengenai kegiatan
pencatatan peminjaman alat ukur kepada
petugas ukur sesuai dengan nilai
Melayani, tertib dalam melakukan
pengisian form peminjaman alat ukur
sesuai dengan nilai Profesional,
pemasangan fingerprint yang dapat diakses
penanggungjawab alat dan tidak
menyebarluaskan data alat ukur sebagai
aset kantor sesuai dengan nilai
Terpercaya.
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach Minggu Pertama

Nama - Ridhwan Adnan Hanafi

NIP : 19960320 202204 1 002

Unit Kerja  : Seksi Survei dan Pemetaan, Kantor Pertanahan Kota Banjarmasin

Jabatan : Calon Analis Survei dan Pemetaan

Isu : Belum optimalnya pengelolaan alat ukur

Gagasan Melakukan pengawasan dengan memasang fingerprint pada lemari

penyimpanan alat ukur dan pencatatan menggunakan google spreadsheet agar

dapat terpantau secara real time.

Kegiatan 2 : Pelaksanaan Kegiatan (11 — 12 Agustus 2022)

4. Membuat dan memasang kode QR pada lemari alat ukur
sebagai kode masuk form peminjaman

5. Membuat bahan sosialisasi

6. Melakukan sosialisasi di lingkungan kantor

7. Memantau peminjaman alat ukur

v Output kegiatan terhadap pemecahan isu:

Kegiatan yang sesuai oleh konsep atau rencana, ketersediaan
fingerprint, fingerprint yang telah terpasang pada lemari alat
ukur, cetakan kertas kode QR pada lemari alat ukur, bahan
tata cara peminjaman dan pengisian form google
spreadsheet, petugas ukur mengetahui pemberlakuan
peminjaman alat ukur melalui system pengisian google
spreadsheet.

menghasilkan output
sesuai dengan
rancangan
aktualisasi.

Waktu pelaksanaan
kegiatan pada
tahapan 1, 2, 4, 5,
dan 6 telah sesuai
dengan penjadwal,
tahapan 3 sedikit
mundur dari
penjadwalan, dan
tahapan 7 sedang
dilaksanakan

Waktu dan
Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching Media
Coaching
v Tahapan Kegiatan: Kegiatan ke-2 18
1. Konsultasi dengan mentor tahapan 1, 2,3, 4,5, | Agustus
2. Melakukan pengadaan fingerprint dan 6 telah dapat 2022
3. Melakukan pemasangan fingerprint dilaksanakan Melalui
tahapannya dan WA
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v Keterkaitan Substansi Mata pelatihan:

1. Tahapan 1

Harmonis:

Selalu melakukan koordinasi sebelum memulai kegiatan agar
kegiatan yang berjalan dapat selaras

Kolaboratif:

Saling membantu dalam meningkatkan kualitas kegiatan
yang akan diterapkan

Adaptif:

Berinovasi dalam sistem peminjaman alat

2. Tahapan 2

Adaptif:

Berinovasi dalam sistem peminjaman alat

3. Tahapan 3

Beriorentasi pelayanan:

Melakukan perbaikan tiada henti pada sistem keamanan alat
dengan memasang fingerprint

Adaptif:

Melakukan inovasi dalam pengamanan lemari alat ukur
4. Tahapan 4

Adaptif:

Terus berinovasi dan berkreatifitas dalam mendukung
inovasi peminjaman alat

Kompeten:

Selalu mengembangan kapabilitas demi efisiensi dan
efetifitas pekerjaan

5. Tahapan 5

Beriorentasi pelayanan:

Melakukan perbaikan tiada henti terhadap sistem
peminjaman alat di Seksi Survei dan Pemetaan
Akuntabel

Transparan terhadap sistem peminjaman yang akan
dilakukan

6. Tahapan 6

Harmonis

Membangun lingkungan kerja yang harmonis
Kompeten:

Meningkatkan kompetensi setiap petugas ukur dalam
menjawab tantangan mengenai sistem peminjaman yang
baru

Akuntabel:

Mengetahui bahwa harus menggunakan kekayaan dan
barang milik negara secara bertanggungjawab, efektif, dan
efisien

Loyal:

Menyebarkan informasi positif

97




v Kontribusi Terhadap Visi- Misi Organisasi :

Kegiatan pemantauan alat ukur diharapkan dapat dijalankan
secara tertib oleh petugas ukur diharapkan dapat mendukung
tercapainya Indonesia maju yang berdaulat, mandiri dan
berkepribadian gotong royong serta mendukung misi tata
kelola kepemerintahan yang berkualitas dan berdaya saing.

v Penguatan Nilai Organisasi:

Melakukan sosialisasi mengenai kegiatan pencatatan
peminjaman alat ukur kepada petugas ukur sesuai dengan
nilai Melayani, tertib dalam melakukan pengisian form
peminjaman alat ukur sesuai dengan nilai Profesional,
pemasangan fingerprint yang dapat diakses
penanggungjawab alat dan tidak menyebarluaskan data alat
ukur sebagai aset kantor sesuai dengan nilai Terpercaya.

98




C Lampiran 3

o

Y Prrrpnaan WP
LAPORAN MINGGU KETIGA
NILAI — NILAI DASAR PNS BerAKHLAK
OPTIMALISASI PENGELOLAAN ALAT UKUR MELALUI PEMBUATAN
MEKANISME PEMINJAMAN ALAT UKUR SECARA DIGITAL
DI KANTOR PERTANAHAN KOTA BANJARMASIN”

Disusun oleh:
Nama : Ridhwan Adnan Hanafi
NIP : 19960320 202204 1 002
Jabatan : Calon Analis Survei, Pengukuran, dan Pemetaan

PELATIHAN DASAR CPNS GOLONGAN I11 ANGKATAN XXX
PUSAT PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
KEMENTERIAN AGRARIA DAN TATA RUANG/
BAPAN PERTANAHAN NASIONAL
TAHUN 2022
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Nama : Ridhwan Adnan Hanafi

Minggu ke-  : 3 (Tiga)

Tanggal 1 22 - 28 Agustus 2022
No Kegiatan Tahapan Output Selesai Keterangan
(tgl-bln)
1 Pelaksanaan Memantau Peminjaman 19 Masih
Kegiatan peminjaman alat alat ukur yang | Agustus — | berjalan
ukur tertib 31
Agustus
2022
Uraian

Tahapan: Memantau peminjaman alat ukur

Pemantauan peminjaman alat ukur akan dilakukan selama 10 hari dengan kegiatan
pemantauan pertama dilakukan pada hari Jumat tanggal 19 Agustus 2022. Hasil peminjaman
alat ukur akan dipantau setiap hari setelah jam kerja selesai, Karena sesuai arahan dari mentor,
pemantauan alat hanya dilakukan pada jenis GPS RTK yang memiliki tingkat mobilitas
peminjaman yang tinggi dan maintenante alat yang lebih mahal.

E Daftar Peminjaman Alat di Seksi Survei dan Pemetaan Kantah Kota Banjarmasin - % & & 0 B - c

File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Ekstensi Bantuan Terakhir diedit beberapa detik lal
e o @ P 100% v Rp % .0 .00 123v  Default (Ari.. ~ 14 + B I &A S HE Sl co B W 7~ I~ A o)

ATLR1 - FORM PEMINJAMAN ALAT SEKSI SURVEI DAN PEMETAAN KANTOR PERTANAHAN KOTA BANJARMASIN

1 FORM PEMINJAMAN ALAT SEKSI SURVEI DAN PEMETAAN KANTOR PER’

Tanggal Pengambilan| Peminjam Alat Alal yang dipinjam Tanggal Mengembalikan | Lama Peminjaman 1 ®
No Alat Remote Receiver Anthena Baterai
1
: 5 5 5 (2]
3 L L L
4 [ [ [ ?
5 [l W] ]
6 [ [ )
7 U U U
1 8 [m] [m] [m] +
1 9 [ [ 0
14 10 LJ LJ LJ
1 "
1 12 L LJ LJ
1 13 [ [ L)
| 14 [ [ [
i 15 [ 1 1
+ = Agustus = B relsjari ?

Hari kedua yakni hari Senin, 22 Agustus 2022 tidak ada yang melakukan peminjaman alat ukur
GPS Geodetik RTK.
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Daftar Peminjaman Alat di Seksi Survei dan Pemetaan Kantah Kota Banjarmasin ¥ & & o g - c

File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Ekstensi Bantuan Terakhir diedit 3 menit lalu oleh anonim

w o~ @ P 65% - Rp % .0 00123~ Default(ari. ~ 14 -+ B I & A $ B E-L-4-Ye o @B ME Y- I~ ~ B

AR - FORM PEMINJAMAN ALAT SEKSI SURVEI DAN PEMETAAN KANTOR PERTANAHAN KOTA BANJARMASIN

[ FORM PEMINJAMAN ALAT SEKSI SURVEI DAN PEMETAAN KANTOR PERTANAHAN KOTA BANJARMASIN

- Paninjam Alst Alnt oy Spijom Lama Paminjaman Tujuan Al yorg dhsmbglian
Ho Aot Hemots Receivor Arhona Baterol it Romala Rocoer Anihenn Batoral
T 73~ [Navan To agrohe - |FTK Roves Soath 8761 - ] /] G 73~ [Setangai har - [Fengadaan Tanah_~ [RTK Rover 8 -
3 2 [ RTK CHC Raver 1235 - ] Fi 23 [ Setangan hart FTsL RIK CHC R - ] ] Fl
3l v v ] 2 2 - 0 ]
0 T B - - B B ]
3 B - - B B m)
: o o . : : : : e o e
7 ] - - - - ]
[ u] L
5 u| Q Ll [u] u] [u]
0| 1] ] ?
" ] ]
1| m] u] W] u] m] u]
T ] ]
14 J 1]
15] J
19 ] +
i
18|
19|
)
2
ul 1] J
>
+ B Agustus ~ n

Hari ketiga yakni hari Selasa, 23 Agustus 2022 terdapat dua petugas ukur yang melakukan
peminjaman alat ukur dan melakukan pengembalian sesuai dengan alat dan komponen yang dipinjam.

Daftar Peminjaman Alat di Seksi Survei dan Pemetaan Kantah Kota Banjarmasin - % & & o B - e
File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Ekstensi Bantuan Terakhir diedit 21 menit lalu oleh anonim
~ ~ & T 0% - Rp % O .00 123~ Defaut(ai. - 14 - B I & A $ H 5 ErLbe|ver o MYy ~-Zz- ~ [}
ALR1 - FORM PEMINJAMAN ALAT SEKSI SURVEI DAN PEMETAAN KANTOR PERTANAHAN KOTA BANJARMASIN
A B c o E F <] H I J
C FORM PEMINJAMAN ALAT SEKSI SURVEI DAN PEMETAAN KANTOR
2
E | Tanggal Pengambilan} Peminjam Alat Am—g—J—an dlpm‘am - Tanggal Mengembalikan Lama Peminjamz
4 No Alat Remote Recaiver Anthena Baterai
5 1 23 ~ |Novan Tri Nugrohc ~ |RTK Rover South 8763 ~ 3 - 23 ~ |Setengah hari e
6 2 23 ~ |Miftah Zainuddin  ~ |RTK CHC Rover 32357 = 2~ 23 ~ |Selengah hari
7 3 24 ~ |Novan Tri Nugrohc = |RTK Rover South 8763 = 3 - 24~ |Setengah hari
[ 4 24 ~ |Diajeng Adhani R~ |RTK CHC Rover 32357 = 3 - 24 ~ |Satengah hari -]
9 5 24 ~ |Miftah Zainuddin _~ [RTK CHC Rover 3235% ~ d i 2~ 24 ~ h hari
10 6 > - . =] = = - =
n 7 - - O O 0 - -
12 8 - - - O O g - - +
13 g B - - - -
W 1w - - 1O = 0 - -
T : - O O O - -
18 12 - = - 0 O O x -
v 1 - - 1T 0O 0 0 - -
18 14 - - - O O ] - -
19 15 - - - r rl - - -
+ = Agustus ~ n ’

Hari keempat yakni hari Rabu, 24 Agustus 2022 terdapat tiga petugas ukur yang melakukan
peminjaman alat ukur dan melakukan pengembalian sesuai dengan alat dan komponen yang dipinjam.

Daftar Peminjaman Alat di Seksi Survei dan Pemetaan Kantah Kota Banjarmasin = % & & B - e
File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Ekstensi Bantuan Terakhir diedit 3 jam lalu oleh anonim
9 - - - - 5 3 T = v %> Ve ot - -
PR - B Rp % .0 .00 123 Default (Ari. il B I & L @ M st =« 4|5 e co @ W 7V - I ~ 5]
ALR1 - FORM PEMINJAMAN ALAT SEKSI SURVE| DAN PEMETAAN KANTOR PERTANAHAN KOTA BANJARMASIN
. . " . v o " . . u " 0 .
| FORM PEMINJAMAN ALAT SEKS| SURVEI DAN PEMETAAN KANTOR PERTANAHAN KOTA BANJARMASIN
“Alat yang dipinjam 1 “Alat yang dikembalkan
No_ [Tl Pangar Pormifem Alat Aot Remots Rocaiver | Anihana T B - Teuan Ramuie Rocever | Anthana Batoral
i 73 [Navan Tr Nugrahe = |RTK Rovar South 876 = 3 23 = [Satangah harl - |Pangadasn Tansh_~ -] 3 @
E 23 | Mifah Zaioudd_~ |RTK CHC Raver 3235 - ] 23 = [Satangan o ~IptsL - -] 2
3| 24~ [Novan Trl Nugrohe - |RTK Rover South 8762 - - 24_~ |Setengah harl - |Pengadaan Tanah - 3
r 24+ | Diajong AdhaniR_~ | RTK CHC Raver 3235 - 3~ 24~ | Satangah har [P - 3
24~ |MiMah Zainuddn_~ |RTK CHE Raver 3235, - Fid 24~ [Satangan nar 2 o
= I[m...z.ummn ~|RIK CHC Raver 3235. - Fia 26 ~ [ Satangah har ] ] 2
‘ o e - 9
L] -t Sl - — S, U
12|
13|
3
1
[ +
[
1 0 ] ] ] [m] ]
i
2 ] [N ] L U L
21
2
+ = Agustus ~ 4

Hari kelima yakni hari Kamis, 25 Agustus 2022 terdapat satu petugas ukur yang melakukan
peminjaman alat ukur dan melakukan pengembalian sesuai dengan alat dan komponen yang dipinjam.

101



Daftar Peminjaman Alat di Seksi Survei dan Pemetaan Kantah Kota Banjarmasin ¥ & @ E - c

File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Ekstensi Bantuan Terakhir diedit beberapa detik lalu
o~ & P 00% ~ Rp % .0 00 123~  Default(Ar. ~ 10 - B I S A @ H Ev Ll 4% co B W V-3~ A E
P12 -

E c 4 1

! FORM PEMINJAMAN ALAT SEKSI| SURVEI DAN PEMETA

Tanggal Pengambilan Peminjam Alat | Alat yang dipinjam _ Tanggal Mengembalikan @

4 | _No Alat Remote Receiver Anthena Balerai

1 23 ~ | Novan Tri Nugroho EI RTK Rover South 8763 3 - 23
€ 2 23 - Miftah Zainuddin - RTK CHC Rover 3235150 2 23
7 3 24 ~| MNovan Tri Nugroho  ~ RTK Rover South 8763 3 24 -
] 4 24 - Diajeng Adhani R - RTK CHC Rover 3236330 3 24 - -]
] 5 24 Miftah Zainuddin - RTK CHC Rover 3236330 2 24 -
10 6 25 - Miftah Zainuddin - RTK CHC Rover 3236330 2 25
11 7 26 M Diajeng Adhani R - RTK Rover South 8763 ] 2 25
2 | 8 g 0 0 0 +

] - 0 ] W]

10 - O O [

11 - O O O

12 hd ] W] 0

13 - a 0 0

14 - O O [

15 - m m m

+ = Agustus ~ Pelajari ’

Hari keenam yakni hari Jum’at, 26 Agustus 2022 terdapat satu petugas ukur yang melakukan
peminjaman alat ukur dan melakukan pengembalian sesuai dengan alat dan komponen yang dipinjam.

Daftar Peminjaman Alat di Seksi Survei dan Pemetaan Kantah Kota Banjarmasin ¥r & © 8 - c
File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Ekstensi Bantuan Terakhir diedit 5 jam lalu oleh anonim =
~ o~ % P 100% - Rp % O 00 123~  Defaut(ai. ~ 14 -+ B F & A & HE- E-L-lb-Pr e MY -3~ ~ B
ATR1 - FORM PEMINJAMAN ALAT SEKS| SURVEI DAN PEMETAAN KANTOR PERTANAHAN KOTA BANJARMASIN
A B C D E F G H 1

1 FORM PEMINJAMAN ALAT SEKSI SURVEI DAN PEMETA

2

Tanggal Pengambilan| Peminjam Alat Alat yang dipinjam —| Tanggal Mengembalikan @
4 No Alat Remote Receiver Anthena Baterai
5 1 23 ~| Novan Tri Nugreho  ~ RTK Rover South 8763 - 3 ~ 23 - o
8 | 2 2 -| Miftah Zainuddin___ - | RTKCHCRover3235150 - 2 - 23 -
7 3 24 hd Novan Tri Nugroho  ~ RTK Rover South 8763 - 3 - 24 hd
8 4 24 -| DiajengAdhaniR - | RTKCHC Rover 3235330 - 3 - 24 - 9
0 5 24 - | Mitah Zainuddin___ - | RTK CHC Rover 3235330~ 2 - 2 -
06 25 - | Miftah Zainuddin___~ | RTK CHC Rover 3235330 2 - 25 -
1 7 26 -] Diajeng AdhariR - RTK Rover South 8763 [m] 2 25 -
12 8 28 - M. lgsyal ~| RTKCHC Rover 3235150 2 28 - +
13 ] - v L L) L -
1 10 - - 0 ] 0 -
1 11 - - 0 ] D h
1 12 O ] 0 -
7 [ 13 - - ] a ] h
18| 14 - - ] [m] [m] s N
1w [ 15 - - - m n ] - -
+ B Agustus = ’

Hari ketujuh yakni hari Minggu, 28 Agustus 2022 terdapat satu petugas ukur yang melakukan
peminjaman alat ukur dan melakukan pengembalian sesuai dengan alat dan komponen yang dipinjam.
Petugas ukur melakukan pengukuran pada hari libur kerja karena di Kantor Pertanahan Kota
Banjarmasin terdapat kegiatan Pelataran atau Pelayanan Pertanahan Akhir Pekan, sehingga terdapat
petugas ukur yang bertugas pada kegiatan tersebut yang diharuskan melakukan pengukuran di
lapangan.
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor

Nama : Ridhwan Adnan Hanafi

NIP : 19960320 202204 1 002

Unit Kerja  : Seksi Survei dan Pemetaan, Kantor Pertanahan Kota Banjarmasin

Jabatan : Calon Analis Survei dan Pemetaan
Isu : Belum optimalnya pengelolaan alat ukur
Gagasan . Melakukan pengawasan dengan memasang fingerprint pada lemari

penyimpanan alat ukur dan pencatatan menggunakan google spreadsheet agar

dapat terpantau secara real time.

Kegiatan 2 : Pelaksanaan Kegiatan

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v" Tahapan Kegiatan:
Konsultasi dengan mentor

v’ Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
Kegiatan yang sesuai oleh konsep atau
rencana

v’Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan:
Harmonis:

Selalu melakukan koordinasi sebelum
memulai kegiatan agar kegiatan yang
berjalan dapat selaras

Kolaboratif:

Saling membantu dalam meningkatkan
kualitas kegiatan yang akan diterapkan
Adaptif:

Berinovasi dalam sistem peminjaman alat

v'Kontribusi terhadap visi - Misi
Organisasi:

Kegiatan pemantauan alat ukur diharapkan
dapat dijalankan secara tertib oleh petugas
ukur diharapkan dapat mendukung
tercapainya Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri dan berkepribadian
gotong royong serta mendukung misi tata
kelola kepemerintahan yang berkualitas
dan berdaya saing.

v'Penguatan Nilai Organisasi:
Melakukan sosialisasi mengenai kegiatan
pencatatan peminjaman alat ukur kepada
petugas ukur sesuai dengan nilai
Melayani, tertib dalam melakukan

Jenis fingerprint dan
bentuk model pengamanan
lemari alat telag dilakukan
fiksasi, dipilih jenis
fingerprint berupa gembok
agar mempermudah
pengaplikasian pada
lemari.
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pengisian form peminjaman alat ukur
sesuai dengan nilai Profesional,
pemasangan fingerprint yang dapat diakses
penanggungjawab alat dan tidak
menyebarluaskan data alat ukur sebagai
aset kantor sesuai dengan nilai
Terpercaya.

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v Tahapan Kegiatan:
Melakukan pengadaan fingerprint

v’ Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
Ketersediaan fingerprint

v’Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan:
Adaptif:
Berinovasi dalam sistem peminjaman alat

v'Kontribusi terhadap visi - Misi
Organisasi:

Kegiatan pemantauan alat ukur diharapkan
dapat dijalankan secara tertib oleh petugas
ukur diharapkan dapat mendukung
tercapainya Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri dan berkepribadian
gotong royong serta mendukung misi tata
kelola kepemerintahan yang berkualitas
dan berdaya saing.

v’Penguatan Nilai Organisasi:
Melakukan sosialisasi mengenai kegiatan
pencatatan peminjaman alat ukur kepada
petugas ukur sesuai dengan nilai
Melayani, tertib dalam melakukan
pengisian form peminjaman alat ukur
sesuai dengan nilai Profesional,
pemasangan fingerprint yang dapat diakses
penanggungjawab alat dan tidak
menyebarluaskan data alat ukur sebagai
aset kantor sesuai dengan nilai
Terpercaya.

Pengadaan fingerprint
dilakukan berdasarkan
spesifikasi alat dengan
pertimbangan:

9. Mudah digunakan

10. Awet

11. Harga terjangkau

12. Proteksi yang

mumpuni

Didapat pemilihan
fingerprint dengan kriteria
diatas melalui pengadaan
secara online dan dana
yang digunakan dari iuran
Seksi Survei dan
Pemetaan.

E

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

| Paraf Mentor |
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v" Tahapan Kegiatan:
Melakukan pemasangan fingerprint

v’ Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
Fingerprint yang terpasang pada lemari
alat ukur

v'Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan:
Beriorentasi pelayanan:

Melakukan perbaikan tiada henti pada
sistem keamanan alat dengan memasang
fingerprint

Adaptif:

Melakukan inovasi dalam pengamanan
lemari alat ukur

v'Kontribusi terhadap visi - Misi
Organisasi:

Kegiatan pemantauan alat ukur diharapkan
dapat dijalankan secara tertib oleh petugas
ukur diharapkan dapat mendukung
tercapainya Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri dan berkepribadian
gotong royong serta mendukung misi tata
kelola kepemerintahan yang berkualitas
dan berdaya saing.

v’Penguatan Nilai Organisasi:
Melakukan sosialisasi mengenai kegiatan
pencatatan peminjaman alat ukur kepada
petugas ukur sesuai dengan nilai
Melayani, tertib dalam melakukan
pengisian form peminjaman alat ukur
sesuai dengan nilai Profesional,
pemasangan fingerprint yang dapat diakses
penanggungjawab alat dan tidak
menyebarluaskan data alat ukur sebagai
aset kantor sesuai dengan nilai
Terpercaya.

Gembok Fingerprint telah
terpasang pada lemari alat
ukur

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v" Tahapan Kegiatan:
Memasang kode QR pada lemari alat ukur
sebagai kode masuk form peminjaman

v’ Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
Cetakan kertas kode QR pada lemari alat
ukur

Kode QR yang tertaut
pada form peminjaman
telah terpasang pada
lemari alat ukur

&S
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v'Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan:
Adaptif:

Terus berinovasi dan berkreatifitas dalam
mendukung inovasi peminjaman alat
Kompeten:

Selalu mengembangan kapabilitas demi
efisiensi dan efetifitas pekerjaan

v'Kontribusi terhadap visi - Misi
Organisasi:

Kegiatan pemantauan alat ukur diharapkan
dapat dijalankan secara tertib oleh petugas
ukur diharapkan dapat mendukung
tercapainya Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri dan berkepribadian
gotong royong serta mendukung misi tata
kelola kepemerintahan yang berkualitas
dan berdaya saing.

v’Penguatan Nilai Organisasi:
Melakukan sosialisasi mengenai kegiatan
pencatatan peminjaman alat ukur kepada
petugas ukur sesuai dengan nilai
Melayani, tertib dalam melakukan
pengisian form peminjaman alat ukur
sesuai dengan nilai Profesional,
pemasangan fingerprint yang dapat diakses
penanggungjawab alat dan tidak
menyebarluaskan data alat ukur sebagai
aset kantor sesuai dengan nilai
Terpercaya.

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v" Tahapan Kegiatan:
Membuat bahan untuk sosialisai

v’ Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
Bahan tata cara peminjaman dan pengisian
form google spreadsheet

v’Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan:
Beriorentasi pelayanan:

Melakukan perbaikan tiada henti terhadap
sistem peminjaman alat di Seksi Survei
dan Pemetaan

Akuntabel

Transparan terhadap sistem peminjaman
yang akan dilakukan

Bahan sosialisasi telah
dibuat dan berisi tata cara
peminjaman

Hen

106




v'Kontribusi terhadap visi - Misi
Organisasi:

Kegiatan pemantauan alat ukur diharapkan
dapat dijalankan secara tertib oleh petugas
ukur diharapkan dapat mendukung
tercapainya Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri dan berkepribadian
gotong royong serta mendukung misi tata
kelola kepemerintahan yang berkualitas
dan berdaya saing.

v’Penguatan Nilai Organisasi:
Melakukan sosialisasi mengenai kegiatan
pencatatan peminjaman alat ukur kepada
petugas ukur sesuai dengan nilai
Melayani, tertib dalam melakukan
pengisian form peminjaman alat ukur
sesuai dengan nilai Profesional,
pemasangan fingerprint yang dapat diakses
penanggungjawab alat dan tidak
menyebarluaskan data alat ukur sebagai
aset kantor sesuai dengan nilai
Terpercaya.

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v Tahapan Kegiatan:
Melakukan sosialisasi di lingkungan kantor

v’ Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
Petugas ukur mengetahui pemberlakukan
peminjaman alat ukur melalui sistem
pengisian google spreadsheet

v'Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan:
Harmonis

Membangun lingkungan kerja yang
harmonis

Kompeten:

Meningkatkan kompetensi setiap petugas
ukur dalam menjawab tantangan mengenai
sistem peminjaman yang baru
Akuntabel:

Mengetahui bahwa harus menggunakan
kekayaan dan barang milik negara secara
bertanggungjawab, efektif, dan efisien
Loyal:

Menyebarkan informasi positif

Sosialisasi telah dilakukan
terhadap seluruh petugas
ukur dan pegawai yang
ada di Seksi Survei dan
Pemetaan

c
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v'Kontribusi terhadap visi - Misi
Organisasi:

Kegiatan pemantauan alat ukur diharapkan
dapat dijalankan secara tertib oleh petugas
ukur diharapkan dapat mendukung
tercapainya Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri dan berkepribadian
gotong royong serta mendukung misi tata
kelola kepemerintahan yang berkualitas
dan berdaya saing.

v'Penguatan Nilai Organisasi:
Melakukan sosialisasi mengenai kegiatan
pencatatan peminjaman alat ukur kepada
petugas ukur sesuai dengan nilai
Melayani, tertib dalam melakukan
pengisian form peminjaman alat ukur
sesuai dengan nilai Profesional,
pemasangan fingerprint yang dapat diakses
penanggungjawab alat dan tidak
menyebarluaskan data alat ukur sebagai
aset kantor sesuai dengan nilai
Terpercaya.

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v Tahapan Kegiatan:
Memantau peminjaman alat ukur

v’ Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
Peminjaman alat ukur yang tertib

v'Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan:
Memahani dan memenuhi kebutuhan
masyarakat dalam rangka layanan
pengukuran bidang tanah yang efisien dan
efektif

Akuntabel:

Melaksanakan peminjaman alat ukur
dengan jujur dan bertanggung jawab
Kompeten:

Dapat mengikuti peraturan mengenai
sistem peminjaman yang baru

v'Kontribusi terhadap visi - Misi
Organisasi:

Pemantauan terhadap
peminjaman alat telah
dilakukan dan akan
dilaksanakan selama 10
hari
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Kegiatan pemantauan alat ukur diharapkan
dapat dijalankan secara tertib oleh petugas
ukur diharapkan dapat mendukung
tercapainya Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri dan berkepribadian
gotong royong serta mendukung misi tata
kelola kepemerintahan yang berkualitas
dan berdaya saing.

v’Penguatan Nilai Organisasi:
Melakukan sosialisasi mengenai kegiatan
pencatatan peminjaman alat ukur kepada
petugas ukur sesuai dengan nilai
Melayani, tertib dalam melakukan
pengisian form peminjaman alat ukur
sesuai dengan nilai Profesional,
pemasangan fingerprint yang dapat diakses
penanggungjawab alat dan tidak
menyebarluaskan data alat ukur sebagai
aset kantor sesuai dengan nilai
Terpercaya.
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach Minggu Pertama

Nama : Ridhwan Adnan Hanafi

NIP : 19960320 202204 1 002

Unit Kerja  : Seksi Survei dan Pemetaan, Kantor Pertanahan Kota Banjarmasin

Jabatan : Calon Analis Survei dan Pemetaan

Isu : Belum optimalnya pengelolaan alat ukur

Gagasan Melakukan pengawasan dengan memasang fingerprint pada lemari

penyimpanan alat ukur dan pencatatan menggunakan google spreadsheet agar

dapat terpantau secara real time.

Kegiatan 2 : Pelaksanaan Kegiatan

sebagai kode masuk form peminjaman

5. Membuat bahan sosialisasi

6. Melakukan sosialisasi di lingkungan kantor
7. Memantau peminjaman alat ukur

v Output kegiatan terhadap pemecahan isu:

Kegiatan yang sesuai oleh konsep atau rencana, ketersediaan
fingerprint, fingerprint yang telah terpasang pada lemari alat
ukur, cetakan kertas kode QR pada lemari alat ukur, bahan
tata cara peminjaman dan pengisian form google
spreadsheet, petugas ukur mengetahui pemberlakuan
peminjaman alat ukur melalui system pengisian google
spreadsheet.

v Keterkaitan Substansi Mata pelatihan:

1. Tahapan 1

Harmonis:

Selalu melakukan koordinasi sebelum memulai kegiatan agar
kegiatan yang berjalan dapat selaras

Kolaboratif:

Saling membantu dalam meningkatkan kualitas kegiatan
yang akan diterapkan

Adaptif:

Berinovasi dalam sistem peminjaman alat

menghasilkan output
sesuai dengan
rancangan
aktualisasi.

Waktu pelaksanaan
kegiatan pada
tahapan 1, 2, 4, 5,
dan 6 telah sesuai
dengan penjadwal,
tahapan 3 sedikit
mundur dari
penjadwalan, dan
tahapan 7 sedang
dilaksanakan

Waktu dan
Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching Media
Coaching
v Tahapan Kegiatan: Kegiatan ke-2 28
1. Konsultasi dengan mentor tahapan 1, 2,3, 4,5, | Agustus
2. Melakukan pengadaan fingerprint dan 6 telah dapat 2022
3. Melakukan pemasangan fingerprint dilaksanakan Melalui
4. Membuat dan memasang kode QR pada lemari alat ukur | tahapannya dan WA
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2. Tahapan 2

Adaptif:

Berinovasi dalam sistem peminjaman alat

3. Tahapan 3

Beriorentasi pelayanan:

Melakukan perbaikan tiada henti pada sistem keamanan alat
dengan memasang fingerprint

Adaptif:

Melakukan inovasi dalam pengamanan lemari alat ukur
4. Tahapan 4

Adaptif:

Terus berinovasi dan berkreatifitas dalam mendukung
inovasi peminjaman alat

Kompeten:

Selalu mengembangan kapabilitas demi efisiensi dan
efetifitas pekerjaan

5. Tahapan 5

Beriorentasi pelayanan:

Melakukan perbaikan tiada henti terhadap sistem
peminjaman alat di Seksi Survei dan Pemetaan
Akuntabel

Transparan terhadap sistem peminjaman yang akan
dilakukan

6. Tahapan 6

Harmonis

Membangun lingkungan kerja yang harmonis
Kompeten:

Meningkatkan kompetensi setiap petugas ukur dalam
menjawab tantangan mengenai sistem peminjaman yang
baru

Akuntabel:

Mengetahui bahwa harus menggunakan kekayaan dan
barang milik negara secara bertanggungjawab, efektif, dan
efisien

Loyal:

Menyebarkan informasi positif

v Kontribusi Terhadap Visi- Misi Organisasi :

Kegiatan pemantauan alat ukur diharapkan dapat dijalankan
secara tertib oleh petugas ukur diharapkan dapat mendukung
tercapainya Indonesia maju yang berdaulat, mandiri dan
berkepribadian gotong royong serta mendukung misi tata
kelola kepemerintahan yang berkualitas dan berdaya saing.

v Penguatan Nilai Organisasi:
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Melakukan sosialisasi mengenai kegiatan pencatatan
peminjaman alat ukur kepada petugas ukur sesuai dengan
nilai Melayani, tertib dalam melakukan pengisian form
peminjaman alat ukur sesuai dengan nilai Profesional,
pemasangan fingerprint yang dapat diakses
penanggungjawab alat dan tidak menyebarluaskan data alat
ukur sebagai aset kantor sesuai dengan nilai Terpercaya.
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D Lampiran4

o

Y Prrrpnaan WP
LAPORAN MINGGU KEEMPAT
NILAI — NILAI DASAR PNS BerAKHLAK
OPTIMALISASI PENGELOLAAN ALAT UKUR MELALUI PEMBUATAN
MEKANISME PEMINJAMAN ALAT UKUR SECARA DIGITAL
DI KANTOR PERTANAHAN KOTA BANJARMASIN”

Disusun oleh:
Nama : Ridhwan Adnan Hanafi
NIP : 19960320 202204 1 002
Jabatan : Calon Analis Survei, Pengukuran, dan Pemetaan

PELATIHAN DASAR CPNS GOLONGAN I11 ANGKATAN XXX
PUSAT PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
KEMENTERIAN AGRARIA DAN TATA RUANG/
BAPAN PERTANAHAN NASIONAL
TAHUN 2022
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Nama - Ridhwan Adnan Hanafi
Minggu ke-  : 4 (Empat)
Tanggal : 29 Agustus — 2 September 2022
No Kegiatan Tahapan Output Selesai Keterangan
(tgl-bln)
1 Pelaksanaan Memantau Peminjaman 1
Kegiatan peminjaman alat alat ukur yang | September
ukur tertib 2022
2 Pelaksanaan Melakukan Keberhasilan 2
Kegiatan pencatatan akhir kegiatan September
alat ukur sebagai berdasarkan 2022
evaluasi keadaan akhir
alat ukur
setelah
dilakukan
kegiatan
2 Pelaporan Konsultasi dengan | Laporan akhir |1
Kegiatan mentor optimalisasi September
pengelolaan 2022
alat ukur
3 Pelaporan Pembuatan rekap | Laporan akhir |1
Kegiatan laporan optimalisasi September
peminjaman alat pengelolaan 2022
selama 10 hari alat ukur
pelaksanaan
kegiatan
4 Pelaporan Menyampaikan Laporan akhir | 2
Kegiatan laporan kegiatan optimalisasi September
peminjaman alat pengelolaan 2022
pada atasan alat ukur
Uraian

Tahapan: Memantau peminjaman alat ukur
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FORM PEMINJAMAN ALAT SEKSI SURVEI DAN PEMETA

1
2
: Tanggal Pengambilan| Peminjam Alat Alat yang dipinjam = = Tanggal Mengembalikan
4 No Alat Remote Receiver Anthena Baterai
5 1 23 - | Novan Tri Nugroho = RTK Rover South 8763 - 3 - 23 - L)
6 2 23 > Miftah Zainuddin ~| RTKCHC Rover 3235150  ~ 2 v 23 v
7 3 24 - | Novan Tri Nugroho = RTK Rover South 8763 - 3 - 24 -
[ 4 24 ~| Diajeng AdhaniR___ ~ | RTKCHC Rover 3235330 ~ 3 - 24 - 9
9 5 24 - Miftah Zainuddin ~|  RTKCHC Rover 3235330  ~ 2 - 24 -
10 6 25 -|  Miftah Zainuddin___ - |  RTKCHC Rover 3235330 ~ 2 - 25 -
1 7 26 - Diajeng Adhani R - RTK Rover South 8763 v ] 2 M 25 hd
12 8 28 - M. Igsyal ~| RTKCHC Rover 3235150  ~ 2 - 28 - +
13 9 ol - - ] [m] [m] - d
u [10 - - O 0 O - -
5| 1 - v - ] ] ] x -
6 [ 12 - - O O O - -
v [ - - O 0 0 - -
18 14 - - - ] D ] - v
19 | 15 - - - M m M - -
+ = Agustus ~ Pelajari 4

Hari Ke-8 yakni hari Senin 29 Agustus 2022 tidak terdapat petugas ukur yang
melakukan peminjaman alat ukur dan melakukan pengembalian sesuai dengan alat dan
komponen yang dipinjam.

FORM PEMINJAMAN ALAT SEKSI SURVEI DAN PEMETAAN KANTOR PERTANAHAN KOTA BANJARMASIN

: At yang dpmjan
‘ [Terecel Pangami Pomiriem Aot Alat Remote Recewer Anmhena Batera Lams Paminiomnen Tubwan ™ Remole Recewer Anmena Bat
T -] o Tnteogee -] ATKRover Sou &7 - R R | Setengannan = | Pangadean Tanah -] ATK Rover Soum 7Y - 3
e | Vatan Zamadan - | RTK CHC Rover 3238150~ 7 - f) | Setengannen - TS ~ | RTKCHE Rover 3235150~ 2
| Taowan 0 Nogrota—+| RTK Rover Soun 781~ = ~|Sstengan e~ | Pangasean Tanan ~ | RTK Rover Soumarey
Oineng Adnars R~ | RTK CHC Rover 3218330~ - | Setmngan naei_~ | Panguburan Ruin _~ | RTK CHC Rover 3236336~
VAnn Zanugan —+| RTK CH Rowr 3235330~ - | Swtangan nani - | Pangukuran futin_~ | RTK GHE Rover 3238330~
it Zaan | RTK GG v 238330~ : | Seangan vt~ Panguesn R~ | AT CHC Rover 38300~ o
Oineng Advars R ~|  RTK Rover Sou 6783~ - | Setmngan nari_~| Fanguburan Rulin_~ | RTK Rover Soun 1783
W igsral -] RIKCHC Rover 3238150~ - - = Panguhuran Rulin = | RTK CHC Rover 1235150~
- ~ | RTKCHE Rover 238330~ ] - ~ | Setngan nari_~ | Panguburan Ruin__~ | RTK CHC Rover 3238330~ 0
' = | Rodimwan Adean Hanah_~ | RTK Rover Souh 8783 - - | setengan nan - PTSL - | RTK Rover Soumares - 3 Q
s Vaan Zarudan | RTK CHC Rovar 295150~ - | Setengan nani - | Panguuran fiuin - | RTK CHE Rover 3235150~ z
+
_ ) >
+ = Agustus ~ Pelajari

Hari ke-9 yakni hari Selasa 30 Agustus 2022 terdapat tiga petugas ukur yang melakukan
peminjaman alat ukur dan melakukan pengembalian sesuai dengan alat dan komponen yang
dipinjam.

FORM PEMINJAMAN ALAT SEKSI SURVEI DAN PEMETAAN KANTOR PERTANAHAN KOTA BANJARMASIN

] Aist yang dgiram aist
| Tengga Pengamoian  Peminjam Aat o L T e e Lama Pamijarman Tubaan = e s =
£ ~| Wevan Tithgrate - | RTKRove Saulha783 - E— n | Selengan han - | Pangadaan Tanah - | RTK Rover Souln 781 3
F) | tan Zanugan - | RTKCHG Rowes 32310 2 ) “| Sangannan - PISL - | RTKGHG Rover 236150~ z
u | Wovan Tr twgrone - | RTK Roves Sou 8763 3 2 ~|_semogennan | Pengassan Tanen - | RTK Rover Soum 0783 3
2 | Omeng Aman R~ RTKCHC Rove 1235330 3 2 ~|semogannan | PempuwranRun - | RTK CHC Rover 325330 3
% | Vian Zamudon - | RTKCHG Rove 123330 2 a0 | Setenganman ~ ~ | ATK GG Rover 3238330~ z
35| tn samuton | i o 2260 3 T Y W T T : 0
% | Dweng Adnanik - RTK Roves Seum 8703 g 2 2 | Setangan nan__~ | PengueueanRuen _~ | RTK Rover Soun 8763 ] F
2 v M eyl = | RITK CHC Rover 1235150 F 2 Setangun han | Pengubusan Rusn | ATK CHC Rover 1235150~ F
£ ~ | Wadatan Uine - | RTKCHC Roves 1235330 2 ) | Setangan tan - | Fenguburan Autn - | RTK CHC Rover 3235300~ 7
T R | e o 8703 3 | oeman | P8 T Rikhow S s 9
» | WiMah Zamudan - | RTKCHC Raves 1235150 7 0 | Selengah nan - | PenubsanRun - | RTK GHC Rover 3235150~ 7
3 | DwengAdan R - | RTKCHC Rover 1208330 3 3 | Selengah han - | Fengadaan Tansh - | RTK GHC Rover 3235150~ 3
3 | urtive Atharsn - | RIK GHG Rover 3235150 3 3 | Setanganran - - | RTKGHG Rover 3238150~ 3
0 ] | Hovan Tritwgrone - RTK Rover Soum 8763 3 i 2 Sanan - | PenguranRun - | RTK Rover Soum 0763 3
0 0 0 0 0 0 +
+ E Agustus ~ September ~ 4

Hari kesepuluh yakni hari Rabu, 31 Agustus 2022 terdapat tiga petugas ukur yang
melakukan peminjaman alat ukur dan melakukan pengembalian sesuai dengan alat dan
komponen yang dipinjam.
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FORM PEMINJAMAN ALAT SEKSI SURVEI DAN PEMETAAN KANTOR PERTANAHAN KOTA BANJARMASIN

amm

Tanggal

AAAAA

Tahapan: Melakukan pencatatan akhir alat ukur sebagai evaluasi

Agustus = September *

Oktober - November -

Desember -~

>

Hari ke-11 yakni hari Kamis, 1 September 2022 terdapat satu petugas ukur yang
melakukan peminjaman alat ukur dan melakukan pengembalian sesuai dengan alat dan
komponen yang dipinjam.

A ' g

. . Anthena Jumlah
No No Seri Receiver | Remote Radio GPS Baterai Keterangan

Baterai

1 | Base South 8671 Ada Ada Ada Ada 2 hilang 1
Tidak Baterai

2 | Base South 4760 Ada ada Ada Ada 2 hilang 1
Baterai

hilang 1,
3 | Rover South 8853 Ada Ada Ada Ada 2 rusak 1
Baterai
4 | Rover South 8763 Ada Ada Ada Ada 3 rusak 2
Tidak Tidak Baterai

5 | Base South 4259 Ada ada Ada ada 2 hilang 1
Baterai

Tidak Tidak rusak 1,

6 | Base South 4980 Ada ada Ada ada 2 hilang 1
CHC Rover Tidak Baterai

7 3235330 Ada Ada ada Ada 2 lengkap
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CHC Base Tidak Tidak Baterai
8 |3234703 Ada ada ada Ada 2 lengkap
CHC Rover Tidak Baterai
9 |3235150 Ada Ada ada Ada 2 lengkap
CHC Base Tidak Baterai
10 | 3234934 Ada Ada ada Ada 2 lengkap
Comnav Tidak Baterai
11 | T3304224 Ada Ada Ada ada 2 lengkap
Comnav Tidak Tidak Baterai
12 | 753304063 Ada ada ada Ada 2 lengkap

Pencatatan akhir alat ukur pada kegiatan pengelolaan alat telah dilakukan untuk
mengetahui keadaan alat ukur sesudah dilakukan pemantauan peminjaman, dan jumlah alat
ukur beserta komponennya memiliki jJumlah yang sama seperti sebelum dilakukan pemantauan
alat ukur.

Tahapan : Konsultasi dengan mentor

H mmsfuuxmmur )

Konsultasi dengan mentor membahas mengenai hasil selama kegiatan pemantauan alat

ukur dan analisis lanjutan terhadap alat ukur yang telah dipinjam.

Tahapan: Pembuatan rekap laporan peminjaman alat selama 10 hari pelaksanaan kegiatan

No

Jenis RTK

Jumlah Peminjaman

Base South 8671

0

Base South 4760

Rover South 8853

Rover South 8763

Base South 4259

o OB W (N |-

Base South 4980

o | Oo|o1|O |O

CHC Rover
3235330
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CHC Base
8 3234703 0
CHC Rover
9 3235150 4
CHC Base
10 3234934 0
11 | Comnav T3304224 0
Comnav
12 T53304063 0
No Merek RTK Jumlah Peminjaman
1 South 5
2 CHC 9
3 Comnav 0

Jumlah Peminjaman
Comnav T53304063

0%

CHC Rover 3235150
28%

Rover South 8763
36%

CHC Base 3234703
0%
Base South 4980
0%
CHC Rover 3235330

36%
m Base South 8671 = Base South 4760 = Rover South 8853 Rover South 8763

= Base South 4259 = Base South 4980 m CHC Rover 3235330 = CHC Base 3234703
m CHC Rover 3235150 = CHC Base 3234934 = Comnav T3304224 = Comnav T53304063

Jumlah Peminjaman

Comnav

0%

South
36%

CHC
64%

m South = CHC = Comnav
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Berdasarkan hasil pemantauan kegiatan selama 10 hari peminjaman alat ukur, dari 12
alat ukur GPS RTK Geodetik yang ada di lemari alat ukur, hanya tiga jenis alat ukur yang
sering digunakan yakni Rover South 8763 sebanyak lima kali, CHC Rover 3235330 sebanyak
lima kali, dan CHC Rover 3235150 sebanyak 4 kali. GPS RTK merek CHC menjadi alat ukur

yang paling digemari dengan peminjaman total sebanyak Sembilan kali.

Tahapan : Menyampaikan laporan kegiatan peminjaman alat pada atasan

Kegiatan selama pemantauan kegiatan telah dilaporkan pada atasan yakni Kepala Seksi Survei
dan Pengukuran, Bapak Nofri Kurniawan, S.T., M.P.W.K pada hari Jumat, 2 September 2022.
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor

Nama : Ridhwan Adnan Hanafi

NIP : 19960320 202204 1 002

Unit Kerja  : Seksi Survei dan Pemetaan, Kantor Pertanahan Kota Banjarmasin

Jabatan : Calon Analis Survei dan Pemetaan
Isu : Belum optimalnya pengelolaan alat ukur
Gagasan . Melakukan pengawasan dengan memasang fingerprint pada lemari

penyimpanan alat ukur dan pencatatan menggunakan google spreadsheet agar

dapat terpantau secara real time.

Kegiatan 2 : Pelaksanaan Kegiatan

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v" Tahapan Kegiatan:
Konsultasi dengan mentor

v’ Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
Kegiatan yang sesuai oleh konsep atau
rencana

v’Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan:
Harmonis:

Selalu melakukan koordinasi sebelum
memulai kegiatan agar kegiatan yang
berjalan dapat selaras

Kolaboratif:

Saling membantu dalam meningkatkan
kualitas kegiatan yang akan diterapkan
Adaptif:

Berinovasi dalam sistem peminjaman alat

v'Kontribusi terhadap visi - Misi
Organisasi:

Jenis fingerprint dan
bentuk model pengamanan
lemari alat telag dilakukan
fiksasi, dipilih jenis
fingerprint berupa gembok
agar mempermudah
pengaplikasian pada
lemari.
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Kegiatan pemantauan alat ukur diharapkan
dapat dijalankan secara tertib oleh petugas
ukur diharapkan dapat mendukung
tercapainya Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri dan berkepribadian
gotong royong serta mendukung misi tata
kelola kepemerintahan yang berkualitas
dan berdaya saing.

v’Penguatan Nilai Organisasi:
Melakukan sosialisasi mengenai kegiatan
pencatatan peminjaman alat ukur kepada
petugas ukur sesuai dengan nilai
Melayani, tertib dalam melakukan
pengisian form peminjaman alat ukur
sesuai dengan nilai Profesional,
pemasangan fingerprint yang dapat diakses
penanggungjawab alat dan tidak
menyebarluaskan data alat ukur sebagai
aset kantor sesuai dengan nilai
Terpercaya.

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v Tahapan Kegiatan:
Melakukan pengadaan fingerprint

v’ Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
Ketersediaan fingerprint

v'Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan:
Adaptif:
Berinovasi dalam sistem peminjaman alat

v'Kontribusi terhadap visi - Misi
Organisasi:

Kegiatan pemantauan alat ukur diharapkan
dapat dijalankan secara tertib oleh petugas
ukur diharapkan dapat mendukung
tercapainya Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri dan berkepribadian
gotong royong serta mendukung misi tata
kelola kepemerintahan yang berkualitas
dan berdaya saing.

v'Penguatan Nilai Organisasi:
Melakukan sosialisasi mengenai kegiatan
pencatatan peminjaman alat ukur kepada
petugas ukur sesuai dengan nilai
Melayani, tertib dalam melakukan

Pengadaan fingerprint
dilakukan berdasarkan
spesifikasi alat dengan
pertimbangan:

13. Mudah digunakan

14. Awet

15. Harga terjangkau

16. Proteksi yang

mumpuni

Didapat pemilihan
fingerprint dengan kriteria
diatas melalui pengadaan
secara online dan dana
yang digunakan dari iuran
Seksi Survei dan
Pemetaan.

c
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pengisian form peminjaman alat ukur
sesuai dengan nilai Profesional,
pemasangan fingerprint yang dapat diakses
penanggungjawab alat dan tidak
menyebarluaskan data alat ukur sebagai
aset kantor sesuai dengan nilai
Terpercaya.

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v Tahapan Kegiatan:
Melakukan pemasangan fingerprint

v’ Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
Fingerprint yang terpasang pada lemari
alat ukur

v’Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan:
Beriorentasi pelayanan:

Melakukan perbaikan tiada henti pada
sistem keamanan alat dengan memasang
fingerprint

Adaptif:

Melakukan inovasi dalam pengamanan
lemari alat ukur

v'Kontribusi terhadap visi - Misi
Organisasi:

Kegiatan pemantauan alat ukur diharapkan
dapat dijalankan secara tertib oleh petugas
ukur diharapkan dapat mendukung
tercapainya Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri dan berkepribadian
gotong royong serta mendukung misi tata
kelola kepemerintahan yang berkualitas
dan berdaya saing.

v'Penguatan Nilai Organisasi:
Melakukan sosialisasi mengenai kegiatan
pencatatan peminjaman alat ukur kepada
petugas ukur sesuai dengan nilai
Melayani, tertib dalam melakukan
pengisian form peminjaman alat ukur
sesuai dengan nilai Profesional,
pemasangan fingerprint yang dapat diakses
penanggungjawab alat dan tidak
menyebarluaskan data alat ukur sebagai
aset kantor sesuai dengan nilai
Terpercaya.

ukur

Gembok Fingerprint telah
terpasang pada lemari alat

e
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Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v" Tahapan Kegiatan:
Memasang kode QR pada lemari alat ukur
sebagai kode masuk form peminjaman

v’ Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
Cetakan kertas kode QR pada lemari alat
ukur

v'Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan:
Adaptif:

Terus berinovasi dan berkreatifitas dalam
mendukung inovasi peminjaman alat
Kompeten:

Selalu mengembangan kapabilitas demi
efisiensi dan efetifitas pekerjaan

v'Kontribusi terhadap visi - Misi
Organisasi:

Kegiatan pemantauan alat ukur diharapkan
dapat dijalankan secara tertib oleh petugas
ukur diharapkan dapat mendukung
tercapainya Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri dan berkepribadian
gotong royong serta mendukung misi tata
kelola kepemerintahan yang berkualitas
dan berdaya saing.

v'Penguatan Nilai Organisasi:
Melakukan sosialisasi mengenai kegiatan
pencatatan peminjaman alat ukur kepada
petugas ukur sesuai dengan nilai
Melayani, tertib dalam melakukan
pengisian form peminjaman alat ukur
sesuai dengan nilai Profesional,
pemasangan fingerprint yang dapat diakses
penanggungjawab alat dan tidak
menyebarluaskan data alat ukur sebagai
aset kantor sesuai dengan nilai
Terpercaya.

Kode QR yang tertaut
pada form peminjaman
telah terpasang pada
lemari alat ukur

e

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v" Tahapan Kegiatan:
Membuat bahan untuk sosialisai

v’ Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
Bahan tata cara peminjaman dan pengisian
form google spreadsheet

Bahan sosialisasi telah
dibuat dan berisi tata cara
peminjaman
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v’Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan:
Beriorentasi pelayanan:

Melakukan perbaikan tiada henti terhadap
sistem peminjaman alat di Seksi Survei
dan Pemetaan

Akuntabel

Transparan terhadap sistem peminjaman
yang akan dilakukan

v'Kontribusi terhadap visi - Misi
Organisasi:

Kegiatan pemantauan alat ukur diharapkan
dapat dijalankan secara tertib oleh petugas
ukur diharapkan dapat mendukung
tercapainya Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri dan berkepribadian
gotong royong serta mendukung misi tata
kelola kepemerintahan yang berkualitas
dan berdaya saing.

v'Penguatan Nilai Organisasi:
Melakukan sosialisasi mengenai kegiatan
pencatatan peminjaman alat ukur kepada
petugas ukur sesuai dengan nilai
Melayani, tertib dalam melakukan
pengisian form peminjaman alat ukur
sesuai dengan nilai Profesional,
pemasangan fingerprint yang dapat diakses
penanggungjawab alat dan tidak
menyebarluaskan data alat ukur sebagai
aset kantor sesuai dengan nilai
Terpercaya.

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v" Tahapan Kegiatan:
Melakukan sosialisasi di lingkungan kantor

v’ Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
Petugas ukur mengetahui pemberlakukan
peminjaman alat ukur melalui sistem
pengisian google spreadsheet

v'Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan:
Harmonis

Membangun lingkungan kerja yang
harmonis

Kompeten:

Sosialisasi telah dilakukan
terhadap seluruh petugas
ukur dan pegawai yang
ada di Seksi Survei dan
Pemetaan
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Meningkatkan kompetensi setiap petugas
ukur dalam menjawab tantangan mengenai
sistem peminjaman yang baru

Akuntabel:

Mengetahui bahwa harus menggunakan
kekayaan dan barang milik negara secara
bertanggungjawab, efektif, dan efisien
Loyal:

Menyebarkan informasi positif

v'Kontribusi terhadap visi - Misi
Organisasi:

Kegiatan pemantauan alat ukur diharapkan
dapat dijalankan secara tertib oleh petugas
ukur diharapkan dapat mendukung
tercapainya Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri dan berkepribadian
gotong royong serta mendukung misi tata
kelola kepemerintahan yang berkualitas
dan berdaya saing.

v'Penguatan Nilai Organisasi:
Melakukan sosialisasi mengenai kegiatan
pencatatan peminjaman alat ukur kepada
petugas ukur sesuai dengan nilai
Melayani, tertib dalam melakukan
pengisian form peminjaman alat ukur
sesuai dengan nilai Profesional,
pemasangan fingerprint yang dapat diakses
penanggungjawab alat dan tidak
menyebarluaskan data alat ukur sebagai
aset kantor sesuai dengan nilai
Terpercaya.

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v Tahapan Kegiatan:
Memantau Peminjaman Alat Ukur

v’ Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
Peminjaman alat ukur yang tertib

v’Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan:
Akuntabel:

Melaksanakan peminjaman alat ukur
dengan jujur dan bertanggung jawab
Kompeten:

Dapat mengikuti peraturan mengenai
sistem peminjaman yang baru

Pemantauan terhadap
peminjaman alat telah
dilakukan dan akan
dilaksanakan selama 10
hari

e
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v'Kontribusi terhadap visi - Misi
Organisasi:

Kegiatan pemantauan alat ukur diharapkan
dapat dijalankan secara tertib oleh petugas
ukur diharapkan dapat mendukung
tercapainya Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri dan berkepribadian
gotong royong serta mendukung misi tata
kelola kepemerintahan yang berkualitas
dan berdaya saing.

v’Penguatan Nilai Organisasi:
Melakukan sosialisasi mengenai kegiatan
pencatatan peminjaman alat ukur kepada
petugas ukur sesuai dengan nilai
Melayani, tertib dalam melakukan
pengisian form peminjaman alat ukur
sesuai dengan nilai Profesional,
pemasangan fingerprint yang dapat diakses
penanggungjawab alat dan tidak
menyebarluaskan data alat ukur sebagai
aset kantor sesuai dengan nilai
Terpercaya.

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v Tahapan Kegiatan:
Melakukan pencatatan akhir alat ukur
sebagai evaluasi

v’ Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
Keberhasilan kegiatan berdasarkan
keadaan akhir alat ukur setelah dilakukan
kegiatan

v’Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan:
Beriorentasi pelayanan:

Melakukan perbaikan tiada henti dengan
melakukan pemantauan awal pada data alat
ukur.

Akuntabel:

Melakukan pelaporan kembali mengenai
data alat ukur setelah dilakukan kegiatan
Adaptif:

Bertindak proaktif dengan langsung
melakukan evaluasi setelah kegiatan
pemaantauan dilaksanakan

v'Kontribusi terhadap visi - Misi
Organisasi:

Jumlah alat ukur beserta
komponennya sesuai
dengan jumlah awal
sebelum dilakukan
kegiatan pemasangan
fingerprint dan
pemantauan.
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Kegiatan pemantauan alat ukur diharapkan
dapat dijalankan secara tertib oleh petugas
ukur diharapkan dapat mendukung
tercapainya Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri dan berkepribadian
gotong royong serta mendukung misi tata
kelola kepemerintahan yang berkualitas
dan berdaya saing.

v’Penguatan Nilai Organisasi:
Melakukan sosialisasi mengenai kegiatan
pencatatan peminjaman alat ukur kepada
petugas ukur sesuai dengan nilai
Melayani, tertib dalam melakukan
pengisian form peminjaman alat ukur
sesuai dengan nilai Profesional,
pemasangan fingerprint yang dapat diakses
penanggungjawab alat dan tidak
menyebarluaskan data alat ukur sebagai
aset kantor sesuai dengan nilai
Terpercaya.

Tahapan 3 : Pelaporan Kegiatan

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v" Tahapan Kegiatan:
Konsultasi dengan mentor

v’ Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
Laporan akhir optimalisasi pengelolaan
alat ukur

v'Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan:
Harmonis:

Melakukan  koordinasi  akhir  agar
menghasilkan output kegiatan yang selaras
Kolaboratif:

Saling membantu untuk membahas output
kegiatan yang diharapkan

v'Kontribusi terhadap visi - Misi
Organisasi:

Kegiatan pelaporan hasil kegiatan yang
sudah dievaluasi diharapkan dapat
memberikan manfaat dalam hal
peningkatan kinerja guna meningkatkan
pelayanan kepada masyarakat dan sebagai
bentuk tanggungjawab tugas pelayanan.

v'Penguatan Nilai Organisasi:

Perlu ditambahkan
visualisasi terhadap jumlah
jenis alat — alat ukur yang
telah dipinjam untuk
melihat alat ukur yang
paling favorit digunakan
dan tidak digunakan serta
perlu melakukan analisis
terhadap alat ukur yang
sering digunakan dan yang
tidak pernah digunakan
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Selalu melakukan perbaikan terhadap
setiap kegiatan agar menghasilkan output
yang sesuai dan bermanfaat sesuai dengan
nilai Melayani, melakukan pelaporan
terhadap hasil kegiatan kepada atasan
adalah bentuk dari nilai Profesional, dan
terbuka terhadap segala bentuk kegiatan
yang telah dilaksanakan sesuai dengan
nilai Terpercaya.

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v" Tahapan Kegiatan:
Pembuatan rekap laporan peminjaman alat
selama 10 hari pelaksanaan kegiatan

v’ Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
Laporan akhir optimalisasi pengelolaan
alat ukur

v'Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan:
Akuntabel:

Membuat laporan sebagai bentuk
tanggungjawab kepada pekerjaan.
Beriorentasi pelayanan:

Melakukan perbaikan tiada henti terhadap
laporan yang dikerjakan

v'Kontribusi terhadap visi - Misi
Organisasi:

Kegiatan pelaporan hasil kegiatan yang
sudah dievaluasi diharapkan dapat
memberikan manfaat dalam hal
peningkatan Kinerja guna meningkatkan
pelayanan kepada masyarakat dan sebagai
bentuk tanggungjawab tugas pelayanan.

v'Penguatan Nilai Organisasi:

Selalu melakukan perbaikan terhadap
setiap kegiatan agar menghasilkan output
yang sesuai dan bermanfaat sesuai dengan
nilai Melayani, melakukan pelaporan
terhadap hasil kegiatan kepada atasan
adalah bentuk dari nilai Profesional, dan
terbuka terhadap segala bentuk kegiatan
yang telah dilaksanakan sesuai dengan
nilai Terpercaya.

Rekap laporan dibuat
menggunakan visualisasi
table atau diagram untuk
mempermudah dalam
pembacaan

E

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

| Paraf Mentor |
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v" Tahapan Kegiatan:
Menyampaikan laporan kegiatan
peminjaman alat pada atasan

v’ Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
Laporan akhir optimalisasi pengelolaan
alat ukur

v’Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan:
Akuntabel:

Penyelesaian kegiatan dengan memberikan
laporan sebagai bentuk tanggungjawab
kepada atasan dan instansi.

Harmonis:

Menyampaikan laporan kegiatan
aktualisasi secara sopan dan santun
Loyal:

Menyebarkan informasi positif mengenai
kegiatan yang telah dilakukan

v'Kontribusi terhadap visi - Misi
Organisasi:

Kegiatan pelaporan hasil kegiatan yang
sudah dievaluasi diharapkan dapat
memberikan manfaat dalam hal
peningkatan kinerja guna meningkatkan
pelayanan kepada masyarakat dan sebagai
bentuk tanggungjawab tugas pelayanan.

v’Penguatan Nilai Organisasi:

Selalu melakukan perbaikan terhadap
setiap kegiatan agar menghasilkan output
yang sesuai dan bermanfaat sesuai dengan
nilai Melayani, melakukan pelaporan
terhadap hasil kegiatan kepada atasan
adalah bentuk dari nilai Profesional, dan
terbuka terhadap segala bentuk kegiatan
yang telah dilaksanakan sesuai dengan
nilai Terpercaya.

Pelaporan kegiatan
terhadap atasan cukup
menunjukkan hasil tabel
peminjaman dan diagram
visualisasinya
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach Minggu Pertama

Nama - Ridhwan Adnan Hanafi

NIP : 19960320 202204 1 002

Unit Kerja  : Seksi Survei dan Pemetaan, Kantor Pertanahan Kota Banjarmasin

Jabatan : Calon Analis Survei dan Pemetaan

Isu : Belum optimalnya pengelolaan alat ukur

Gagasan Melakukan pengawasan dengan memasang fingerprint pada lemari

penyimpanan alat ukur dan pencatatan menggunakan google spreadsheet agar

dapat terpantau secara real time.

Kegiatan 2 : Pelaksanaan Kegiatan

4. Membuat dan memasang kode QR pada lemari alat ukur
sebagai kode masuk form peminjaman

5. Membuat bahan sosialisasi

6. Melakukan sosialisasi di lingkungan kantor

7. Memantau peminjaman alat ukur

v Output kegiatan terhadap pemecahan isu:

Kegiatan yang sesuai oleh konsep atau rencana, ketersediaan
fingerprint, fingerprint yang telah terpasang pada lemari alat
ukur, cetakan kertas kode QR pada lemari alat ukur, bahan
tata cara peminjaman dan pengisian form google
spreadsheet, petugas ukur mengetahui pemberlakuan
peminjaman alat ukur melalui system pengisian google
spreadsheet.

menghasilkan output
sesuai dengan
rancangan
aktualisasi.

Waktu pelaksanaan
kegiatan pada
tahapan 1, 2, 4, 5,
dan 6, 8 telah sesuai
dengan penjadwal,
tahapan 3 dan 7
sedikit mundur dari
penjadwalan.

Waktu dan
Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching Media
Coaching
v Tahapan Kegiatan: Kegiatan ke-2 4
1. Konsultasi dengan mentor tahapan 1, 2,3, 4,5, | September
2. Melakukan pengadaan fingerprint dan 6, 7, dan 8 telah | 2022
3. Melakukan pemasangan fingerprint dapat dilaksanakan | Melalui
tahapannya dan WA
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v Keterkaitan Substansi Mata pelatihan:

1. Tahapan 1

Harmonis:

Selalu melakukan koordinasi sebelum memulai kegiatan agar
kegiatan yang berjalan dapat selaras

Kolaboratif:

Saling membantu dalam meningkatkan kualitas kegiatan
yang akan diterapkan

Adaptif:

Berinovasi dalam sistem peminjaman alat

2. Tahapan 2

Adaptif:

Berinovasi dalam sistem peminjaman alat

3. Tahapan 3

Beriorentasi pelayanan:

Melakukan perbaikan tiada henti pada sistem keamanan alat
dengan memasang fingerprint

Adaptif:

Melakukan inovasi dalam pengamanan lemari alat ukur
4. Tahapan 4

Adaptif:

Terus berinovasi dan berkreatifitas dalam mendukung
inovasi peminjaman alat

Kompeten:

Selalu mengembangan kapabilitas demi efisiensi dan
efetifitas pekerjaan

5. Tahapan 5

Beriorentasi pelayanan:

Melakukan perbaikan tiada henti terhadap sistem
peminjaman alat di Seksi Survei dan Pemetaan
Akuntabel

Transparan terhadap sistem peminjaman yang akan
dilakukan

6. Tahapan 6

Harmonis

Membangun lingkungan kerja yang harmonis
Kompeten:

Meningkatkan kompetensi setiap petugas ukur dalam
menjawab tantangan mengenai sistem peminjaman yang
baru

Akuntabel:

Mengetahui bahwa harus menggunakan kekayaan dan
barang milik negara secara bertanggungjawab, efektif, dan
efisien

Loyal:

Menyebarkan informasi positif
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v Kontribusi Terhadap Visi- Misi Organisasi :

Kegiatan pemantauan alat ukur diharapkan dapat dijalankan
secara tertib oleh petugas ukur diharapkan dapat mendukung
tercapainya Indonesia maju yang berdaulat, mandiri dan
berkepribadian gotong royong serta mendukung misi tata
kelola kepemerintahan yang berkualitas dan berdaya saing.

v Penguatan Nilai Organisasi:

Melakukan sosialisasi mengenai kegiatan pencatatan
peminjaman alat ukur kepada petugas ukur sesuai dengan
nilai Melayani, tertib dalam melakukan pengisian form
peminjaman alat ukur sesuai dengan nilai Profesional,
pemasangan fingerprint yang dapat diakses
penanggungjawab alat dan tidak menyebarluaskan data alat
ukur sebagai aset kantor sesuai dengan nilai Terpercaya.

Kegiatan 3 : Pelaporan Kegiatan

Waktu dan
Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching Media
Coaching
v Tahapan Kegiatan: Tahapan Kegiatan 4
1. Konsultasi dengan mentor 1,2, dan 3 telah September
2. Pembuatan rekap laporan peminjaman alat selama 10 hari | dapat dilaksanakan | 2022
pelaksanaan kegiatan tahapannya dan Melalui
3. Menyampaikan laporan kegiatan peminjaman alat pada menghasilkan output | WA

atasan

v Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
Laporan akhir optimalisasi pengelolaan alat ukur

v Keterkaitan Substansi Mata pelatihan:

1. Tahapan 1

Harmonis:

Melakukan koordinasi akhir agar menghasilkan output
kegiatan yang selaras

Kolaboratif:

Saling membantu untuk membahas output kegiatan yang
diharapkan

2. Tahapan 2

Akuntabel:

Membuat laporan sebagai bentuk tanggungjawab kepada
pekerjaan.

Beriorentasi pelayanan:

Melakukan perbaikan tiada henti terhadap laporan yang
dikerjakan

sesuai dengan
rancangan
aktualisasi.

Waktu pelaksanaan
kegiatan pada
tahapan 1,2, dan 3
telah sesuai dengan
penjadwal.
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3. Tahapan 3

Akuntabel:

Penyelesaian kegiatan dengan memberikan laporan sebagai
bentuk tanggungjawab kepada atasan dan instansi.
Harmonis:

Menyampaikan laporan kegiatan aktualisasi secara sopan
dan santun

Loyal:

Menyebarkan informasi positif mengenai kegiatan yang
telah dilakukan

v Kontribusi Terhadap Visi- Misi Organisasi :

Kegiatan pelaporan hasil kegiatan yang sudah dievaluasi
diharapkan dapat memberikan manfaat dalam hal
peningkatan Kinerja guna meningkatkan pelayanan kepada
masyarakat dan sebagai bentuk tanggungjawab tugas
pelayanan.

v Penguatan Nilai Organisasi:

Selalu melakukan perbaikan terhadap setiap kegiatan agar
menghasilkan output yang sesuai dan bermanfaat sesuai
dengan nilai Melayani, melakukan pelaporan terhadap hasil
kegiatan kepada atasan adalah bentuk dari nilai Profesional,
dan terbuka terhadap segala bentuk kegiatan yang telah
dilaksanakan sesuai dengan nilai Terpercaya.
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